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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 1) bentuk 
kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, 2) penanda kesantunan berbahasa yang ada 
pada bentuk tindak tutur dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak, 3) penanda ketidaksantunan berbahasa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, dan (4) penyebab pelanggaran 
prinsip kesantunan berbahasa dalam tindak tutur selama pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data 
berupa tuturan yang terjadi selama pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung di 
SMP Muhammadiyah Gatak, Sukoharjo. Teknik sampling penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Teknik uji validitas data yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber data dan triangulasi teori. 
Hasil penelitian ini adalah 1) Ditemukan 296 bentuk tuturan santun yang 
mematuhi maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, 
maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatisan, 2) 
Ditemukan 48 bentuk tuturan tidak santun yang melanggar maksim kebijaksanaan, 
maksim kedermawanan, dan maksim kesederhanaan, 3) Ditemukan penanda 
kesantunan berupa meminta dan memohon kepada mitra tutur tanpa paksaan dan 
tidak menyinggung; mempersilakan mitra tutur tanpa paksaan dan tidak me 
nyinggung; serta memberikan tanggapan positif terhadap mitra tutur, 4) Ditemukan 
penanda ketidaksantunan berupa mengkritik dengan diksi dan intonasi negatif serta 
tidak bisa mengendalikan emosi; berpendapat dengan menyinggung mitra tutur; dan 
memotong pembicaraan mitra tutur. 
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 This Analysis explain and describe 1) the form of politeness and 
impoliteness of language in Indonesian Language learning activities in SMP 
Muhammadiyah Gatak, 2) language politeness markers that exist in the form of 
speech acts in learning Indonesian in SMP Muhammadiyah Gatak, 3) Marks of 
language disloyalty in Indonesian language learning in SMP Muhammadiyah  Gatak. 
and (4) the causes of violations of the politeness of language principles in speech acts 
during Indonesian Language learning. 
This research is a qualitative descriptive research with source data from act 
of speech that occurred during the Indonesian language learning took place SMP 
Muhammadiyah Gatak, Sukoharjo. Sampling technique of this research using 
purposive sampling. Technique of data validity test that used is triangulation data 
source and triangulation theory. 
The results of this research are 1) 296 politeness speeches found, obey the 
taxt maxim, generosity maxim, approbation maxim, modesty maxim, agreement 
maxim, and sympathy maxim, 2) 48 disloyalty speeches found, breaking taxt maxim, 
generosity maxim, and modesty maxim, 3) Marks of politeness found that ask and 
appeal to partner of speak without coercion and not offensive; beg the partner of 
speak without coercion and not offensive; also has responded positively to the 
partner of speak; 4) Marks of disloyalty found that critizing by using negatif diction 
intonation and unable to control emotions; opinion with an offensive opinion to 
partner of speak; and also cut off tge conversation with partner of speak. 
  















“kewajiban yang ada jauh lebih banyak daripada waktu yang tersedia ...” 
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Skripsi ini saya persembahkan kepada: 
 Ibu Srini dan bapak Jayadi atas segala doa, dukungan, bahkan sentakan 
semangat yang senantiasa digelorakan membuat anakmu tak mampu 
membalas banyak kecuali hanya sekedar ucapan terimakasih, terimakasih 
yang secukupnya. Terimakasih yang luar biasa sudah menjadi bapak ibu saya. 
Untuk abang Rega Joko Putranto, teman hidup yang terus menyemangati dan 
membantu sejak nol hingga saya di gerbang kelulusan. Juga adik saya Alya 
Septiana Putri, satu-satunya saudara kandung yang kelak akan menjadi 
keluarga yang saya rindu. 
 Guru-guruku di TK Aisyiyah Karangasem, SDN Karangasem I, SMPN 2 
Surakarta, dan SMAN 7 Surakarta. 
 Teman-teman sesama mahasiswa bahasa Indonesia yang menjadi inspirasi, 
penyemangat, dan pengingat untuk terus taat: Hajar, Gina, Annis, Rahma, Ira, 
Inung, Rini, Fa dhilah, Woro, Retno, Dwiana, Nofi, Nadya, Daning, Bella, 
Putri, Yeni, Aning, Dina, dan semua yang tak bisa disebutkan satu-persatu. 
Semua teman-teman BASTIND 2014. Teman-teman dalam lingkaran ilmu: 
Mbak Rani, mbak Uci, mbak Tika, mbak Yuli, mbak Tari, mbak Nina, mbak 
Arba, Lia, Piesca, Azmi, Diah, Dyah, Laili, Rini, Atalia, Ayun, Izaah. Seluruh 
teman-teman dari LPR Kriya Mandiri dan Pembina Tunas Bangsa. 
 Pihak-pihak lain yang telah berjasa membantu dan tidak dapat disebutkan 















Segala puji hanya milik Allah penguasa seluruh alam raya, Dzat yang 
memberikan rizki dan kemuliaan, serta mengizinkan setiap hamba untuk menjadi 
lebih baik. Tak ada kata yang pantas untuk diucapkan kecuali hamparan rasa syukur 
atas segenap kenikmatan dan kemudahan bagi penulis dalam menyusun skripsi ini. 
Atas kehendak-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “EKSPRESI 
KESANTUNAN BERBAHASA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA 
INDONESIA DI SMP MUHAMMADIYAH GATAK”. 
Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian dari persyaratan mendapatkan 
gelar Sarjana pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penulis menyadari bahwa 
dalam penulisan skripsi ini banyak kendala sehingga masih jauh dari kesempurnaan, 
akan tetapi berkat bantuan, dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak, skripsi ini 
dapat terselesaikan. Untuk itu penulis menyampaikan terimakasih kepada yang 
terhormat : 
1. Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd., Dekan FKIP UNS yang telah memberikan 
izin penulis untuk melakukan penelitian. 
2. Dr. Budhi Setiawan, M.Pd., Kepala Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia yang telah memberikan banyak bimbingan, pengarahan dan nasihat 
kepada penulis serta memberikan izin penelitian. 
3. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd., selaku Pembimbing akademik dan 
Pembimbing I yang telah memberikan bimbingan, dukungan serta 
mengarahkan penulis dengan sabar untuk menyelesaikan skripsi. 
4. Drs. Slamet Mulyono, M.Pd., selaku Pembimbing II yang telah dengan sabar 
membimbing, mengarahkan dan memberikan dukungan kepada penulis. 
5. Waryanti, S.Pd., M.Pd., guru bahasa Indonesia SMP Muhammadiyah Gatak 
yang telah memfasilitasi penulis untuk melakukan penelitian sekaligus 
memberikan dukungan dan semangat. 
11 
 
6. Rahayu, S.Pd., guru bahasa Indonesia SMP Muhammadiyah Gatak yang telah 
memfasilitasi penulis untuk melakukan penelitian sekaligus memberikan 
dukungan dan semangat. 
7. Semua pihak yang belum bisa disebutkan satu persatu dalam membantu 
penulis. Semoga amal kebaikan semua pihak menjadikan pahala yang besar di 
sisi Allah dan dibalas dengan kebaikan yang berlipat ganda. 
     Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat 
banyak kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik sangat penulis harapkan 
demi kebaikan penulis di masa mendatang. Semoga skripsi ini bermanfaat 
bagi penulis, pembaca, pihak yang membutuhkan dan dapat memberikan 
sumbangan bagi perbaikan pendidikan di Indonesia. 
 
  Surakarta, 15 Agustus 2018 



















JUDUL ……………………………………………………………………….. i 
PERNYATAAN……………………………………………………………... ii 
PERSETUJUAN……………………………………………………………… iii 
PENGESAHAN ……………………………………………………………… v 
ABSTRAK …………………………………………………………………… vi 
MOTTO ……………………………………………………………………… ix 
PERSEMBAHAN ……………………………………………………………. ix 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………….. x 
DAFTAR ISI…………………………………………………………………. xii 
BAB I   PENDAHULUAN…………………………………………… 1 
A. Latar Belakang Masalah…………………………………… 1 
B. Rumusan Masalah…………………………………………. 4 
C. Tujuan Penelitian ………………………………………… 5 
D. Manfaat Penelitian ………………………………………… 5 
BAB II  KAJIAN PUSTAKA ………………………………............... 6 
1. Kajian Teori………………………………………………. 6 
2. Bahasa ……………………………………………………. 6 
3. Fungsi Bahasa ……………………………………………. 7 
4. Pragmatik ………………………………………………… 8 
5. Sosiopragmatik…………………………………………… 10 
6. Tindak Tutur……………………………………………… 10 
7. Aspek Tutur………………………………………………. 13 
8. Konteks…………………………………………………… 16 
9. Kesantunan dan Kesopanan Berbahasa ………………….. 20 
10. Prinsip Kesantunan Berbahasa…………………………… 24 
11. Belajar dan Pembelajaran………………………………… 33 
12. Pembelajaran Bahasa Indonesia………………………….. 36 
13 
 
13. Interaksi Kelas……………………………………………. 38 
14. Penelitian yang Relevan………………………………….. 40 
15. Kerangka Berpikir………………………………………… 41 
BAB III METODE PENELITIAN……………………………………. 45 
A. Tempat dan Waktu Penelitian ……………………………. 45 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian ………………………. 45 
C. Data dan Sumber Data …………………………………… 46 
D. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian…………………… 46 
E. Teknik Pengumpulan Data……………………………….. 46 
F. Teknik Uji Validitas……………………………………… 47 
G. Teknik Analisis Data……………………………………… 47 
H. Prosedur Penelitian……………………………………….. 48 
BAB IV HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN……………… 49 
A. Hasil Penelitian…………………………………………… 49 
1. Lokasi Penelitian dan Deskripsi Data………………… 49 
2. Analisis Data …………………………………………. 50 
B. Pembahasan………………………………………………. 75 
1. Tuturan Santun ……………………………………….. 76 
2. Penanda Tuturan Santun……………………………… 79 
3. Tuturan Tidak Santun………………………………… 80 
4. Penanda Tuturan Tidak Santun ………………………. 82 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN…………………... 85 
A. Simpulan………………………………………………….. 85 
B. Implikasi………………………………………………….. 88 
C. Saran……………………………………………………… 90 
DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………… 91 
LAMPIRAN I………………………………………………………………… 96 
14 
 
LAMPIRAN II ……………………………………………………………….. 125 
LAMPIRAN III ……………………………………………………………… 164 
LAMPIRAN IV ……………………………………………………………… 174 




























BAB 1   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penggunaan bahasa sangat berpengaruh di setiap tempat. Kita sebagai bagian 
dari masyarakat perlu menggunakan bahasa yang tepat, sesuai pada tempat, konteks, 
dan situasinya. Entah itu di rumah, di pasar, sekolah, desa, kota, pesisir, terminal, dan 
lain-lain. Manusia pada umumnya lebih senang mengungkapkan pendapatnya yang 
sopan daripada yang tidak sopan  (Leech, 2011). Hal itu merupakan sebuah 
kesantunan yang perlu dimiliki setiap orang, baik dalam  perilaku, sikap, tindakan 
dan tingkah laku berbahasa. Kesantunan tercermin dari cara manusia berpakaian, 
bertindak, maupun bertutur (berbicara). Pada hakikatnya, kesantunan bahasa adalah 
etika manusia dalam bersosialisasi dengan manusia lainnya. Bahasa yang baik dalam 
masyarakat bukan hanya bahasa yang benar secara sistem, akan tetapi juga tepat 
sasaran dan sesuai konteks. Baik di sini adalah memperhatikan dan menyesuaikan 
kepada siapa lawan bicara, di mana pembicaraan itu berlangsung, kapan waktu 
pembicaraan tersebut, maupun tujuan apa yang dikehendaki dari pemakaian bahasa. 
Bahasa dipergunakan di manapun, dalam ranah apapun. Entah itu ranah resmi seperti 
di instansi tertentu, maupun ranah terkecil dalam kehidupan sehari-hari. 
Kesantunan berbahasa tak hanya terlihat dari ungkapan bahasa secara verbal, 
namun juga meliputi sikap dan aspek lain yang diikuti dalam menyampaikan pesan 
maupun berkomunikasi. Kehidupan berbahasa dalam masyarakat kita adalah suatu 
kunci untuk memperbaiki maupun meluruskan tata cara berkomunikasi. Kesantunan 
berbahasa juga diperlihatkan tidak hanya dari tuturan, namun ekspresi tingkah laku. 
Orang Jawa dalam bertindak laku kesopanan, selain memperhatikan aspek bahasanya 
juga terkait dengan tingkah lakunya berupa „unggah-ungguh”. Hal inilah yang 
menjadi ciri khas dari kesantunan berbahasa yang ada di Jawa Tengah, terutama kota 
Surakarta dan sekitarnya. Kesantunan berbahasa tidak hanya meliputi tuturannya saja 
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namun juga dilihat dari aspek tingkah laku. Untuk itu, penulis menggunakan kata 
ekspresi sebagai awal judul penelitian ini. 
Penggunaan bahasa yang santun menjadi kesadaran penting yang perlu 
dibangun di dalam kelas atau ranah pendidikan resmi. Oleh karena itu, bahasa juga 
sangat diperhatikan dalam kegunaannya di sekolah. Sekolah merupakan lembaga 
resmi yang berfungsi melaksanakan pembelajaran resmi, di mana terdapat banyak 
harapan dan aspek yang hendak diwujudkan. Penggunaan bahasa tidaklah lepas dari 
proses pembelajaran itu sendiri. Kesantunan berbahasa terkait langsung dengan 
norma yang dianut masyarakatnya. Dalam kaitannya dengan pendidikan, kesantunan 
berbahasa memegang peran penting dalam hal ini sebagai proses dari pendidikan di 
sekolah. Ilmu bahasa atau linguistik yang menghasilkan data deskriptif bahasa-bahasa 
dapat dikatakan sebagai dasar pengajaran bahasa (Nurhadi, 1995: 20). Ini artinya, 
terdapat korelasi antara pengajaran bahasa dengan tindak tutur bahasa pada peserta 
didik. Korelasi tersebut berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam 
mempelajari bahasa. Dulay (dalam Nurhadi, 1995) juga mengatakan bahwa keadaan 
lingkungan bahasa teramat penting bagi seorang siswa yang belajar berbahasa untuk 
bisa berhasil dalam belajar bahasa baru. 
Dalam kegiatan belajar dan mengajar, adanya guru dan siswa yang saling 
berinteraksi menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran 
berbahasa yang berbasis karakter. Bahasa yang santun dari peserta didik akan 
menunjukkan bahwa peserta didik itu memiliki karakter yang diharapkan, serta 
menunjukkan bahwa guru –paling tidak telah menyumbang perilaku kesantunan 
berbahasa. Jika guru menunjukkan bahasa yang santun, maka hal itu wajar dan 
menjadi kewajiban. Namun apabila sebaliknya, hal inilah yang perlu diatasi dan 
menjadi perhatian. Sebab guru sebagai pendidik, harus mampu menularkan kebaikan 
dan membentuk pribadi peserta didik melalui didikannya meskipun sedikit. Dari 
pembelajaran inilah, diharapkan adanya kesantunan berbahasa pada peserta didik 
yang akan dibawanya keluar sekolah menuju masyarakat yang lebih luas. Guru harus 
selalu berhati-hati dalam berbahasa Indonesia. Sebab setiap kata yang keluar dari 
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seorang guru akan diingat dan ditiru oleh peserta didik. Namun sayangnya hal 
tersebut masih kurang disadari oleh masyarakat terutama guru. 
Persoalan kesantunan berbahasa memang tak hanya soal kesopanan antara 
guru dan peserta didik, tetapi juga antarpeserta didik. Masa-masa SMP dan SMA 
adalah masa remaja yang memiliki ciri petualangan, pengelompokan, serta kenakalan. 
Ciri ini tercermin pula dalam bahasa mereka (Sumarsono & Partana, 2002: 150). 
Sayangnya, ekspresi kesantunan berbahasa di beberapa sekolah menengah khususnya 
di kota Surakarta masih jarang dirasakan baik pada guru terhadap siswa maupun 
sebaliknya. Subroto (dalam Prayitno, 2011) menyebutkan bahwa realisasi kesantunan 
berbahasa berlatar belakang budaya Jawa mengalami kemerosotan yang luar biasa 
dalam dua dekade lalu. Untuk itu, penulis ingin mengetahui lebih dalam perihal 
ekspresi kesantunan berbahasa di SMP Muhammadiyah 1 Gatak, serta apa saja 
penanda maksim-maksim kesantunan berbahasa dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah tersebut. Pola-pola kesantunan berbahasa dapat dihidupkan dengan baik 
dalam  kegiatan belajar mengajar di kelas. Di dalamnya terdapat banyak interaksi, 
dan interaksi yang mungkin ditemukan adalah interaksi antara guru dengan siswa 
maupun siswa dengan siswa. Di dalam interaksi tersebut, sangat dimungkinkan 
muncul kegiatan berbahasa, karena hakikat bahasa dapat dikatakan sebagai alat untuk 
berinteraksi.  
Studi mengenai pemakaian bahasa dalam hubungannya dengan kesantunan 
berbahasa sudah dimulai sejak tahun 1923-an di negara Perancis, Inggris, Amerika, 
Jerman, Jepang, dan Cina. Sedangkan kajian pemakaian bahasa Indonesia dalam 
kaitannya kesantunan berbahasa baru muncul di tahun 1990-an (Gunarwan, 2007). 
Penelitian mengenai kesantunan telah banyak dilakukan di Insonesia, antara lain: 
Analisis Kesantunan Berbahasa Siswa-Siswi di Lingkungan Sekolah SMP Negeri 5 
Binjai (2012) oleh Puspa Rinda Silalahi, Kesantunan Berbahasa dalam Kegiatan 
Diskusi Kelas Mahasiswa PBSI Universitas Sanata Dharma Angkatan 2014 (2016) 
oleh Fendi Eko Prabowo, dan Realisasi Kesantunan Berbahasa di Lingkungan 
Terminal (2012) oleh Dita Yulia Sari. Penulis tertarik untuk kembali meneliti perihal 
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kesantunan berbahasa dalam pembelajaran, dengan menggunakan kelas pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian kali ini juga 
dikhususkan pada penerapan maksim-maksim yang menjadi prinsip kesantunan 
berbahasa di SMP Muhammadiyah Gatak. Penelitian ini merupakan penelitian bertipe 
kualitatif, di mana penelitian kualitatif menurut Muhadjir adalah penelitian yang 
terdapat pemerolehan data penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan penyajian 
hasil analisis data (dalam Blanca dan Ramona, 2016). Dari penelitian ini akan 
diketahui bagaimana ekspresi kesantunan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak. Dari penelitian-penelitian sejenis yang 
pernah ada sebelumnya, penelitian ini lebih dikhususkan pada spesialisasi penerapan 
maksim, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa 
Indonesia sendiri tidak hanya memerlukan teori kebahasaan saja dalam aspek 
pembelajarannya, namun juga dari penggunaan bahasa itu sendiri di dalam sebuah 
kegiatan belajar mengajar. Untuk itu, penulis memilih judul “Ekspresi Kesantunan 
Berbahasa di SMP Muhammadiyah Gatak” sebagai topik penelitian.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah bentuk kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa dalam 
kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia  di SMP Muhammadiyah Gatak? 
2. Bagaimanakah penanda kesantunan berbahasa yang ada pada bentuk tindak 
tutur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak? 
3. Bagaimanakah penanda ketidaksantunan berbahasa yang ada pada bentuk 




4. Bagaimanakah penyebab pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa dalam 
tindak tutur selama pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 
Gatak? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk kesantunan dan ketidaksantunan 
berbahasa dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia  di SMP 
Muhammadiyah Gatak. 
2. Mendeskripsikan dan menjelaskan penanda kesantunan berbahasa yang ada 
pada bentuk tindak tutur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak . 
3. Mendeskripsikan dan menjelaskan penanda ketidaksantunan berbahasa yang 
ada pada bentuk tindak tutur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak. 
4. Mendeskripsikan dan menjelaskan penyebab pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa dalam tindak tutur selama pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilaksanakan ini 
yakni : 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan untuk lebih memahami bidang 
pragmatik khususnya mengenai kesantunan berbahasa.Penelitian ini juga dapat 
menjadi acuan dalam penelitian-penelitian di bidang pragmatik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru bahasa Indonesia di SMP dan SMA 
1) Menambah pengetahuan bagi guru perihal kondisi kesantunan berbahasa 
yang ada di kelas 
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2) Mendorong guru untuk memberikan pengajaran dengan kesantunan 
bahasa yang lebih ditingkatkan untuk peserta didiknya 
b. Bagi peneliti lain: hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 
bahan perbandingan dan tujukan bagi peneliti lain yang akan melakukan 






























A. Kajian Teori 
1. Bahasa 
Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Manusia dapat berinteraksi dan saling berkomunikasi menggunakan bahasa. 
Nababan (dalam Pamungkas, 2012) mengungkapkan, manusia menggunakan 
bahasa tatkala manusia dalam kondisi bangun (sadar) dan dalam kondisi 
tidurpun manusia masih menggunakan bahasa. Selain itu, Malinowski  
mengatakan bahasa memiliki fungsi komunikatif, di mana terdapat dua fungsi 
yaitu fungsi pragmatik dan fungsi magis (dalam Halliday dan Hasan, 2018). 
Fungsi pragmatik bahasa meliputi penggunaan bahasa secara aktif dan naratif, 
sedangkan fungsi bahasa secara magis seperti halnya penggunaan bahasa 
dalam kegiatan yang berkaitan dengan upacara adat atau upacara keagamaan 
dalam suatu kebudayaan. 
Bahasa dapat dikaji dari berbagai sudut dan memberikan perhatian 
khusus pada unsur-unsur bahasa yang berbeda-beda dan pada hubungan-
hubungan (atau struktur) yang berbeda-beda pula (Nababan, 2018). Menurut 
Haliday, fungsi interpersonal dan tekstual merupakan fungsi bahasa yang 
sangat penting dalam jagat berkomunikasi (dalam Joko, 2011). Fungsi bahasa 
tersebut mengedepankan pentingnya memproduksi ujaran yang baik dan 
koheren dengan situasi yang diacu oleh ujaran, serta yang demikian itu 
mengemban dua prinsip dasar berbahasa yaitu Prinsip Kerjasama (PKS) dan 
Prinsip Sopan Santun (PSS). Bahasa amat kompleks dan terdiri dari banyak 
ragam yang perlu dijelaskan satu persatu. Mengenai penguasaan bahasa, 
Chomsky (1955) berpendapat bahwa barangsiapa yang berbahasa tidaklah itu 
berarti bahwa dia membawa dalam benak kepalanya suatu daftar yang 
panjang dari perbendaharaan bahasa atau kalimat-kalimat yang sudah berhasil 
dikumpulkannya. Orang tersebut memiliki kemampuan membentuk kalimat-
kalimat baru dan juga memahami ucapan-ucapan yang belum pernah 
didengarnya sebelumnya. 
Dalam setiap masyarakat bahasa, tidak ada seorang pembicarapun 
yang menggunakan satu ragam bahasa saja dalam setiap kesempatan 
berbicara. Orang Indonesia yang mempunyai banyak bahasa, banyak ragam 
bahasa serta banyak bahasa daerah, biasanya menggunakan bahasa dan ragam 
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bahasa yang banyak pula, tergantung pada bermacam-macam  faktor dan 
situasi. Ahli-ahli ilmu bahasa telah memperingatkan bahwa setiap orang 
biasanya menggunakan bahasa, baik dalam pengucapan atau pemilihan kata-
kata dan sebagainya bukan sebagaimana perkiraannya. Sebaliknya orang 
lainpun sering member penilaian yang tidak tepat atas tingkah laku bicara kita 
itu (Anwar, 1990). 
Bahasa adalah sumber daya bagi kehidupan bermasyarakat. Kita 
dikenal dan menjadi populer di lingkungan pekerjaan kita atau di lingkungan 
lain apabila kita dapat memahami orang lain dan membuat orang lain 
memahami kita. Kita berhasil dalam belajar atau memberi penyuluhan atau 
berdagang, misalnya, juga apabila kita dapat memahami orang lain dan 
membuat orang lain memahami kita. Makin mampu kita memahami orang 
lain dan membuat orang lain memahami kita, makin populer dan berhasil kita 
dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain, kepopuleran dan 
keberhasilan itu bergantung pada adanya saling memahami di antara sesama 
manusia. 
2. Fungsi Bahasa 
Menurut Martinet (1987), fungsi utama bahasa ialah instrumen yaitu 
bahasa untuk berkomunikasi. Fungsi penunjang lainnya yaitu: 
a. Penunjang pikiran. Dari fungsi ini kita dapat mempertanyakan apakah 
kegiatan mental yang kurang menggunakan bahasa patut disebut pikiran, 
b. Mengungkapkan diri. Untuk mengkaji apa yang dirasakan pengguna  
bahasa tanpa memperhatikan sama sekali reaksi pendengarnya yang 
mungkin muncul. 
c. Fungsi estetika bahasa, fungsi ini erat dengan fungsi komunikasi dan 
ekspresif 
Berikut ini merupakan fungsi bahasa Indonesia menurut Solchan (1996) 
di antaranya. 
a. Untuk meningkatkan produktivitas pendidikan, dengan jalan 
mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 
waktunya secara lebih baik, dan mengurangi beban guru dalam 
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah belajar siswa. 
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b. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual, 
dengan jalan mengurangi control guru yang kaku dan tradisional, serta 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan 
kemampuannya. 
c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, dengan jalan 
perencanaan program pendidikan yang lebih sistematis, serta 
pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh penelitian perilaku. 
d. Lebih memantapkan pengajaran, dengan jalan menongkatkan 
kemampuan manusia dengan berbagai media komunikasi, serta 
penyajian informasi dan data secara lebih konkrit. 
e. Memungkinkan belajar secara seketika, karena dapat mengurangi jurang 
pemisah  antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan 
realitas yang sifatnya konkrit, serta memberikan pengetahuan yang 
sifatnya langsung. 
f. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama dengan 
alat media massa. 
3. Pragmatik 
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang 
mempelajari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi 
tertentu (Nadar, 2013). Banyak yang mengaitkan disiplin ilmu pragmatik 
dengan semantik. Keduanya memiliki dua aspek yang berbeda meskipun 
berhubungan erat dan mengarah pada ranah yang sama, yaitu sama-sama 
membahas tentang tanda. Semantik kalimat tidak berhubungan dengan makna 
tuturan. Tuturanlah yang dikaji dalam cabang ilmu pragmatik. Levinson 
(dalam Nadar, 2013) mendefinisikan, pragmatik merupakan kajian hubungan 
antara bahasa dan konteks yang tergramatikalisasi atau terkodifikasi dalam 
struktur bahasa. Pragmatik juga merupakan suatu istilah yang mengesankan 
bahwa sesuatu yang sangat khusus dan teknis sedang menjadi objek 
pembicaraan, padahal istilah tersebut tidak mempunyai arti yang jelas. 
Stalnaker (dalam Nadar, 2013) menyebutkan bahwa pragmatik adalah kajian 
antara lain mengenai deiksis, implikatur, presuposisi, tindak tutur, dan aspek-
aspek struktur wacana. 
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Antara pragmatik dan sosiolinguistik, keduanya sama-sama menjadi 
induk kajian kesantunan berbahasa. Sosiolinguistik dianggap sebagai bidang 
terapan pragmatik (Gunarwan, 2007). Dalam kajian teori ini dipilih pragmatik 
sebagai pendekatan untuk membahas teori perihal kesantunan berbahasa. 
Parker (dalam Rahardi, 2008) menyatakan bahwa pragmatik adalah cabang 
ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Adapun yang 
dimaksud dengan hal itu adalah bagaimana satuan lingual tertentu digunakan 
dalam komunikasi yang sebenarnya. Pakar ini membedakan pragmatik dengan 
studi tata bahasa yang dianggapnya sebagai studi seluk-beluk bahasa secara 
internal. Menurutnya, studi tata bahasa tidak perlu dikaitkan dengan konteks, 
sedangkan studi pragmatik mutlak dikaitan dengan konteks. Berkenaan 
dengan itu, studi tata bahasa dapat dianggap sebagai studi yang bebas konteks 
(context independent). Sebaliknya, studi pemakaian tata bahasa dalam 
komunikasi yang sebenarnya mutlak dikaitkan dengan konteks  yang 
melatarbelakangi dan mewadahinya. Studi yang demikian dapat disebut 
sebagai studi yang terikat konteks (context dependent). Konteks memang erat 
kaitannya dengan pragmatik, di mana konteks sangat penting dalam kajian 
pragmatik. Leech (2011) mendefinisikan konteks sebagai latar belakang 
pemahaman yang dimiliki oleh penutur maupun lawan tutur sehingga lawan 
tutur dapat membuat interpretasi mengenai apa yang dimaksud oleh penutur 
pada waktu membuat tuturan tertentu. Leech mengembangkan pragmatik 
dengan pengertian yang luas. Leech menggunakan  pengertian pragmatik 
secara umum sebagai sebuah studi mengenai makna dalam linguistik. 
Beberapa bidang yang termasuk pragmatik umum adalah pragmalinguistik 
dan sosiopragmatik. 
4. Sosiopragmatik 
Sosiopragmatik merupakan telaah mengenai kondisi-kondisi atau 
kondisi -kondisi „lokal‟ yang lebih khusus. Sosiopragmatik merupakan tapal 
batas sosiologis pragmatik. Kajian sosiopragmatik merupakan kajian 
pragmatik yang menggunakan pendekatan sosial, menganalisis aspek makna 
suatu peristiwa tindak tutur yang ditinjau dari konteks situasi pertuturan dan 
konteks sosial budaya di mana bahasa itu digunakan (Parker dalam Tiurma, 
2010). Menurut Trosborg (dalam Susanti, 2007), sosiopragmatik mengacu 
pada analisis pola interaksi di dalam situasi sosial tertentu dan atau sistem 
sosial tertentu.  Kajian sosiopragmatik menurut Leech (2011) bersifat 
„setempat‟ dan khusus. Prinsip ini bertepatan dengan kajian untuk makalah ini 
yang fokus kajian adalah terhadap guru dan pelajar dalam satu kelas di sebuah 
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sekolah menengah. Dalam sosiopragmatik, prinsip kerjasama dan prinsip 
kesantunan bertindak secara berlainan di dalam budaya, bahasa, kelas sosial 
dan situasi sosial yang berlainan.  Pragmatik dan sosiolinguistik adalah dua 
cabang ilmu bahasa yang muncul akibat adanya ketidakpuasan terhadap 
penanganan bahasa yang terlalu bersifat formal yang dilakukan oleh  kaum 
strukturalis. Dalam hubungan ini pragmatik dan sosiolinguistik masing-
masing memiliki titik sorot yang berbeda di dalam melihat kelemahan 
pandangan kaum strukturalis (Wijana, 1996). 
5. Tindak Tutur 
Dalam berkomunikasi dan saling mengungkapkan pikirannya, manusia 
tidak sekadar menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata dan struktur 
gramatikal saja, tetapi juga memperlihatkan tindakan-tindakan dari tuturan 
tersebut.Tindakan-tindakan yang tampil dalam tuturan itulah yang disebut 
dengan tindak tutur. Menurut Kridalaksana (1993), tindak tutur adalah kalimat 
atau bagian kalimat dilisankan. Sementara Yule (2015) menyatakan, untuk 
mengekspresikan diri seseorang tidak hanya menghasilkan ucapan yang berisi 
struktur bahasa dan kata-kata, tetapi juga dituntut melaksanakan dengan 
ucapannya. Dalam artian lain, orang-orang tidak hanya menghasilkan tuturan 
yang mengandung kata-kata dan struktur gramatikal saja, namun juga 
memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan itu. Tindakan yang 
dilakukan dengan ucapan tersebut disebut dengan tindak tutur. Terdapat tiga 
tindak yang saling berhubungan, yaitu: 
a) Tindak Lokusi (locutionary act), yaitu tindak dasar tuturan yang 
menghasilkan suatu ungkapan linguistik yang bermakna 
b) Tindak Ilokusi (illocutionary act), yaitu tindakan yang ditampilkan 
melalui penekanan komunikatif suatu tuturan. Kita membentuk sebuah 
tuturan dengan beberapa fungsi di dalam pikiran. Misalnya saja, kita 
membuat sebuah tuturan yang mengandung sebuah pernyataan sekaligus 
tawarandan maksud komunikatif lainnya dari ujaran kepada lawan bicara 
kita 
c) Tindak Perlokusi (perlocutionary act), yaitu akibat dari tuturan yang 
memiliki fungsi dari penutur, dengan bergantung pada keadaan, penutur 
berasumsi bahwa mitra tutur atau lawan bicaranya akan mengenali akibat 
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yang ditimbulkannya. Menurut Yule (2015), ada lima jenis tindak tutur 
sebagai berikut. 
1) Deklaratif, yaitu jenis tindak tutur yang mengubah dunia melalui 
tuturan, atau tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya dengan 
maksud agar lawan tuturnya melakukan sesuatu. Bentuk tuturan 
tersebut yaitu menyuruh, menyarankan, memerintah, memohon, dan 
meminta. 
2) Asertif merupakan tindak tutur yang mengikat penuturnya pada 
kebenaran atau proposisi yang diungkapkannya. Tindak tutur asertif 
berkaitan dengan fakta dan bertujuan memberikan informasi. Tindak 
tutur ini berkaitan dengan pengetahuan, data yang ada, apa yang telah 
terjadi dan tidak terjadi. Tindak tutur yang terjadi berupa menyatakan, 
memberi tahu, menunjukkan, menyebutkan, dan sebagainya. 
3) Ekpresif ialah jenis tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang 
disarankan oleh penutur. Tindak tutur ekspresif juga merupakan 
pertuturan yang bermula dari kegiatan sebelumnya atau kegagalan 
penutur, atau mungkin akibat yang ditimbulkan atau kegagalannya. 
Maka, tindak tutur ini bersifat retrospektif dan melibatkan penutur. 
Verba-verba tindak ekspresif antara lain mengakui, bersimpati, 
memaafkan, dan sebagainya. 
4) Direktif merupakan jenis tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk 
menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Tindak tutur ini 
mengakibatkan mitra tutur mendapatkan tuturan yang merupakan 
keinginan atau kemauan dari penutur. 
5) Komisif adalah jenis tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk 
meningkatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan 
datang. Tindak tutur komisif juga merupakan tindak tutur yang 
menyatakan janji atau penawaran. Hal ini untuk mengikat penutur 
pada suatu tindakan yang dilakukannya pada masa mendatang dan 
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melaksanakan apapun yang telah disebutkan dalam tuturan. Bentuk 
tuturan tersebut misalnya menawarkan, menjanjikan, bersumpah, dan 
lain-lain. 
6) Representatif jenis tindak tutur yang menyatakan apa yang diyakini 
penutur kasus atau bukan. Representatif juga merupakan jenis tindak 
tutur yang mengikat penuturnya kebenaran atas apa yang ia katakan. 
Bentuk tuturan tersebut berupa menyatakan, melaporkan, 
mengabarkan, menunjukkan, juga menyebutkan. 
Jika digambarkan dalam tabel, maka kelima fungsi umum tindak tutur 






Deklarasi Kata mengubah dunia P menyebabkan X 
Asertif 
Kata disesuaikan dengan 
dunia 
P meyakini X 
Ekspresif 
Kata disesuaikan dengan 
dunia  
P merasakan X 
Direktif 
Kata disesuaikan dengan 
kata 
P menginginkan X 
Komisif 
Kata disesuaikan dengan 
kata 
P memaksudkan X 
Representatif 
Kata disesuaikan dengan 
dunia 
P mengikat X 
Cummings (2007) mendefinisikan tindak tutur sebagai fenomena 
pragmatik penyelidikan klinis yang sangat menonjol. Penggunaan dan 
pemahaman pragmatik  telah diselidiki dalam kondisi-kondisi klinis 
dengan cara sama beragamnya seperti autism, ketidakmampuan belajar, 
maupun penyakit Alzheimer. 
6. Aspek Tutur 
Leech (2011) mengungkapkan bahwa situasi ujar/tutur terdiri dari 
beberapa aspek sebagai berikut. 
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a. Penutur dan mitra tutur 
Aspek-aspek yang perlu dicermati dari penutur dan mitra tutur ialah jenis 
kelamin, umur, daerah, asal, tingkat keakraban, dan latar belakang sosial 
budaya lain yang mampu menentukan hadirnya sebuah tuturan. 
b. Konteks tuturan 
Mencakup semua aspek fisik dan seting sosial yang relevan dari sebuah 
tuturan. Konteks yang bersifat fisik disebut koteks, sedangkan konteks 
seting sosial disebut konteks. Dalam kerangka pragmatik, konteks 
merupakan semua latar belakang pengetahuan yang diasumsikan dimiliki 
dan dipahami bersama oleh penutur dan mitra tuturnya, maupun yang 
mendukung untuk menginterpretasikan maksud penutur dalam tuturannya. 
c. Tujuan tuturan 
Bentuk-bentuk tuturan muncul dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan 
tertentu, tujuan tersebut bermacam-macam dan akan diwujudkan dengan 
bentuk tuturan yang berbeda-beda. 
d. Tuturan sebagai bentuk tindakan 
Pragmatik menangani bahasa dalam suatu tingkatan yang lebih konkret 
dari gramatika. Tuturan disebut tindak tutur atau tindakan konkret dalam 
suasana tertentu. 
e. Tuturan sebagai produk tindak variabel 
Pada dasarnya, tuturan adalah hasil tindak tutur verbal dalam aktivitas 
bertutur sapa. Maka, tuturan berbeda dengan kalimat. Jika kalimat adalah 
entitas produk struktural, maka tuturan adalah produk dari suatu tindak 
verbal yang muncul dari pertuturan. 
Poedjosoedarmo (1985) memaparkan komponen tutur dengan memoteknik O, 
O, E MAU BICARA sebagai berikut. 
O1= Orang ke-1 adalah pribadi penutur, di mana sedikit banyaknya ujaran 
ditentukan oleh penutur. Latar belakang penutur menyangkut jenis 
kelamin, asal daerah, golongan masyarakat, umur, profesi, kelompok 
etnik, dan aliran kepercayaannya. 
O2= Orang ke-2 ialah lawan tutur dari orang ke-1 (O1). Faktor kedua yang 
menentukan bentuk tutur dari O1 adalah O2, yang diajak bicara. 
Anggapan terhadap keintiman relasi antara O1 pada O2 akan 
menentukan corak bahasa yang dituturkannya. 
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E = Warna emosi O1, yaitu suasana emosi O1 pada waktu yang 
bersangkutan hendak bertutur. Warna emosi O1 akan sangat 
mempengaruhi bentuk tuturannya. Misalnya seorang penutur yang 
gugup akan mengeluarkan tuturan-tuturan yang tidak teratur, kurang 
jelas, dan tidak beraturan. 
M = Maksud dan tujuan percakapan. Maksud dan kehendak O1 juga sangat 
menentukan bentuk tuturannya. Misalnya, orang yang ingin meminjam 
uang ke pada seseorang akan cenderung menggunakan wacana yang 
strukturnya berbelit-belit.  
A = Adanya O3 dan barang-barang lain di sekitar adegan percakapan. Suatu 
tuturan dapat berganti bentuknya dari apa yang biasanya terjadi apabila 
seseorang tertentu kebetulan hadir pada suatu adegan tutur. Misalnya, 
karena alasan mengikutsertakan O3 yang berasal dari luar pulau Jawa, 
O1 dan O2 yang semula menggunakan bahasa Jawa beralih 
menggunakan bahasa Indonesia.  
U =  Urutan tutur. Orang pertama (O1) yang memulai suatu percakapan 
akan lebih bebas menentukan bentuk tuturannya daripada lawan 
tuturnya. Misalnya, apabila O1 menggunakan bahasa Indonesia maka 
O2 akan menjawabnya dengan bahasa Indonesia pula. Demikian juga 
apabila O1 menggunakan bahasa Jawa halus, maka O2 juga akan 
menanggapi dengan bahasa Jawa halus, kecuali dalam situasi 
percakapan tersebut, O2 yakin status sosialnya lebih tinggi dari O1. 
B =  Bab yang dibicarakan, pokok pembicaraan. Pokok pembicaraan juga 
akan menjadi pengaruh bagi warna suasana bicara. Beberapa orang 
yangsedang membicarakan masalah ilmiah, seperti sejarah dan 
psikologi, serta berasal dari berbagai daerah di Indonesia akan 
menggunakan bahasa Indonesia. 
I = Instrumen atau sarana tutur. Sarana tutur langsung maupun tidak 
langsung seperti telepon, internet, juga akan mempengaruhi bentuk 
ujaran. Pada telepon biasanya bahasa yang digunakan harus ringkas, 
langsung pada pokok permasalahannya. 
C = Citarasa tutur. Citarasa bahasa juga mempengaruhhi bentuk ragam 
tutur yang dilontarkan. Kapan akan digunakan ragam bahasa santai, 
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kapan ragam bahasa formal, dan lainnya tergantung pada berbagai 
faktor. Suasana perkawinan yang megah tentu akan diisi berbagai 
pidato yang indah juga. 
A = Adegan tutur, yaitu faktor-faktor yang terkait dengan tempat, waktu 
dan peristiwa tutur. Percakapan yang dilakukan di masjid, gereja, 
kelenteng atau tempat ibadah lain akan berbeda dengan percakapan 
yang ada di pasar. 
R = Register khusus atau bentuk wacana atau genre tutur. Bentuk wacana 
seperti pidato akan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang lazim, 
misalnya dimulai dengan sapaan, salam, introduksi, isi pidato, dan 
penutup. 
A = Aturan atau norma kebahasaan lain. Aturan kebahasaan atau norma 
akan mempengaruhi bentuk tuturan. Ada sejumlah norma yang harus 
dipatuhi, misalnya kejelasan dalam bicara. Di samping itu juga terdapat 
aturan yang berisi anjuran untuk tidak menanyakan gaji, umur, dan 
lain-lain yang bersifat pribadi. Keberadaan norma dan aturan tersebut 
sangat menentukan bentuk ujaran. 
7. Konteks 
Jalan menuju pemahaman tentang bahasa terletak dalam kajian teks 
(Halliday dan Hasan, 2018). Istilah teks dan konteks kerapkali disandingkan 
bersama. Teks dan konteks tidak hanya yang dilisankan dan ditulis, melainkan 
juga kejadian-kejadian non-verbal lainnya. Dalam banyak hal, konteks 
mendahului teks. Sehingga situasinya ada lebih dulu dari wacana yang 
berhubungan dengan situasi itu.Istilah konteks juga kerapkali disandingkan 
dengan istilah situasi, yang keduanya sering pula digunakan untuk 
menerangkan peristiwa bahasa sebagai salah satu petunjuk untuk lebih 
memahami masalah arti bahasa. Konteks lebih luas jangkauannya daripada 
situasi. Konteks dari sebuah kata atau bicara dapat meliputi seluruh latar 
belakang sosial budaya dari masyarakat bahasa itu (Anwar, 1990). Jika bicara 
mengenai konteks dalam sebuah buku, maka konteksnya adalah semua kata-
kata yang digunakan dalam seluruh isi buku tersebut. Namun ada kalanya 
konteks juga bisa berupa bahasa dan bukan bahasa, keduanya dapat 
mempengaruhi arti suatu bahasa. 
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Leech (2011) mengungkapkan bahwa situasi ujar atau situasi tutur 
terdiri dari beberapa aspek. 
a. Penutur dan mitra tutur 
Aspek-aspek yang perlu dicermati dari penutur dan mitra tutur adalah 
jenis kelamin, usia, daerah asal, tingkat keakraban, serta latar belakang 
sosial budaya lainnya yang dapat menjadi penentu hadirnya makna sebuah 
tuturan. Cakupan pragmatik dalam interaksi penutur dan mitra tutur tidak 
terbatas semata-mata hanya pada bahasa ragam lisan saja, namun juga 
mencakup ragam bahasa tulis. 
b. Konteks tuturan 
Konteks tuturan dalam penelitian linguistik mencakup semua aspek 
fisik dan seting sosial yang relevan dari sebuah tuturan. Konteks yang 
bersifat fisik disebut koteks (cotext), sedangkan konteks seting sosial 
disebut konteks (context). Dalam bidang pragmatik, konteks ini mencakup 
semua latar belakang pengetahuan yang diasumsi dimiliki dan dipahami 
bersama oleh penutur dan mitra tutur, serta yang mendukung untuk 
menginterpretasikan maksud penutur dalam tuturannya. Konteks dapat 
pula diartikan sebagai semua latar belakang pengetahuan yang 
diasumsikan sama-sama dimiliki penutur dan mitra tutur serta yang 
mendukung interpretasi mitra tutur atas apa yang dimaksudkan penutur itu 
di dalam proses bertutur. 
c. Tujuan tuturan 
Bentuk-bentuk tuturan muncul karena adanya maksud dan tujuan 
tertentu yang melatarbelakanginya. Artinya, penutur dan mitra tutur 
terlibat dalam suatu kegiatan yang berorientasi pada tujuan tertentu.Secara 
pragmatik, satu bentuk tuturan dapat memiliki maksud dan tujuan yang 
bermacam-macam. Namun satu maksud atau tujuan tuturan akan dapat 
diwujudkan dengan bentuk tuturan yang berbeda-beda. Dengan demikian, 
tujuan tutur berkaitan erat dengan bentuk tuturan seseorang. 
d. Tuturan sebagai bentuk tindakan 
Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas merupakan bidang 
yang ditangani pragmatik. Pragmatik menangani bahasa dalam suatu 
tingkatan yang lebih konkret dibandingkan dengan gramatika. Tuturan 
disebut sebagai suatu tindakan konkret (tindak tutur) dalam suasana 
tertentu. Segala hal yang berkaitan dengan hal tersebut seperti identitas 
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penutur dan mitra tutur yang terlibat, waktu, dan tempat, dapat diketahui 
dengan jelas. 
e. Tuturan sebagai produk tindak verbal 
Tuturan (produk dari suatu tindak verbal yang muncul dari suatu 
pertuturan), pada dasarnya adalah hasil tindak verbal dalam aktivitas 
bertutur sapa. Maka, tuturan dibedakan dengan kalimat (entitas produk 
struktural). 
Konteks dalam beberapa kajian linguistik ditafsirkan dalam berbagai 
pengertian. Mulyana (dalam Eko, 2015) menyatakan konteks sebagai situasi 
atau latar terjadinya suatu komunikasi. Liles et al. (dalam Cummings, 2007: 
364) menggunakan istilah dua kondisi tugas –mengisahkan cerita kembali dan  
membuat cerita- dalam kajian mereka tentang para subjek yang mengalami 
cedera kepala tertutup. Di sini, „konteks‟ mengacu pada maksud 
dikisahkannya sebuah cerita. Istilah „konteks‟ memiliki penerapan lain lagi 
dalam kajian komunikasi fungsional oleh Fromm dan Holland (1989) 
terhadap para subjek yang mengalami Alzheimer ringan dan sedang. Dalam 
hal ini, konteks diberikan oleh gambar yang dimaksudkan untuk menghalangi 
respons para subjek terhadap pertanyaan-pertanyaan terbuka dan menuntut 
penjelasan dan uraian. 
Wijana (1996) menuturkan bahwa pragmatik mengkaji makna yang 
terikat konteks. Searle, Kiefer, dan Bierwich (dalam Nadar 2013) menegaskan 
pragmatik berkaitan dengan interpretasi atau ungkapan yang dibuat mengikuti 
aturan sintaksis tertentu dan cara menginterpretasi ungkapan tersebut 
tergantung pada kondisi-kondisi khusus pengguna ungkapan tersebut dalam 
konteks. Dalam banyak kajian pragmatik, konteks lebih bercirikan konteks 
situasi tutur, yakni yang menunjuk pada lokasi dan waktunya dan bukan pada 
entitas sosial kulturalnya. Akan tetapi hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan mengenai pembahasan konteks dalam aspek kebahasaan yang 
lain. Rahardi (2009) memberikan pendapatnya bahwa sebuah entitas 
kebahasaan harus selalu dilihat, dicermati, dan diinterpretasi maknanya 
dengan memerhatikan, mempertimbangkan, dan memperhitungkan balutan-
balutan konteks yang melingkupi dan mewadahinya. Untuk itu, dimensi 
kebahasaan dengan konteks sosial dan konteks kultural akan banyak 
dilibatkan dalam proses analisis. Bentuk tuturan yang terjadi dalam 
masyarakat dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan tertentu. Di sini, konteks 
kesantunan dan ketidaksantunan berangkat dari tuturan yang digunakan oleh 
masyarakat dalam ranah pendidikan, yakni guru dan siswa.Konteks 
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kesantunan dilihat dari pemilihan katanya yang baik sesuai dengan situasi 
kondisi, dan juga menyiratkan makna yang baik dan tidak menyinggung. 
Adapun konteks ketidaksantunan bisa terlihat dari kata-kata yang secara 
logika sudah tidak patut terdengar terutama dalam ranah pendidikan. Misalnya 
saja jika guru menyuruh siswa dengan turut melontarkan makian seperti, 
kamu bodoh, dalam situasi belajar mengajar –padahal guru bisa saja dengan 
santun mengatakan kamu pasti bisa lebih baik lagi jika belajar. 
Kesantunan dalam konteks yang lebih luas tidak semata-mata merujuk 
pada santun saja namun juga pada aspek nonverbal seperti tingkah laku, 
mimik muka, dan nada suara. Hal ini sesuai dengan perilaku masyarakat Jawa 
pada umumnya, bahwa kesantunan berupa unggah-ungguh yang ditampilkan 
dengan bahasa santun, diikuti dengan perilaku yang menjunjung etika. Lakoff 
(1975) mendefinisikan kesantunan sebagai perlakuan yang mengurangi 
pergeseran dalam suatu interaksi, yang berarti bahwa kesantunan bertujuan 
untuk menghindari konflik. Dalam konteks kesantunan berbahasa, Omar 
(2000) mengaitkan dengan penggunaan bahasa sehari-hari yang tidak 
menimbulkan kegusaran, kemarahan, dan rasa tersinggung pada pihak 
pendengar, yang akan menimbulkan suasana hubungan harmoni antara 
penutur dengan mitra tuturnya. Maka lain halnya jika penutur sudah 
menggunakan kata-kata yang santun secara redaksional, namun mengandung 
makna yang menyinggung perasaan mitra tutur ataupun cara menuturkannya 
yang tidak tepat, tuturan tersebut tidak dapat diterima dengan baik oleh mitra 
tuturnya. Jadi, tuturan yang santun tidak hanya dari aspek berbahasa saja 
namun juga melihat dari konteks situasi serta kesantunan dari maknanya. 
8. Kesantunan dan Kesopanan Berbahasa 
Kesantunan memiliki pengertian yang banyak macamnya, namun tentu 
hanya tertuju pada satu hal. Menurut Gunarwan (2007), dalam kebudayaan 
Jawa, untuk mengungkapkan bahwa penutur berlaku santun, maka ia perlu 
menggunakan bentuk hormat atau honorifik. Sedangkan Thomas (1995) 
memberikan contoh jika seseorang berdiri karena ada orang yang berstatus 
lebih tinggi memasuki ruangan, orang yang berdiri itu menunjukkan sikap 
hormat; namun sebaliknya jika seseorang memegang pintu agar tetap terbuka 
bagi orang lain yang akan melaluinya, orang yang menahan pintu tersebut 
dikatakan berlaku santun. Dalam masyarakat Indonesia terutama Jawa, tuturan 
dengan kalimat-kalimat penuh kehormatan namun secara harfiah justru 
menyinggung perasaan mitra tuturnya, justru bukan merupakan kehormatan 
untuk ranah kesantunan. Maka kesantunan diartikan secara pragmatis sebagai 
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strategi kepada mitra tutur agar tindakan yang akan dilakukannya tidak 
menyebabkan adanya perasaan tersinggung atau terancam. Perilaku yang 
santun adalah perilaku yang didasari oleh pertimbangan akan perasaan orang 
lain agar orang itu tidak tersinggung. Sopan-santun berbahasa dalam bahasa 
Jawa menyangkut dua hal, yaitu tingkah laku atau sikap dalam berbahasa 
penutur dan wujud tuturannya (Suwadji dalam Markhamah, dkk., 2008). 
Kesopanan berbahasa ialah kesantunan berbahasa yang diambil 
penutur dalam rangka meminimalisir atau mengurangi derajat perasaan tidak 
senang atau sakit hati sebagai akibat tuturan yang diungkapkan oleh seorang 
penutur. Menurut Rahardi (2008), penelitian kesantunan mengkaji 
penggunaan bahasa (language use) dalam suatu masyarakat bahasa tertentu. 
Masyarakat tutur yang dimaksud adalah masyarakat dengan aneka latar 
belakang situasi sosial dan budaya yang mewadahinya. Adapun yang dikaji di 
dalam penelitian kesantunan adalah segi maksud dan fungsi tuturan. 
Kesantunan berbahasa tercermin dari tatacara berkomunikasi lewat tanda 
verbal atau tatacara berbahasa. Saat penutur berkomunikasi dengan lawan 
tutur, ketundukan akan norma budaya tidak hanya sekadar menyampaikan ide 
yang dipikirkan. Namun juga harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang 
ada di masyarakat. Hal ini bersinambung dengan sanksi yang ada di 
masyarakat, bahwa jika seseorang tidak bertutur sesuai norma yang berlaku 
maka akan mendapatkan nilai negatif. Effendi (1998) mengatakan, kita tidak 
bersantun bahasa apabila kita menggunakan kata mampus alih-alih 
menggunakan kata meninggal untuk orang tua. 
Kata „sopan‟ memiliki makna yang mirip dengan kata „santun‟, 
bahkan keduanya melebur menjadi kata majemuk yaitu „sopan santun‟. Teori 
kesopanan berbahasa diasumsikan oleh Brown dan Levinson (dalam Chaer, 
2010),  
setiap warga masyarakat memiliki konsep muka yang dalam bahasa 
Inggrisnya disebut face, dan setiap warga menyaari bahwa muka tersebut 
dimiliki oleh warga lainnya. Setiap warga dalam berinteraksi dengan warga 
yang lain, senantiasa menjaga dan bekerjasama untuk menghormati muka 
masing-masing. Konsep bahwa setiap individu memiliki muka ini nampaknya 
berlaku secara universal walaupun tuturan apa saja yang dapat mengancam, 
merusak atau mengurangi rasa hormat  terhadap muka seseorang mungkin 
berbeda dari satu budaya ke budaya lainnya. Brown dan Levinson juga 
menuturkan bahwa terdapat dua macam muka, yaitu muka positif dan muka 
negatif. Muka positif ialah keinginan warga masyarakat agar dirinya dapat 
35 
 
diterima oleh pihak lain, sedangkan muka negatif ialah keinginan warga 
masyarakat agar tindakannya tidak dihalang-halangi oleh orang lain. Di sisi 
lain, Yule (2015) mengungkapkan kesopanan sebagai suatu konsep yang 
tegas, seperti gagasan „tingkah laku sosial yang sopan‟, atau etiket, terdapat 
dalam budaya. Sopan santun menentukan juga prinsip-prinsip umum termasuk 
sifat bijaksana, pemurah, rendah hati, dan simpatik terhadap orang lain. 
Ada dua sisi yang perlu mendapatkan perhatian ketika seseorang 
berkomunikasi. Pertama, bahasanya sendiri. Kedua, sikap atau perilaku ketika 
berkomunikasi. Terkait dengan bahasanya, terdapat kaidah kebahasaan yang 
perlu ditaati termasuk kaidah fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik 
yang berlaku pada bahasa yang dipilihnya sebagai alat komunikasi.Selain itu, 
seseorang yang berkomunikasi perlu memperhatikan etika berbahasa. Hal-hal 
yang berhubungan dengan etika berbahasa ini di antaranya kaidah-kaidah dan 
norma sosial yang berlaku pada masyarakat tempat seseorang berkomunikasi 
dengan orang lain, sistem kekerabatan yang berlaku pada masyarakat itu, 
norma-norma keagamaan yang dianut oleh masyarakat yang bersangkutan, 
dan sistem-sistem kultural lainnya yang berpengaruh dalam pemakaian bahasa 
seseorang dalam suatu masyarakat (Markhamah, dkk., 2008). 
Konsep kesantunan dicetuskan mengingat bahwa di dalam tuturan, 
penutur tidak cukup hanya dengan mematuhi prinsip kerja sama (PKS). 
Kesantunan tersebut dipelukan untuk melengkapi PKS dan mengatasi 
kesulitan yang timbul oleh penerapan prinsip PKS tersebut. Keraf (2006) 
mengatakan, sopan santun yang dimaksud ialah memberi penghargaan atau 
menghormati orang yang diajak bicara, khususnya pembaca atau pendengar. 
Rasa hormat ini bukan berarti memberikan penghargaan melalui kata-kata 
atau menggunakan kata-kata manis yang berupa basa-basi. Akan tetapi rasa 
hormat dan gayabahasa tersebut dimanifestasikan melalui kejelasan dan 
kesingkatan, yang menunjukkan bahwa menyampaikan sesuatu secara jelas 
berarti tidak membuat mitra tutur kesulitan mengetahui maksud dari penutur. 
Aplikasinya dalam pembelajaran, seorang guru lebih baik tanpa berbelit-belit 
menyampaikan materi kepada peserta didiknya yang justru 
akanmembingungkan peserta didik. Namun dengan bahasa yang singkat, 
padat, dan dapat dipahami maksudnya. 
Kesantunan, kesopanan maupun etika di dalam masyarakat berupa 
adat dan kebiasaan yang berlaku.Kesantunan inilah yang disepakati bersama 
sebagai aturan perilaku, di mana biasa disebut dengan 
“tatakrama”.Kesantunan sendiri dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kesantunan 
36 
 
berpakaian, (2) kesantunan berbuat, dan (3) kesantunan bertutur.Dalam  
lembaga resmi berupa sekolah, kesantunan berpakaian sudah menjadi hal pasti 
yang terdapat dalam aturan pendidikan. Kesantunan perbuatan merupakan 
tatacara bertindak atau gerak-gerik ketika menghadapi sesuatu dalam situasi 
tertentu.Sedangkan kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara 
berkomunikasi melalui tanda verbal atau tatacara bertutur. Pada hakikatnya, 
kesantunan berbahasa adalah etika kita dalam bersosialisasi di masyarakat 
dengan penggunaan bahasa dan pemilihan kata yang baik, dengan 
memerhatikan di mana, kapan, kepada siapa, dan dengan tujuan apa kita 
berbicara secara santun. 
Beberapa tindakan yang melanggar muka negatif menurut Brown dan 
Levinson (dalam Nadar, 2013) ialah sebagai berikut. 
a. Ungkapan mengenai perintah dan permintaan, saran, nasihat, peringatan, 
ancaman, tantangan. 
b. Ungkapan mengenai pujian, ungkapan perasaan negatif yang kuat seperti 
kebencian, kemarahan. 
c. Ungkapan mengenai tawaran atau janji. 
Etika berbahasa tidak menonjol dalam pengajaran bahasa Indonesia. 
Yang ramai dipersoalkan justru tentang penggunaan bahasa Indonesia yang 
benar, seperti dalam Bahasa Indonesia yang Salah dan yang Benar (Ramlan, 
dkk., 1992). 
9. Prinsip Kesantunan Berbahasa 
Kesantunan berbahasa memanglah bukan hal yang mutlak. Akan tetapi 
para ahli bahasa khususnya di bidang pragmatik telah memberi batasan teori 
berupa maksim kesantunan.Prinsip kesantunan berbahasa mempunyai sangkut 
paut dengan prinsip kerja sama (PKS). Menurut Gunarwan (2007), praktik 
penggunaan bahasa di dalam komunikasi sehari-hari kerapkali tidak dipatuhi. 
Alasan tidak patuhnya peserta komunikasi terhadap PKS adalah bahwa 
komunikasi itu tidak selalu berupa penyampaian pesan atau informasi belaka. 
a. Kaidah Kesantunan Leech 
Prinsip kesantunan menurut Leech (2011) menyangkut hubungan 
antarapeserta komunikasi, yaitu penutur dan pendengar. Oleh sebab itulah 
mereka menggunakan strategi dalam mengajarkan suatu tuturan dengan 
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tujuan agar kalimat yang dituturkan santun tanpa menyinggung 
pendengar. Menurut Leech (2011), kesantunan berbahasa harus 
memperhatikan penerapan empat prinsip. Di antaranya adalah penerapan 
prinsip kesantunan, penghindaran pemakaian kata tabu, penggunaan 
eufemisme (ugkapan penghalus), dan penggunaan pilihan kata honorifik. 
Di samping itu, Leech juga mengemukakan prinsip kesopanan dalam 
sejumlah maksim yang menjadi indikator kesantunan berbahasa dalam 
penelitian ini, di antaranya: 
1) Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim) 
Maksim kebijaksanaan memiliki gagasan dasar dalam prinsip 
kesantunan, yang mana para peserta pertuturan sebaiknya berpegang 
teguh pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya 
sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak orang lain, terutama 
dalam kegiatan bertutur. Orang bertutur yang berpegang dengan 
melaksanakan maksim kebijaksanaan ini, maka dapat dikatakan ia 
adalah orang yang memiliki kesantunan. Dalam bertutur kepada mitra 
tuturnya dengan memegang teguh maksim ini, ia akan menghindarkan 
lawan tuturnya dari sikap dengki, iri hati, dan sikap-sikap lain yang 
kurang santun.  
2) Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) 
Maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati ini 
memungkinkan peserta tutur dapat menghormati orang lain. 
Penghormatan terhadap orang lain akan terjadi apabila si penutur dapat 
mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan 
keuntungan bagi mitra tuturnya atau pihak lain yang ia hadapi.  
Masyarakat Jawa kerap menggunakan cara tersebut sebagai bentuk 
kerja sama yaitu saling membantu. Orang yang tidak membantu orang 
lain biasanya dianggap tidak sopan dan mendapat sanksi sosial berupa 
dijauhi dalam pergaulan.  
3) Maksim Penghargaan (Approbation maxim) 
Maksim penghargaan dimaksudkan dengan penutur yang selalu 
berusaha memberikan penghargaan bagi mitra tuturnya atau pihak lain. 
Orang akan dianggap santun dengan usahanya untuk memberikan 
penghargaan kepada orang lain dalam pertuturan, di mana tidak perlu 
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saling mengejek, mencaci, apalagi merendahkan pihak lain. Peserta 
tutur yang sering mengejek mitra tuturnya akan dikatakan sebagai 
orang yang tidak sopan. Dikatakan demikian karena tindakan 
mengejek merupakan tindakan yang tidak menghargai orang lain. 
Karena termasuk perbuatan tidak baik, maka hal tersebut perlu 
dihindari dalam kehidupan bermasyarakat.  
4) Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim) 
Maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati, 
dimaksudkan dengan keadaan di mana si penutur bersikap rendah hati 
terhadap mitra tuturnya dengan cara mengurangi pujian terhadap 
dirinya sendiri. Seseorang akan dianggap sombong dan congkak 
hatinya jika ia selalu memuji dan mengunggulkan diri sendiri dalam 
bertutur. Apalagi dalam budaya di Indonesia khususnya Jawa, 
kesederhaanaan dan kerendahan hati seseorang menjadi parameter 
penilaian kesantunan seseorang. 
5) Maksim Permufakatan (Agreement Maxim) 
Maksim pemufakatan atau kecocokan, menggariskan setiap penutur 
dan lawan tutur untuk memaksimalkan kecocokan di antara mereka. 
Apabila terdapat kecocokan antara diri penutur dengan mitra tuturnya 
dalam kegiatan bertutur, masing-masing dari mereka akan dikatakan 
bersikap santun. Dalam kebudayaan masyarakat Jawa, seseorang tidak 
boleh memenggal maupun membantah secara langsung apa yang 
dituturkan oleh pihak lain. Hal itu juga tampak jelas apabila umur, 
jabatan, dan status sosial penutur berbeda dengan mitra tutur. 
6) Maksim Kesimpatisan (Sympathy Maxim) 
Maksim kesimpatisan diungkapkan dengan tuturan asertif dan 
ekspresif. Maksim kesimpatisan mengharuskan setiap peserta 
pertuturan untuk memaksimalkan rasa simpati dan meminimalkan rasa 
antipasti kepada lawan tuturnya. Jika lawan tutur mendapatkan 
kesuksesan atau kebahagiaan, penutur wajib memberikan ucapan 
selamat. Bila lawan tutur mengalami kesusahan, maka penutur harus 
memberikan ucapan belasungkawa atau sejenisnya sebagai tanda 
simpati. Orang yang bersikap antipati terhadap orang lain hingga 
bersikap sinis terhadap orang lain akan dianggap sebagai orang yang 
tidak tahu sopan santun di dalam masyarakat. 
b. Teori Kesantunan Brown dan Levinson 
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Teori kesantunan berbahasa menurut Brown dan Levinson (dalam 
Chaer, 2010) menggunakan dasar muka (face). Hal tersebut dimaksudkan 
bahwa semua orang yang rasional memiliki muka yang harus dijaga, 
dihormati, dan diperlakukan baik. Muka di sin memiliki dua wujud, yakni 
muka positif dan muka negatif. Adapun muka positif, mengacu pada citra 
diri seseorang di mana segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya patut 
dihargai. Dalam artian lain, jika seseorang tidak dihargai maka orang 
tersebut akan kehilangan mukanya. Sedangkan muka negatif mengacu 
pada citra seseorang yang berkaitan dengan kebebasannya dalam 
melakukan sesuatu, sesuai dengan kemauannya. Dalam hal ini apabila 
seseorang dihalangi kebebasannya maka orang tersebut dapat kehilangan 
muka. Brown dan Levinson (dalam Chaer, 2010) menyatakan sebuah 
tindak tutur dapat menjadi ancaman terhadap muka. Tindak tutur inilah 
yang disebut FTA atau face-thtreatening act di mana penutur harus 
memilh strategi dengan mempertimbangkan situasi atau peristiwa 
tuturnya, antara lain kepada siapa ia bertutur, di mana, tentang apa, untuk 
apa, dan sebagainya. Penutur menentukan strategi tersebut dengan 
menghitung tingkat keterancaman muka berdasarkan jarak sosial penutur-
mitra tutur, besar kecilnya perbedaan kekuasaan di antara keduanya, juga 
status relatif jenis tindak tutur yang diujarkan penutur di dalam budaya 
yang bersangkutan. Penutur dalam melakukan komunikasi dengan mitra 
tuturnya melakukan strategi dengan memperhatikan parameter strategi 
yaitu (1) memperhatikan kesukaan, keinginan, dan kebutuhan pendengar, 
(2) melebihkan perhatian, persetujuan, dan simpati kepada pendengar, (3) 
mengintensifkan perhatian pendengar dengan pendramatisiran peristiwa 
atau fakta, (4) menggunakan penanda identitas kelompok, (5) mencari 
persetujuan dengan topik yang umum atau mengulang sebagian maupun 
seluruh tuturan, (6) menghindarkan diri dari ketidaksetujuan dengan pura-
pura setuju, persetujuan semu, menipu untuk kebaikan, pemagaran opini, 
(7) menunjukkan hal-hal yang dianggap mempunyai kesamaan melalui 
basa-basi, (8) menggunakan lelucon, (9) menyatakan paham atas 
keinginan pendengar, (10) menawarkan, berjanji, (11) bersikap optimis, 
(12) melibatkan penutur dan petutur dalam aktivitas, (13) memberi atau 
meminta alasan, (14) menyatakan hubungan secara timbal balik, dan (15) 
memberi hadiah kepada penutur. 
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Brown dan Levinson (dalam Chaer, 2010) juga mengilustrasikan 
strategi kesantunan negatif yaitu (1) menggunakan ujaran tidak langsung, 
(2) pertanyaan kalimat berpagar, (3) bersikap pesimis, (4) meminimalkan 
paksaan, (5) memberi penghormatan, (6) meminta maaf, (7) pakailah 
bentuk impersonal yaitu dengan tidak menyebutkan penutur dan lawan 
tutur, dan (8) menyatakan tindakan pengancaman muka sebagai aturan 
yang bersifat umum. 
c. Pandangan Kesantunan Fraser 
Fraser (dalam Rahardi, 2008) mengungkapkan bahwa dalam mengkaji 
masalah kesantunan dalam bertutur terdapat empat pandangan yang dapat 
digunakan. Pandangan-pandangan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) The Social-Norm View, yaitu pandangan kesantunan yang berkaitan 
dengan norma-norma sosial. Dalam pandangan ini, kesantunan dalam 
bertutur ditentukan oleh norma-norma sosial dan kultural yang ada dan 
berlaku di dalam masyarakat bahasa itu. Santun dalam bertutur ini 
disejajarkan dengan etiket berbahasa (language etiquette). 
2) Conversation Maxim, yaitu pandangan yang melihat kesantunan 
sebagai sebuah maksim percakapan dan sebuah upaya penyelamatan 
muka (face saving). Pandangan ini menganggap bahwa prinsip 
kesantunan hanyalah sebagai pelengkap prinsip kerja sama 
(cooperative principle) 
3) Conversational Contract, di mana kesantunan adalah tindakan untuk 
memenuhi persyaratan terpenuhinya sebuah kontrak percakapan. Jadi, 
bertindak santun sejajar dengan bertutur yang penuh pertimbangan 
etiket berbahasa 
4) Pandangan kesantunan yang keempat erat kaitannya dengan penelitian 
sosiolinguistik, yaitu kesantunan dipandang sebagai sebuah indeks 
sosial yang terdapat dalam bentuk-bentuk referensi sosial, honorific, 
dan gaya bicara. 
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d. Prinsip Kesantunan Asim Gunarwan 
Gunarwan memiliki prinsip kesantunan berbahasa dari segi ketimuran, 
yaitu pada masyarakat Jawa. Umumnya masyarakat Jawa memiliki 
spesifikasi dan keunikan dalam hal berbahasa. Tindak tutur pada kalangan 
suku Jawa berbeda dengan tindak tutur pada suku-suku lainnya di 
Indonesia. Menurut Gunarwan (2004), suku Jawa lebih sering 
menggunakan strategi bertutur dalam hati. Strategi pengungkapan tindak 
tutur „melarang‟ yang paling sering digunakan oleh orang Jawa ada „di 
dalam hati‟, oleh sebab itu budaya Jawa dikatakan lebih banyak memilih 
diam. Masyarakat Jawa memiliki semboyan hidup „Nrima ing Pandum‟ 
yang berarti menerima apa yang diberikan padanya. Adapun prinsip 
sopan-santun berbahasa menurut Gunarwan (2004) adalah (1) kurmat 
yaitu setiap orang diharuskan menghormati orang lain atau lawan 
bicaranya, (2) andhap asor atau rendah hati, di mana masyarakat Jawa 
akan selalu menghindari untuk memuji diri sendiri, (3) empan papan, 
yaitu seseorang harus bisa menempatkan diri dan menyesuaikan 
pembicaraan dengan tempat di mana pembicaraan itu terjadi, serta (4) tepa 
slira yaitu masyarakat Jawa memiliki tenggang rasa. 
e. Skala Kesantunan 
Di samping itu juga terdapat tiga macam skala kesantunan sebagai 
pengukur peringkat kesantunan dalam penelitian. Ketiganya adalah (1) 
skala kesantunan menurut Leech,  (2) skala kesantunan menurut Brown 
and Levinson, dan (3) skala kesantunan menurut Robin Lakoff. 
1. Skala Keuntungan Leech 
a) Cost Benefit Scale atau disebut juga dengan skala keuntungan, 
menunjuk pada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang 
diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. 
Semakin tuturan tersebut merugikan diri penutur, akan semakin 
dianggap santunlah tuturan tersebut. Sebaliknya, semakin 




b) Optionality Scale yang disebut juga dengan skala pilihan, 
menunjuk kepada banyak atau sedikitnya pilihan yang diajukan 
oleh penutur terhadap mitra tuturnya dalam kegiatan bertutur. 
Semakin pertuturan itu memungkinkan penutur atau mitra tutur 
dalam menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, semakin 
santunlah tuturan tersebut. Sebaliknya, semakin tuturan itu tidak 
memberikan kemungkinan untuk penutur dan mitra tuturnya 
memilih, maka tuturan tersebut dianggap tidak santun. Berkaitan 
dengan pemakaian tuturan imperatif dalam bahasa Indonesia, 
apabila tuturan imperatif itu menyajikan banyak pilihan tuturan 
maka akan semakin santunlah pemakaian tuturan imperatif 
tersebut. 
c) Indirectness Scale atau disebut juga dengan skala 
ketidaklangsungan, skala ini menunjuk pada peringkat langsung 
atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan. Semakin tuturan 
tersebut bersifat langsung maka tuturan tersebut semakin dianggap 
tidak santun. Sebaliknya jika tuturan tersebut semakin tidak 
langsung maka tuturan tersebut dapat dianggap semakin santun. 
d) Authority Scale atau disebut juga skala keotoritasan yang 
menunjuk pada hubungan status sosial antara penutur dan mitra 
tutur yang terlibat dalam pertuturan. Makin jauh jarak peringkat 
sosial (rank rating) antara penutur dengan mitra tutur, tuturan yang 
digunakan akan cenderung makin santun. Sebaliknya jika semakin 
dekat jarak peringkat status sosial di antara keduanya, 
akancenderung berkuranglah peringkat kesantunan tuturan yang 
digunakan dalam bertutur. 
e) Social Distance Scale atau disebut dengan skala jarak sosial 
menunjuk pada peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra 
tutur yang terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan 
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bahwa semakin dekat jarak peringkat sosial di antara keduanya, 
akan menjadi semakin tidak santunlah tuturan tersebut. 
Sebaliknya, jika semakin jauh jarak peringkat sosial di antara 
penutur dan mitra tutur maka akan semakin santun. 
2. Skala Keuntungan Brown and Levinson 
a) Social Distance between Speaker and Hearer atau skala peringkat 
sosial antara penutur dan mitra tutur banyak ditentukan oleh 
parameter perbedaan umur, jenis kelamin, dan latar belakang 
sosiokultural. Berkenaan dengan perbedaan umur antara penutur 
dan mitra tutur, lazimnya cenderung memiliki peringkat 
kesantunan yang rendah di dalam kegiatan bertutur. Misalnya 
seorang wanita lazimnya memiliki peringkat kesantunan lebih 
tinggi dibandingkan pria, sebab wanita cenderung lebih banyak 
berkenaan dengan sesuatu yang bernilai estetika sedangkan pria 
banyak berkenaan dengan kerja dan logika. Latar belakang 
sosiokultural juga menentukan peringkat kesantunan bertutur. 
Orang dengan jabatan tertentu cenderung memiliki peringkat 
kesantunan lebih tinggi daripada kebanyakan orang.                                                         
b) The Speaker and Hearer Relative Power atau skala peringkat 
status sosial antara penutur dan mitra tutur, juga disebut dengan 
peringkat kekuasaan (power rating) didasarkan pada kedudukan 
asimetrik antara penutur dan mitra tutur. Misalnya, seorang dokter 
memiliki peringkat kekuasaan lebih tinggi disbanding pasien. Di 
kelas, seorang dosen memiliki peringkat lebih tinggi disbanding 
mahasiswa. Jika seorang dokter melanggar lalu lintas di jalan raya, 
maka peringkat kekuasaannya lebih rendah disbanding polisi. 
Sebaliknya, jika seorang polisi masuk rumah sakit maka peringkat 
kekuasaannya lebih rendah daripada dokter. 
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c) The Degree of Imposition Associated with The Required 
Expenditure of Goods or Services atau skala peringkat tindak tutur 
(rank rating) didasarkan atas kedudukan relatif tindak tutur yang 
satu dengan tindak tutur yang lainnya. Misalnya, jika seseorang 
bertamu di rumah seorang wanita hingga melebihi batas waktu 
bertamu yang wajar maka akan dikatakan tidak tahu sopan santun. 
Namun hal tersebut akan terasa wajar jika saat itu terjadi 
kerusuhan dan pembakaran gedung. 
3. Skala Keuntungan Robin Lakoff 
a) Skala Formalitas (Formality Scale), dalam skala tersebut 
dinyatakan bahwa agar para peserta tutur dapat merasa nyaman 
dalam kegiatan bertutur maka tuturan tidak boleh bernada paksaan 
maupun terkesan angkuh. Tiap-tiap penutur harus menjaga 
keformalitasan dan menjaga jarak sewajarnya dan senatural 
mungkin. 
b) Skala Ketidaktegasan (Hesitancy Scale), dalamskala tersebut 
sering disebut dengan skala pilihan yang menunjukkan bahwa agar 
penutur dan mitra tutur dapat saling merasa nyamn maka pilihan-
pilihan dalam bertutur harus diberikan oleh kedua belah pihak. 
Orang tidak diperbolehkan terlalu tegang dan kaku karena dapat 
dianggap tidak santun. 
Skala Kesekawanan, di mana dalam skala ini orang harus dapat 
bersikap ramah dan selalu mempertahankan persahabatan antara pihak 
satu dengan pihak lain untuk menunjukkan kesantunan, yaitu penutur 
harus dapat menganggap mitra tutur sebagai sahabat. 
f. Penyebab Ketidaksantunan 
Pranowo (dalam Chaer, 2010) menyebutkan beberapa faktor atau hal 
yang menyebabkan sebuah pertuturan menjadi tidak santun. Penyebab 
ketidaksantunan itu adalah sebagai berikut. 
[1] Kritik secara langsung dengan kata-kata kasar 
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Chaer (2010) mengatakan bahwa kritik kepada lawan tutur secara 
langsung dan dengan menggunakan kata-kata kasar akan 
menyebabkan sebuah tuturan menjadi tidak santun atau jauh dari 
peringkat kesantunan. Dengan memberikan kritik secara langsung dan 
menggunakan kata-kata yang kasar tersebut, dapat menyinggung 
perasaan lawan tutur sehingga dinilai tidak santun. 
[2] Dorongan rasa emosi penutur 
Chaer (2010) juga mengungkapkan, terkadang saat bertutur maka 
doronan rasa emosi penutur begitu berlebihan sehingga menimbulkan 
kesan bahwa penutur marah terhadap lawan tuturnya. Tuturan yang 
diungkapkan dari seorang penutur yang tidak mampu mengendalikan 
emosinya akan dianggap menjadi tuturan yang tidak santun. 
[3] Protektif terhadap pendapat 
Seringkali ketika bertutur, seorang penutur bersifat protektif dank 
eras kepala terhadap pendapatnya. Hal ini dilakukannnya agar lawan 
tutur dengan tuturannya tidak dipercaya oleh pihak lain. Penutur ingin 
memperlihatkan bahwa pendapatnya benar sedangkan pendapat mitra 
tuturnya salah. Maka hal itu membuat tuturannya menjadi tidak 
santun. 
[4] Sengaja menuduh lawan tutur 
Penutur seringkali menyampaikan tuduhan kepada mitra tutur melalui 
tuturannya. Tuturan tersebut akhirnya menjadi tidak santun karena 
terkesan curiga terhadap mitra tutur. 
[5] Sengaja memojokkan mitra tutur 
Adakalanya pertuturan menjadi tidak santun karena penutur dengan 
sengaja ingin memojokkan lawan tutur dan membuatnya tidak 
berdaya. Dengan ini, tuturan yang disampaikan penutur menjadikan 
lawan tuturnya tidak berdaya untuk melakukan pembelaan. 
10. Belajar dan Pembelajaran 
Setiap ahli memiliki pandangan terhadap definisi belajar dan 
pembelajaran. 
a. Belajar 
Hamalik (2009) menyatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, pengertian dari pembelajaran adalah proses, 
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perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan, atau segala sesuatu mengenai 
mengajar. Abdillah (dalam Aunurrahman, 2009) menyatakan bahwa 
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 
perubahan tingkah laku, baik melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
memperoleh tujuan tertentu. 
Kata belajar berarti suatu proses perubahan tingkah laku pada siswa 
akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui proses 
pengalaman dan latihan (Subana dan Sunarti, 2009). Perubahan ini terjadi 
secara menyeluruh, yaitu menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Dryden & Vos  menyatakan, paradigma belajar berprinsip 
bahwa belajar sebagai faktor internal dalam diri peserta didik, sudah tentu 
penyelenggaraannya perlu melibatkan peserta didik itu sendiri (dalam 
Prawiradilaga, 2007). Lebih lanjut, Prawiradilaga menyatakan bahwa 
penyelenggaraan proses belajar mengacu pada penemuan diri peserta 
didik, kemandirian dalam berpikir dan bersikap, serta menentukan 
minatnya. Robert M. Gagne (dalam Hidayat, 1990) membedakan tipe 
belajar menjadi delapan, yaitu: (1) belajar isyarat, (2) belajar stimulus 
respon, (3) rangkaian atau rantai, (4) asosiasi verbal, (5) belajar 
diskriminasi, (6) belajar konsep, (7) belajar aturan, dan (8) pemecahan 
masalah. 
Hilgard (dalam Pasaribu dan Simanjuntak, 1983: 59) mengungkapkan 
bahwa learning is the process by which an activity originates or is 
changed through responding to a situation, provided the changescan not 
be attributed to growth or the temporary state of the organism as in 
fatique or under drugs, bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan 
kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat 
disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan 
sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan. 
b. Pembelajaran 
Kata pembelajaran adalah terjemahan dari “instruction” yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat (Janawi, 2013: 53). 
Istilah tersebut banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi Kognitif-
Wholistik, yang menempatkan anak didik sebagai sumber dari kegiatan 
belajar. Dalam istilah “pembelajaran” yang lebih dipengaruhi oleh 
perkembangan produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
kebutuhan belajar, anak didik diposisikan sebagai subjek belajar. Sanjaya 
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(2012: 79) mengungkapkan bahwa dalam konteks pembelajaran, tujuan 
utama mengajar adalah membelajarkan anak didik. Keberhasilan proses 
pembelajaran diukur dari sejauh mana anak didik melakukan proses 
belajar. Proses pembelajaran ini mengetengahkan bahwa proses 
pembelajaran berpusat kepada siswa. Siswa tidak dianggap sebagai objek 
belajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan 
siswa ditempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan potensi, 
minat, dan kemampuan yang dimilikinya. 
Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa yang belum 
terdidik, menjadi siswa yang terdidik, siswa yang belum memiliki 
pengetahuan tentang sesuatu, menjadi siswa yang memiliki pengetahuan 
(Aunurrahman, 2009). Demikian pula siswa yang memiliki sikap, 
kebiasaan, maupun tingkah laku yang belum mencerminkan eksistensi 
dirinya sebagai pribadi yang baik atau positif, menjadi siswa yang 
memiliki sikap, kebiasaan, dan tingkah laku yang baik. 
Lindgren (dalam Sukamto 1996) menyatakan bahwa fokus sistem 
pendidikan mencakup tiga aspek sebagai berikut: (1) siswa, karena tanpa 
siswa tak ada proses pembelajaran, (2) pembelajaran, sebagai apa yang 
dihayati siswa bila mereka belajar, dan (3) situasi belajar, yakni 
lingkungan tempat terjadinya proses pembelajaran yang mencakup semua 
faktor yang mempengaruhi siswa atau proses pembelajaran seperti guru, 
kelas, interaksi di dalamnya, serta lain sebagainya. Dari penjabaran 
tersebut, situasi belajar sangat mempengaruhi siswa dalam proses 
pembelajaran dan interaksi dalam pembelajaran juga mempunyai 
pengaruh yang sangat besar (Setyawati, 2015). Seperti interaksi yang 
meliputi sikap serta kesantunan guru dan murid ketika pembelajaran 
berlangsung, baik dalam tuturan, sikap, gerak-gerik, maupun mimik. 
11. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Setelah Sumpah Pemuda dan Undang-Undang Dasar 1945 
menetapkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara, pemakaian bahasa 
Indonesia makin meluas dan menyangkut berbagai bidang kehidupan 
(Effendi, 2009: 2). Radio dan televisi menyiarkan berita dan informasi 
menggunakan bahasa Indonesia, orang-orang berbicara menggunakan bahasa 
Indonesia di kantor hingga berbagai tingkatan lembaga masyarakat, berbagai 
jenis buku ditulis dalam bahasa Indonesia, dan tentunya semua mata pelajaran 
di lembaga-lembaga pendidikan mulai dari kurikulum hingga buku teks 
menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini juga menjadi keharusan dalam proses 
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belajar mengajar yang dilakukan dalam sistem pendidikan, yaitu pada 
interaksi yang terjadi di dalamnya. Jika masyarakat tidak menguasai bahasa 
Indonesia, tentu akan sulit untuk berkomunikasi dan menjalani keragaman 
sosial di masyarakat. 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa utama yang menjadi alat komunikasi 
di negara Indonesia telah diajarkan sejak dini pada setiap anak bangsa mulai 
satuan pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi 
berbagai jurusan. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak lain bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan 
kemampuan, kebutuhan, dan minat. Tarigan (2008) menyatakan, apabila 
seseorang mempunyai kompetensi bahasa yang baik, maka siswa diharapkan 
dapat berkomunikasi dengan orang lain secara baik dan lancar, baik secara 
lisan maupun tulisan. Siswa juga diharapkan menjadi penyimak dan 
pembicara yang baik, menjadi pembaca yang  komprehensif serta penulis 
yang terampil dalam kehidupan sehari-hari. untuk mencapai tujuan ini, maka 
para guru berupaya sekuat daya harus menggunakan bahasa yang baik dan 
benar agar siswa dapat meneladaninya. 
Pembelajaran tidak akan berlangsung tanpa ada siswa dan unsur 
pendukung seperti guru atau lainnya. Di sini tentu hubungan kerjasaa antara 
guru dan siswa harus berjalan harmonis untuk mewujudkan pembelajaran 
yang kondusif. Sikap dan kesantunan dari guru maupun murid sangat 
mendukung dalam pembelajaran. Bicara tentang pembelajaran tak luput dari 
ranah pendidikan. Pendidikan dan bahasa mempunyai hubungan erat dan 
penggunaan bahasa dalam pengajaran memainkan peranan yang amat penting 
bagi perkembangan intelektual dari si pelajar. Sebaliknya penggunaan bahasa 
di rumah tangga dan di luar sekolah mempunyai pengaruh atas usaha 
pendidikan. Menurut Subana dan Sunarti (2008), asumsi tentang pengajaran 
bahasa dan proses belajar bahasa mencakup hal-hal berikut. 
a. Aspek aural-oral dari bahasa harus diajarkan kepada anak-anak sebelum 
memberikan aspek-aspek membaca dan menulis. Memahami bahasa lisan 
lebih berhasil sebelum diberikan pengajaran bercakap-cakap. Dengan 
demikian, harus diajarkan sebelum berbicara. 
b. Dalam hal-hal tertentu, membaca merupakan langkah pertama bagi belajar 
menulis karena lambing-lambang tulisan harus dilihat lebih dahulu 
sebelum dituliskan atau menurut aturan resepsi-produksi. 
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c. Pemakaian bahasa lainnya yang dipandang sebagai fase ketiga (fase 
pertama aural-oral dan fase kedua membaca dan menulis), seperti sastra 
dan seni bahasa, juga harus diajarkan menurut aturan resepsi-produksi. 
d. Bahasa adalah kebiasaan, kebiasaan diperoleh dengan melakukan 
perbuatan itu berulang-ulang (repetisi). Karena itu, dalam beberapa hal, 
bahasa harus diajarkan melalui repetisi. 
e. Tiap bahasa mempunyai struktur tersendiri. Oleh karena itu, bahasa murid 
bisa dibandingkan dengan bahasa yang akan diajarkan untuk memilih 
bahan yang mungkin mendatangkan kesukaran kepada murid-murid. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, jelaslah bahwa 
bahasa Indonesia dan pembelajarannya sangat berpengaruh dalam pendidikan, 
yang memiliki peran berkelanjutan dalam peradaban dan kehidupan bangsa 
Indonesia beserta aspek-aspek di dalamnya, entah itu ekonomi, sosial, budaya, 
dan lain sebagainya. Bahasa Indonesia sebagai kunci dari berbagai disiplin 
ilmu yang dipelajari di Indonesia, maka hal-hal yang berkaitan dengan 
penggunaan bahasa Indonesia terutama dalam pengajarannya memerlukan 
perhatian khusus sebagai tonggak utama pendidikan. 
12. Interaksi Kelas 
Sebuah interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 
merupakan hal penting yang diperlukan. Selain sebagai sarana untuk 
mengembangkan pengetahuan dan memaksimalkan pembelajaran, interaksi 
juga membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berbahasanya. 
Dalam proses pembelajaran, interaksi tidak serta merta muncul tiba-tiba. 
Menurut Brown (2015: 159), interaksi adalah sebuah kolaborasi pertukaran 
pemikiran, perasaan, atau ide antara seorang pendidik dan peserta didik atau 
antara seorang peserta didik dan peserta didik lainnya. Proses interaksi harus 
dipertimbangkan dan direncanakan sebelum guru atau pendidik 
melangsungkan pembelajaran. Menurut Malamah (1987), apapun pendekatan 
pedagogik yang diambil (dalam proses belajar mengajar), hal tersebut 
merupakan interaksi kelas, asumsi dan penegasan berbagai jenis peserta, yang 
menjembatani pengajaran dan pembelajaran. Interaksi lebih dari sekadar 
tindakan yang diikuti reaksi, interaksi berarti bertindak secara timbal balik, 
bertindak satu sama lain. 
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Bowers (dalam Malamah, 1987) mengidentifikasikan instrumen 
analisis interaksi dari data bahasa kelasnya, sebagai berikut. 
a. Responding (setiap tindakan yang langsung direspon oleh penutur lain, 
misalnya menjawab pertanyaan 
b. Sociating (setiap tindakan yang tidak berkontribusi langsung pada tugas 
pengajaran, tetapi lebih kepada pembentukan atau pemeliharaan hubungan 
interpersonal) 
c. Organizing (setiap tindakan yang berfungsi untuk menyusun tugas atau 
lingkungan belajar tanpa berkontribusi pada tugas belajar/mengajar itu 
sendiri) 
d. Directing (setiap tindakan yang mendorong aktivitas non-verbal sebagai 
bagian integral dari tugas mengajar/belajar) 
e. Presenting (tindak apapun yang menyajikan informasi relevansi langsung 
dengan tugas belajar) 
f. Evaluating (setiap tindakan yang menilai tindakan lisan lainnya secara 
positif maupun negatif) 
g. Eliciting (tindakan apapun yang dirancang untuk menghasilkan respon 
verbal dari orang lain). 
Secara umum, belajar juga dapat dikatakan sebagai suatu proses 
interaksi antara seorang manusia dengan lingkungannya yang mungkin 
berwujud pribadi, fakta, konsep, maupun teori (Sardiman, 2014: 24). Hal ini 
berkaitan dengan maksud bahwa proses interaksi itu merupakan: (1) proses 
internalisasi dari sesuatu ke dalam diri seseorang yang sedang belajar, (2) 
dilakukan secara aktif dengan segenap panca indera. Chaudron (1993: 10) 
mengemukakan bahwa interaksi antara siswa dan guru pada proses 
pembelajaran bersifat fundamental. Melalui interaksi, pesan dapat 
disampaikan dengan baik serta dapat menciptakan hubungan yang baik antara 
guru dengan siswa, sehingga prestasi siswa dapat meningkat.Interaksi kelas 
menunjukkan semua perilaku siswa dan guru selama pembelajaran di kelas 
berlangsung. Perilaku tersebut meliputi memberi dan menerima ide maupun 
informasi, berbagi perasaan dan pengalaman, sosialisasi, serta tindakan umpan 
balik dari guru ketika siswa melakukan sesuatu. Di bawah ini merupakan 
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a. Pergantian komunikasi 
Siswa dan guru saling berbicara di dalam pembelajaran di kelas namun 
dengan batas-batas tertentu bagi siswa. Jika dalam ranah ini siswa cukup 
banyak bicara, maka siswa cenderung aktif. 
b. Tanya jawab 
Tanya jawab yang dilakukan dari siswa kepada guru bisa menjadi 
fasilitator bagi siswa dalam memperoduksi materi pengajaran. Respon yang 
timbul juga dipandang sebagai usaha yang efektif untuk terus belajar. 
c. Menanyakan maksud 
Jika siswa tidak memahami apa yang guru katakana perihal materi 
pembelajaran, siswa dapat bertanya dengan pemeriksaan komprehensif, 
konfirmasi, serta klarifikasi. 
d. Timbal balik 
   Timbal balik digunakan untuk menilai pemahaman siswa dan juga 
untuk mengoreksi kesalahan. 
 
B. Penelitian yang relevan 
 Penelitian-penelitian tentang kesantunan berbahasa telah banyak dilakukan 
sebelumnya. Baik dalam interaksi sosial secara langsung maupun dalam bentuk 
wacana tulisan.Penelitian tersebut berupa penelitian yang dilakukan dalam ranah 
pembelajaran maupun masyarakat umum. Baik dalam pembelajaran di kelas, pada 
saat diskusi tertentu, maupun dalam berbagai situasi. Untuk menghindari adanya 
duplikasi yang sia-sia dan memberikan perspektif yang jelas mengenai hakikat dan 
kegunaan penelitian dalam perkembangan secara keseluruhan, maka berikut ini 
terdapat beberapa penelitian tentang kesantunan berbahasa yang juga menjadi 
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landasan dalam penelitian ini. Jurnal oleh Erniati (2016) yang berjudul “Wujud 
Kesantunan Bahasa Indonesia dalam Interaksi Belajar Mengajar di Kelas” 
menyimpulkan bahwa terdapat empat wujud sebagai berikut: (1) wujud kesantunan 
berbahasa Indonesia dalam tindak tutur memerintah, (2) wujud kesantunan berbahasa 
Indonesia dalam tindak tutur menolak, (3) wujud kesantunan berbahasa Indonesia 
dalam tindak tutur mengkritik, dan (4) wujud kesantunan berbahasa Indonesia dalam 
tindak tutur memuji. Wujud tuturan yang ditemukan dalam penelitian tersebut tidak 
banyak berupa tuturan memerintah oleh guru, sebab guru lebih mendominasikan 
tuturan dalam interaksi belajar mengajar. 
 Penelitian serupa oleh Setyawati (2015) yang berjudul “Kesantunan 
Berbahasa dalam Pembelajaran di Kelas” lebih merujuk pada teori dan pendapat 
penulis tentang bentuk-bentuk dan pentingnya kesantunan berbahasa dilakukan dalam 
pembelajaran. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) komunikasi 
sangatlah pokok dalam menyampaikan pesan, terutama perlunya menyampaikan 
pesan secara santun, (2) proses pembelajaran oleh guru harus berdasarkan kaidah dan 
tata cara penyampaian yang santun, (3) siswa juga perlu menjaga sikap dalam 
mengikuti pelajaran, dan (4) kunci kesuksesan dalam pembelajaran adalah 
kesepahaman antara guru dengan siswa menggunakan bahasa yang santun. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Hakikat berbahasa adalah berkomunikasi. Dalam berkomunikasi dengan 
bahasa verbal (simbol-simbol), hakikatnya adalah melakukan tindakan. Tindakan 
maupun tuturan dalam berbahasa mengikuti kaidah, norma bahasa masyarakat dan 
norma kesantunan.  Norma bahasa berkaitan dengan pola yang dimiliki suatu bahasa. 
Pada tindak tutur yang berlangsung perlu disesuaikan dengan budaya lokal. Dalam 
artian lain, pemakaian bahasa perlu menaati norma kesantunan. Kesantunan 
berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah merupakan hal yang 
penting untuk dikaji, terutama untuk mengetahui kebahasaan yang digunakan serta 
bagaimana mengambil langkah setelah penelitian dilakukan. 
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Penelitian ini mengarah pada analisis pelanggaran dan pematuhan prinsip 
kesantunan berbahasa selama pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung. Fokus 
penelitian ini mengenai ekspresi kesantunan berbahasa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah  Gatak. Data yang diambil berupa tuturan 
percakapan yang terjadi pada saat kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia.Tuturan 
tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam bentuk pematuhan prinsip kesantunan 
berbahasa, serta bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. Selanjutnya 
dilakukan analiss lebih lanjut untuk mengetahu implikasi prinsip kesantunan 
berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah  Gatak. 
Adapun indikator atau pengukur tingkat kesantunan yang digunakan ialah maksim-
maksim kesantunan berbahasa oleh Leech.Pembelajaran dilakukan pada kelas VII, 
VIII, maupun IX di SMP Muhammadiyah  Gatak, dalam beberapa kali pertemuan 
dengan siswa dan guru bahasa Indonesia. Skema kerangka berpikir dalam penelitian 













































Gambar 1.1. Kerangka Berpikir 
 
Ekspresi Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak 
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B AB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018 sampai dengan bulan Juni 
2018. Tempat atau lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Muhammadiyah Gatak yang beralamat di jalan Mangesti Raya, Serongan, 
desa Mayang, kecamatan Gatak, kabupaten Sukoharjo. Adapun rincian waktu dan 
pelaksanaan jenis kegiatan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan tabel di 
bawah ini: 
 
















1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4     
1.  Penyusunan 
Proposal 
                          
2.  Perizinan                           
3.  Pengumpulan 
Data 
                          
4.  Analisis Data                           
5.  Penyusunan 
Laporan 
                          
 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif  melalui metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah metode paparan hasil temuan 
berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang diperoleh berdasarkan data yang 
dikumpulkan dari lapangan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
karena data yang digunakan sebagai objek dalam penelitian yaitu berupa tuturan 
kesantunan berbahasa. Ciri khas sebuah penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
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mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang, maupun suatu keadaan pada tempat 
tertentu secara rinci dalam bentuk narasi. Kirk dan Miller (dalam Ismawati, 2012: 7) 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
peristilahannya. 
 
C. Data dan Sumber Data 
 Lofland dan Lofland (dalam Moelong, 2013: 157), mengatakan bahwa 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data dalam 
penelitian ini berasal dari hasil observasi, rekaman, dan wawancara di lapangan 
secara langsung dan didokumentasikan dalam transkip percakapan yang memuat 
tentang tindak tutur, informasi, situasi, serta kejadian dari responden.  Rekaman 
memuat dokumentasi berupa tuturan dari guru kepada siswa, siswa kepada guru dan 
beberapa tuturan antarsiswa di kelas saat pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung. 
 
D. Teknik Penentuan Objek Penelitian 
 Teknik penentuan objek yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Pemilihan sampel didasarkan pada kebutuhan data yang 
terdapat dalam empat kelas. Tujuan dari pengambilan sampel ini untuk mengetahui 
kondisi tindak tutur dalam konteksnya mengenai kesantunan berbahasa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak secara efektif dan 
tepat, sehingga mengurangi terjadinya potensi rekayasa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian. 
Seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data supaya mendapatkan data 
yang valid. Teknik pengambilan subjek atau cuplikan yang digunakan pada penelitian 
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ini teknik simak, rekam dan catat. Teknik simak adalah teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Teknik rekaman 
digunakan untuk menyalin ulang data yang telah didapat melalui teknik simak, yakni 
berupa tuturan dalam diskusi kelas yang sedang berlangsung menggunakan media 
handycam. Teknik catat digunakan untuk mencatat tuturan yang terjadi dan untuk 
meminimalisir kehilangan data atau kurang jelasnya rekaman. 
 
F. Teknik Uji Validitas 
 Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian harus diusahakan kemantapan dan  kebenarannya. Uji validitas data yang 
digunakan dalam penelitian tentang kesantunan berbahasa ini adalah teknik 
triangulasi. Menurut Moleong (2013: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari data itu. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dan triangulasi teori. 
1. Triangulasi sumber data 
Triangulasi sumber data yakni mengecek keabsahan data penelitian mengenai 
ekspresi kesantunan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak. Peneliti mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk 
dibandingkan dari beberapa sumber yang berbeda. Maka dari itu, data yang sudah 
diperoleh dapat diuji keabsahannya. 
2. Triangulasi teori 
Selain itu, peneliti juga menggunakan triangulasi teori, yakni pemeriksaan 
kebenaran data penelitian menggunakan teori yang berbeda tetapi masih 
membahas topik yang sama. Teori yang digunakan adalah teori kesantunan 
berbahasa dari Leech, serta konteks pembahasan yang berbeda yaitu strategi 
kesantunan Brown dan Levinson, serta teori penunjang dari beberapa ahli. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengklasifikasi dan 
mengelompokkan data. Penelitian ini menggunakan metode padan dalam 
menganalisis data yang telah diperoleh. Metode padan adalah metode yang alat 
58 
 
penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan 
(Sudaryanto, 1993). Selanjutnya, data yang sudah terkumpul dianalisis sesuai 
langkah-langkah yaitu (1) memilih data yang layak diolah dan data yang tidak layak 
diolah, (2) menranskip data hasil rekaman, (3) mengklarifikasi berdasarkan tindak 
tutur, (4) menganalisis data berdasarkan prinsip kesantunan, dan (5) menyimpulkan 
data berdasarkan hasil penelitian. 
 
H. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahap, yakni tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap penyusunan laporan. Adapun tahap-tahap tersebut 
dijelaskan secara lebih rinsi sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan, pada tahap ini peneliti menentukan masalah penelitin dan objek 
penelitian. Setelah itu peneliti mengajukan judul, membuat proposal, dan 
mengurus perizinan penelitian serta mempersipakan segala hal yang diperlukan 
dalam penelitian mengenai ekspresi kesantunan berbahasa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia  di SMP Muhammadiyah Gatak. 
2. Tahap pelaksanaan, meliputi pengumpulan data, pengelompokan, analisis data, 
dan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini kegiatan yang dilakukan adalah 
melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah Gatak, pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia berlangsung. Kemudian menganalisis tuturan berdasarkan teori, 
dan setelah data terkumpul maka ditarik sebuah kesimpulan. 
3. Tahap penyusunan laporan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul, direduksi, 
dianalisis dan ditarik kesimpulan, maka selanjutnya dapat dimulai kegiatan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian dan Deskripsi Data 
Data penelitian berupa tuturan dari kegiatan belajar mengajar di kelas VII 
dan VIII SMP Muhammadiyah Gatak, Sukoharjo, dengan jangka waktu satu 
setengah bulan yaitu selama bulan April sampai Mei 2018. Jumlah data yang 
dianalisis sebanyak 344 tuturan yang terdiri dari 160 tuturan di kelas VII dan 143 
tuturan di kelas VIII. Kelas yang diteliti diampu oleh dua guru bahasa Indonesia, 
yaitu ibu Waryanti, S.Pd., M.Pd. selaku guru bahasa Indonesia kelas VII dan ibu 
Rahayu, S.Pd. selaku guru bahasa Indonesia kelas VIII. Data dianalisis 
berdasarkan prinsip kesantunan dengan kaidah kesantunan menurut Leech (2011) 
dan Brown dan Levinson dalam Chaer (2010). Pemilihan sekolah berdasarkan 
pertimbangan peneliti karena sekolah merupakan salah satu perguruan swasta 
islam yang menjunjung nilai-nilai keagamaan, dan merupakan sekolah yang jauh 
dari pusat kota sehingga berpengaruh terhadap bentuk tuturan yang digunakan. 
Data digolongkan menjadi dua bagian, yaitu bentuk pematuhan prinsip 
kesantunan berbahasa dan bentuk pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru memberikan materi dan 
mendapatkan umpan balik dari siswa berupa pertanyaan maupun pernyataan. 
Pada umumnya, bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia, akan tetapi 
karena pengaruh bahasa daerah yang kuat di dalam pembelajaran, maka terjadi 
percampuran dua bahasa oleh guru maupun siswa. Hal ini memiliki 
kecenderungan sendiri perihal kesantunan, bagaimana dilihat dari perspektif 
bahasa Indonesia maupun dari bahasa daerah (Jawa). Interaksi pembelajaran yang 
baik seharusnya dapat memperhatikan dan menggunakan tuturan yang 
mengandung maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian, 
maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati sesuai 
dengan sub maksim dari Leech (2011). Di bawah ini deskripsi data yang 
digunakan di dalam penelitian. 
Tabel 2.1: Pematuhan prinsip kesantunan berbahasa 
No. Jenis Maksim Strategi kesantunan Jumlah 
1. Maksim kebijaksanaan Kesantunan positif 154 
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2. Maksim kedermawanan Kesantunan positif 13 
3. Maksim penghargaan Kesantunan positif 3 
4. Maksim kesederhanaan Kesantunan positif 18 
5. Maksim permufakatan Kesantunan positif 96 
6. Maksim kesimpatisan Kesantunan positif 12 
 Jumlah 296 
 
Tabel 2.2: Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 
No. Jenis Maksim Strategi kesantunan Jumlah 
1. Maksim kebijaksanaan Kesantunan positif 17 
2. Maksim kedermawanan Kesantunan positif 14 
3. Maksim kesederhanaan Kesantunan positif 17 
 Jumlah 48 
 
2. Analisis Data 
Hasil penelitian terhadap kesantunan berbahasa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia  di SMP Muhammadiyah Gatak adalah sebagai berikut: 
a. Pematuhan Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak 
1) Pematuhan Maksim Kebijaksanaan 
Sifat bijaksana bercirikan seseorang yang adil, arif, tajam pikirannya, 
dan pandai menggunakan akal budi baik dari pengalaman maupun 
pengetahuannya. Seseorang dengan sifat kebijaksanaannya, tidak 
memberatkan satu sisi saja dalam pergaulan nya. Leech (2011) 
mengemukakan maksim kebijaksanaan ini sebagai salah satu prinsip 
kesantunan berbahasa, di mana penutur harus meminimalkan kerugian 
orang lain dan memaksimalkan keuntungan pada diri orang lain agar 
tuturan yang terjadi dapat menghasilkan kesantunan. Sifat bijaksana 
dibutuhkan agar proses komunikasi antara penutur dan mitra tuturnya 
dapat berjalan lancar dan memperkuat keserasian. Maksim kebijaksanaan 
mengisyaratkan kepada penutur untuk mengurangi keuntungan dirinya 
sendiri dan justru memaksimalkan keuntungan pada orang lai saat 
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bertutur. Pada umumnya, maksim ini diungkapkan dengan tuturan 
impositif dan komisif.Impositif yaitu sebuah ujaran untuk menyatakan 
perintah, sedangkan komisif ialah ujaran berupa kesanggupan maupun 
kesediaan, sebagai imbal balik dari perintah. Dalam pembelajaran yang 
telah diamati oleh peneliti, didapatkan pematuhan maksim kebijaksanaan 
seperti berikut: 
Tuturan (17) 
Eksplikatur : “Coba minta perhatiannya anak-anak. Pada 
hari ini, kita lanjutkan yaitu untuk buku 
biografi ya. Karena ini nanti juga perlu 
diketahui oleh anak-anak, ya. Ini nanti akan 
mengidolakan suatu apa boleh, suatu tokoh 
bisa masyarakat, bisa bangsawan, dan lain 
sebagainya, ya.” 
Penanda lingual : Intonasi meminta 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru W kepada seluruh siswa di kelas 
- Tuturan sebagai pembuka pembelajaran kelas VII B 
- Dituturkan kamis, 26 April 2018 pukul 07.18 pagi 
Implikatur : Guru membuka pembelajaran dengan meminta 
perhatian siswa untuk mendengarkan 
penjelasannya tentang materi „biografi‟. 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa-siswi (laki-laki dan 
perempuan kelas VII B) 
  Dalam tuturan (17) di atas, setelah guru memberi salam dan dijawab 
oleh siswa, guru memulai pembelajaran dengan meminta perhatian siswa. 
Guru mengatakan „coba minta perhatiannya anak-anak‟ dalam intonasi 
yang rendah, sehingga terkesan merendahkan diri di hadapan para siswa. 
Guru lalu melanjutkan dengan kebutuhan siswa tentang pengetahuan, 
bahwa yang guru berikan semata-mata bukan hanya sekadar penjelasan 
dari guru namun juga merupakan ilmu pengetahuan yang dibutuhkan. 
Tuturan yang disampaikan tersebut bersifat  langsung dan merupakan 
kalimat imperatif permintaan, yaitu berupa tuturan imperatif yang bersifat 
halus. Tindak tutur yang digunakan adalah tindak tutur deklaratif (jenis 
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tindak tutur yang dilakukan dengan maksud agar mitra tuturnya 
melakukan sesuatu). Hal ini menunjukkan kerendahhatian guru sebelum 
memberikan materi kepada siswa. Respon yang ditunjukkan siswapun 
positif, meski cenderung pasif sebab faktor latar belakang siswa-siswa di 
kelas itu sendiri yang pasif terhadap guru tersebut. Guru lalu melanjutkan 
dengan mengucapkan, „karena ini nanti juga perlu diketahui anak-anak‟ 
seolah hendak memberikan apa yang dibutuhkan oleh siswa. Di sini sisi 
kebijaksanaan yang ditunjukkan oleh guru dapat terlihat dari caranya 
memberikan materi bahwa materi adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh 
para siswa yang sedang diajarinya. Dalam hal ini, guru telah 
memaksimalkan keuntungan pada pihak lain yaitu siswa yang sedang 
belajar dan membutuhkan ilmu dari seorang guru.  
Tuturan (511) 
Eksplikatur : “..Tolong anak-anak yang punya tetangga 
lulus SD diajak ke sini ya, sekolah.” 




- Dituturkan guru W kepada seluruh siswa di kelas 
- Tuturan di akhir pembelajaran kelas VII A saat siswa sedang 
mengerjakan tugas 
- Dituturkan senin, 13 Mei 2018 pukul 09.42 pagi 
Implikatur : Guru meminta siswa-siswi di kelasnya untuk 
mengajak anak-anak yang baru lulus SD yang 
mereka kenal agar mendaftar sekolah di SMP 
Muhammadiyah Gatak, Sukoharjo. 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa-siswi (laki-laki dan 
perempuan kelas VII A) 
Saat siswa sedang mengerjakan tugas dari guru, guru mengajak bicara 
siswa agar mengajak teman-temannya yang baru saja lulus SD untuk 
mendaftar di sekolah tersebut. Dalam tuturan di atas, guru menggunakan 
kata „tolong‟ sebagai awalan untuk meminta siswa agar mengajak tetangga 
mereka yang sudah lulus SD agar mendaftar di sekolah tersebut. Tuturan 
ini bersifat langsung dan merupakan kalimat imperatif permintaan, dengan 
nada bicara yang halus, bermaksud permintaan tulus.Jenis tuturan ini 
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adalah tuturan deklaratif, yaitu adanya kesan memohon dari guru kepada 
siswanya. Dalam prinsip kesantunan Leech (2011), tuturan ini 
menggunakan maksim kebijaksanaan yang terlihat dari bagaimana seorang 
guru meminta tolong kepada siswanya, lalu disisipi dengan kata „ya‟ 
sebelum sampai di akhir kalimat sebagai penguatan atas permohonan atau 
permintaan tolong. Dalam hal ini, guru sudah mengurangi keuntungan 
dirinya dalam bentuk permohonan yang bijak terhadap siswa, maka 
tuturan ini termasuk santun. 
2) Pematuhan Maksim Kedermawanan 
Maksim kedermawanan berupa ungkapan yang memperlihatkan 
kebaikan hati agar komunikasi antar penutur berjalan dengan baik.Dalam 
prinsip kedermawanan, penutur harus membuat keuntungan diri menjadi 
sekecil mungkin, dan membuat kerugian diri sebesar mungkin. Maksim 
ini juga dinamakan maksim kerendahan hati yang menjadikan tuturan 
lebih santun. Penutur yang dapat memunculkan maksim ini akan dianggap 
sebagai orang yang tahu sopan santun, pintar menghargai orang lain dan 
jauh dari prasangka buruk lawan tuturnya. Apabila dibandingkan dengan 
maksim kebijaksanaan, bedanya dengan tuturan ini ialah bahwa tuturan ini 
diungkapkan dengan ungkapan ekspresif dan asertif. Ekspresif yaitu 
ungkapan yang digunakan untuk menyatakan sikap psikologis penutur 
terhadap suatu keadaan, dan asertif adalah ungkapan yang digunakan 
untuk menyatakan kebenaran tuturan yang diujarkan. Dengan mematuhi 
prinsip kedermawanan ini, penutur dan mitra tutur dapat menghargai satu 
sama lain. Berikut ini dijumpai contoh pematuhan maksim kedermawanan 




Eksplikatur : “Maaf saya nanti tidak bisa sampai jam 
kedua. Soale nanti jam 8 saya tinggal.” 
Penanda lingual : Intonasi meminta 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru W kepada seluruh siswa di kelas 




- Dituturkan kamis, 26 April 2018 pukul 07.30 pagi 
Implikatur : Guru meminta izin sebagai isyarat permisi 
kepada siswa kelas VII B bahwa ia tidak 
bisa mengajar di jam selanjutnya. 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa-siswi (laki-
laki dan perempuan kelas VII B) 
Saat memberikan materi di kelas VII B, guru mengungkapkan bahwa 
ia tidak bisa mengajar siswa sampai selesai jam pelajaran bahasa 
Indonesia pada  hari tersebut. Dalam tuturan (83), guru menggunakan 
kata „maaf‟ yang menandakan sebuah tindak tutur ekspresif yaitu 
menyatakan sesuatu yang bermula dari kegiatan sebelumnya atau 
kegagalan yang dilakukan oleh penutur. Kalimat yang digunakan 
termasuk dalam kalimat imperatif permintaan, yaitu adanya permintaan 
atau permohonan maaf dari guru karena ia tidak bisa memberikan materi 
sampai waktu selesai. Di sini, guru menempatkan diri sebagai seorang 
penutur yang membuat keuntungan diri sendiri sekecil mungkin dengan 
berhati-hati menggunakan kata „maaf‟ terhadap siswa. Guru 
menggunakan kata „maaf‟ yang merupakan kata lazim bernilai santun. 
Maka di sini, guru memperlihatkan kedermawanannya dengan 
mengungkapkan maaf atas sesuatu yang tidak bisa ia laksanakan dengan 
baik. 
Tuturan (85) 
Eksplikatur : “Maaf saya banyak sekali meninggalkan 
anak-anak.” 
Penanda lingual : Intonasi meminta 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru W kepada seluruh siswa di kelas 
- Tuturan di sela-sela memberikan materi saat pembelajaran kelas VII B 
- Dituturkan kamis, 26 April 2018 pukul 07.30 pagi 
Implikatur : Guru mengungkapkan ketidaknyamanannya 
kepada siswa VII B karena sudah beberapa kali 
tidak mengajar langsung di kelas tersebut. 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa-siswi (laki-laki dan 
perempuan kelas VII B) 
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Di sela-sela memberikan materi, guru mengungkapkan 
ketidaknyamanan dan permintaan maafnya karena sudah lama tidak 
mengajar di kelas VII B. Pada tuturan (85) tersebut guru membuat tuturan 
yang mengecilkan keuntungan diri sendiri dan memperbesar kerugian diri 
dengan mengatakan kata „maaf‟, yang diikuti dengan ucapan penyesalan, 
„saya banyak sekali meninggalkan anak-anak‟ dalam artian guru tersebut 
sudah lama tidak bertatap muka secara langsung untuk mengajar siswa. 
Guru mengungkapkan penyesalannya karena sudah beberapa kali tidak 
bertemu dan mengajar siswa di kelas tersebut.Jenis tindak tutur dalam 
tuturan ini ialah ekspresif dan deklaratif. Dikatakan ekspresif sebab guru 
mengungkapkan permintaan maaf secara singkat sebagai bagian dari 
pernyataannya, lalu guru menjelaskan hal lain lebih lanjut dengan cara 
deklaratif.  Tindak tutur ini memuat maksim kebijaksanaan yaitu dengan 
memaksimalkan keuntungan mitra tutur dan mengurangi keuntungan diri 
si penutur yaitu dengan kata „maaf‟. 
Tuturan (95) 
Eksplikatur : “..Boleh, pemain sepak bola boleh, yang 
putra-putra itu boleh. Yang putri boleh, 
artis boleh. Ya siapa yang kamu idolakan.” 
Penanda lingual : Intonasi menawarkan 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru W kepada seluruh siswa di kelas 
- Tuturan di sela-sela memberikan materi saat pembelajaran kelas VII B 
- Dituturkan kamis, 26 April 2018 pukul 07.40 pagi 
Implikatur : Guru mempersilakan siswa kelas VII B untuk 
memilih siapa tokoh yang akan dipilih oleh 
siswa untuk ditulis biografinya, dengan kata-
kata yang mengandung kerendahan hati, yaitu 
„boleh‟. 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa-siswi (laki-laki 
dan perempuan kelas VII B) 
Setelah menjelaskan materi tentang biografi tokoh, guru memberi 
tugas kepada siswa untuk membuat biografi tokoh yang diketahui oleh 
siswa. Guru lalu mempersilakan siswa untuk memilih tokoh-tokoh mana 
saja yang bisa diambil, entah pemain bola atau artis. Dalam tuturan (95), 
guru memberikan banyak pilihan kepada siswa. Semakin banyak pilihan 
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yang diberikan, maka semakin santunlah tuturan tersebut. Hal ini sejalan 
dengan skala keuntungan Leech (2011) yaitu Optionaly Scale yang 
merupakan skala pilihan, di mana banyaknya pilihan yang diajukan oleh 
penutur terhadap mitra tuturnya menjadikan mitra tuturnya lebih leluasa 
memilih, maka hal ini dianggap semakin santun. Guru memberikan 
pilihan dengan isyarat „boleh‟, saat membebaskan pilihan kepada siswa 
dalam memilih tokoh yang akan digunakan siswa sebagai bahan membuat 
biografi. Kalimat yang digunakan oleh guru termasuk kalimat imperatif 
mengizinkan. Tuturan ini termasuk dalam maksim kedermawanan 
menurut Leech yang memungkinkan peserta tutur dapat menghormati 
orang lain, dengan si penutur mengurangi keuntungan bagi dirinya sendiri 
dan memaksimalkan keuntungan pada orang lain. 
Tuturan (154) 
Eksplikatur : “Boleh tempat duduknya ditukar, biar enak 
bangkunya.” 
Penanda lingual : Intonasi menawarkan 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru R kepada siswa In dan Ln di kelas 
- Tuturan di saat pembagian kelompok diskusi kelas VIII A 
- Dituturkan jumat, 4 Mei 2018 pukul 7.32 pagi 
Implikatur : Guru membebaskan siswa kelas VIII A untuk 
menukar tempat duduknya dengan mengatakan 
„boleh‟. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa In (perempuan 
kelas VIII A), dan siswa Ln (perempuan kelas 
VIII A) 
Setelah memberikan materi tentang puisi di kelas VIII A, guru 
meminta siswa-siswi untuk membuat kelompok dan mengatur tempat 
duduk sesuai kelompoknya. Dalam tuturan (154), guru mempersilakan 
siswa dengan kata „boleh tempat duduknya ditukar‟, yang merupakan 
contoh kalimat imperatif mengizinkan di mana penutur bermaksud 
memberikan izin terhadap mitra tutur, yaitu siswa untuk menukar tempat 
duduk. Guru juga menambahkan „biar enak bangkunya‟ dengan maksud 
memaksimalkan keuntungan bagi mitra tuturnya. Dalam prinsip 
kesantunan Leech, apa yang dikatakan oleh guru termasuk dalam maksim 
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kedermawanan. Kedermawanan ini terlihat dari pemberian izin agar siswa 
lebih leluasa, serta bagaimana guru membantu siswa agar lebih nyaman 
dalam pembelajaran tersebut sebagaimana kebudayaan masyarakat 
Indonesia yang saling tolong menolong, sehingga menimbulkan 
kesantunan dalam tuturan tersebut. 
3) Pematuhan Maksim Penghargaan 
Setiap manusia menginginkan respon positif dari pihak lain. Respon 
tersebut dapat berupa pujian, penghargaan atau apresiasi yang membuat 
seseorang merasa dihargai atas apa yang telah dilakukannya. Jika seorang 
penutur mengungkapkan tuturan yang mengandung maksud pujian atau 
penghargaan kepada mitra tuturnya, maka ia dianggap telah menggunakan 
cara yang santun dalam bertutur. Salah satu maksim kesantunan menurut 
Leech adalah maksim penghargaan. Maksim ini dimaksudkan dengan 
penutur yang selalu berusaha memberikan penghargaan bagi mitra 
tuturnya atau pihak lain. Dengan hal itu, orang akan dianggap santun 
karena usahanya untuk memberikan penghargaan tersebut kepada orang 
lain. Sebaliknya, jika penutur justru memberikan tuturan yang bermaksud 
ejekan, maka penutur akan dianggap tidak memiliki kesantunan karena 
tidak menghargai orang lain. Dalam bermasyarakat terutama dalam 
kebudayaan di Indonesia, memberikan penghargaan atas orang lain dan 
menghindari celaan adalah hal yang harus dilakukan oleh setiap orang 
terhadap pihak lainnya. Di bawah ini yaitu tuturan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak yang merupakan 
pematuhan maksim penghargaan. 
 
Tuturan (176) 
Eksplikatur : “Baik terima kasih. Hasil karya kelompok 
dua, mari kita perhatikan..” 
Penanda lingual : Intonasi mengapresiasi 
Penanda nonlingual :  
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- Dituturkan guru R kepada seluruh siswa  
- Tuturan di saat diskusi kelompok kelas VIII A selesai 
- Dituturkan jumat, 4 Mei 2018 pukul 07.41 pagi 
Implikatur : Guru mengakhiri diskusi dan memulai kembali 
interaksi dengan siswa kelas VIII A dengan 
mengucapkan terima kasih atas pekerjaan 
kelompok siswa. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa-siswi (perempuan 
dan laki-laki kelas VIII A) 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan tugas tentang puisi. Setelah berkeliling memeriksa 
pekerjaan siswa, guru maju ke depan kelas lalu mengakhiri diskusi siswa. 
Dalam tuturan (176), guru memulai kembali interaksinya dengan 
mengucapkan „baik terima kasih‟ kepada siswa. Dalam hal ini, guru 
berterima kasih karena siswa sudah mengerjakan tugas kelompok 
meskipun belum semua kelompok selesai mengerjakan, dan mengakhiri 
sesi diskusi untuk mulai memperlihatkan hasil diskusi salah satu 
kelompok siswa. Tuturan yang digunakan merupakan jenis tindak tutur 
ekspresif sebagai tuturan yang timbul dari keadaan sebelumnya.Tuturan 
yang digunakan guru ini juga termasuk kalimat eksklamatif yang 
menyatakan kekaguman atau perasaan si penutur. Ungkapan terima kasih 
ini sebagai bagian dari kesantunan di dalam bahasa Indonesia, yang 
bermaksud tulus berterima kasih dan tidak bersifat ambigu. Tuturan 
tersebut dimaksudkan oleh penutur yang berusaha memberikan 
penghargaan bagi mitra tuturnya. Dalam prinsip kesantunan Leech, 
tuturan oleh guru merupakan tuturan yang menggunakan maksim 
penghargaan. 
4) Pematuhan Maksim Kesederhanaan 
Maksim kesederhanaan memaksudkan keadaan di mana si penutur 
bersikap rendah hati terhadap mitra tuturnya dengan cara mengurangi 
pujian terhadap dirinya sendiri. Semakin sederhana seseorang dalam 
bersikap di hadapan mitra tutur atau pihak lainnya, maka semakin penutur 
tersebut memiliki kesantunan dalam tindakan dan tuturannya. 
Kesederhanaan yang terlihat dari percakapan yang terjadi dalam 
pembelajaran berupa bahasa daerah dan bahasa Indonesia, sebab 
penggunaan bahasa daerah yaitu bahasa Jawa masih mendominasi dan 
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menjadi bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa di SMP 
Muhammadiyah Gatak.  
Tuturan (322) 
Eksplikatur : “Dereng.” 
Penanda lingual : Intonasi menjawab 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa K saat menjawab pertanyaan guru seputar tugas puisi  
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan sabtu, 5 Mei 2018 pukul 07.32 pagi 
Implikatur : Siswa K menjawab dengan bahasa Jawa Krama, 
„dereng‟ (belum) 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa K (laki-laki kelas 
VIII B) 
Saat pembelajaran berlangsung, guru bertanya apakah siswa sudah 
selesai dengan tugas puisinya. Salah satu siswa menjawab dengan nada 
merendahkan diri dan menggunakan bahasa Jawa Krama „dereng‟. Dalam 
tuturan (8), seorang siswa menjawab pertanyaan guru dengan kata 
„dereng‟ yang berarti „belum‟. Hal ini merupakan bentuk kesederhanaan 
yang ditunjukkan oleh siswa, yakni dengan menggunakan bahasa Jawa 
Krama, bukan bahasa Jawa Ngoko. Dalam kebudayaan Jawa, terutama 
masyarakat Jawa saat ini, penggunaan bahasa Jawa Krama adalah bentuk 
penghalusan yang dapat meminimalisir ketidaksantunan diantara penutur 
dan mitra tutur. Melihat latar belakang interaksi yang kerap terjadi di 
dalam pembelajaran di SMP Muhammadiyah Gatak ini, siswa sangat 
jarang menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Jawa halus saat 
merespon tuturan yang disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko jika berinteraksi dengan sesama siswa 
lainnya. Saat guru bertanya „sudah jadi apa belum (tugasnya)?‟, salah 
seorang siswa dengan rendah hati dan intonasi suara yang rendah 
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mengatakan „dereng‟ yang berarti „belum‟ sambil menunduk. Jawaban 
inilah yang mencerminkan kesederhanaan dari siswa saat merespon 
guru.Jenis tuturan yang digunakan adalah tindak tutur asertif, yaitu tindak 
tutur yang mengikat penuturnya pada kebenaran berupa pernyataan, 
member tahu, menunjukkan, dan lain-lain. Sehingga tuturan ini termasuk 
sebagai pematuhan maksim kesederhanaan Leech. 
5) Pematuhan Maksim Permufakatan 
Prinsip pemufakatan atau agreement maxim berupa ujaran kecocokan, 
yang menggariskan setiap penutur dan lawan tuturnya untuk 
memaksimalkan kecocokan di antara mereka. Maksim ini diungkapkan 
dengan ungkapan ekspresif dan direktif. Ungkapan ekspresif adalah 
ungkapan yang menyatakan sesuatu yang disarankan atau diperintahkan 
oleh penutur, sedangkan ungkapan direktif adalah ungkapan yang 
digunakan penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. 
Terjadinya tuturan yang mengandung maksim kecocokan atau 
pemufakatan dalam konteks yang tepat, dapat menimbulkan kesan positif 
dan mendapati kesantunan di antara penutur maupun lawan tuturnya. 
Pematuhan maksim pemufakatan yang didapati dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak adalah sebagai berikut. 
Tuturan (78) 
Eksplikatur : “Baik.” 
Penanda lingual : Intonasi menjawab 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Bn saat menanggapi guru dalam memberikan materi 
- Tuturan di kelas VII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan Kamis, 26 April 2018 pukul 07.22 pagi 
Implikatur : Dalam pembelajaran tentang biografi, guru 
memberikan materi kepada siswa kelas VII B, 
lalu salah satu siswa merespon dengan tepat tanpa 
memotong penjelasan guru. 




Selama pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan respon 
pasif terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Siswa hanya 
melanjutkan suku kata akhir yang dipancing oleh guru dengan suku kata 
awal saat pembelajaran berlangsung yang mudah ditebak oleh siswa, 
sehingga sangat jarang terjadi respon inisiatif yang ditunjukkan oleh 
siswa. Namun pada tuturan (78), salah seorang siswa bisa  merespon 
pernyataan guru secara tepat, tegas, dan lugas tehadap maksud tuturan 
guru. Dari tuturan oleh siswa tersebut, terlihat bahwa ia memahami apa 
yang dikatakan oleh gurunya dan memaksimalkan kecocokan di antara 
mereka. Guru menjelaskan tentang kehidupan seorang tokoh, lalu 
mengakhirinya dengan kalimat „karena, satu, agamanya..‟ dan segera 
direspon oleh siswa tersebut, „baik‟. Jika terdapat kecocokan antara diri 
penutur dengan mitra tuturnya, maka mereka akan dikatakan bersikap 
santun. Hal ini merupakan salah satu contoh pematuhan maksim 
permufakatan. Tindak tutur yang digunakan adalah tindak tutur asertif, 
yaitu tuturan yang bertujuan memberikan informasi berupa pernyataan. 
Tuturan (341) 
Eksplikatur : “Enten.” 
Penanda lingual : Intonasi menjawab 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Fr saat menanggapi guru R dalam memberikan 
materi 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan Senin, 5 Mei 2018 pukul 07.29 pagi 
Implikatur : Siswa Fr menjawab secara relevan terhadap 
pertanyaan guru tentang meja tulis khusus 
belajar yang dimiliki siswa, salah satunya 
siswa Fr. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Fr (laki-laki 
kelas VIII B) 
72 
 
Saat guru sedang menjelaskan materi tentang puisi, guru menanyakan 
hal yang bersangkutan dengan isi puisi yaitu meja tulis. Guru lalu 
bertanya, „ada yang punya meja tulis khusus untuk belajar?‟ yang dijawab 
oleh siswa dengan dengan bahasa Indonesia, „ada‟, adapula yang 
menjawab dengan bahasa Jawa Krama, „enten‟ yang menunjukkan 
kesopanan dalam kebudayana masyarakat Jawa. Meskipun singkat, namun 
tuturan ini tidak mengandung sisi negatif, karena peneliti menemukan 
banyaknya tuturan dari siswa ke guru yang berdifat memotong 
pembicaraan, dengan intonasi tinggi dan mengalahkan suara guru tersebut. 
Tuturan singkat ini juga membuat guru merasa diapresiasi karena lebih 
banyak siswa yang pasif selama pembelajaran berlangsung. Tuturan yang 
digunakan oleh siswa tersebut merupakan tindak tutur representatif, yaitu 
tindak tutur yang menyatakan sesuatu. Di dalam maksim permufakatan, 
seseorang dikatakan santun apabila ia dapat memaksimalkan kecocokan di 
antara dirinya dengan mitra tutur melalui respon positif dan relevannya 
terhadap apa yang dinyatakan atau dilakuka oleh mitra tutur sebelumnya. 
Dalam hal ini, siswa 3 dan siswa 4 di kelas VIII B merespon pertanyaan 
guru dengan singkat namun santun. 
6) Pematuhan Maksim Kesimpatisan 
Salah satu penentu keberhasilan komunikasi positif antarpenutur 
adalah adanya kesopanan atau kesantunan berbahasa. Dalam kesantunan 
berbahasa, salah satu prinsipnya adalah kesimpatisan. Simpati merupakan 
salah satu elemen penting dalam membangun hubungan yang baik 
antarmanusia.Seseorang dituntut untuk saling mengasihi agar tercipta 
hubungan baik dan menghindari adanya keburukan komunikasi. Maksim 
kesimpatisan ini mengharuskan setiap peserta tutur, baik pada penutur 
maupun pada lawan tutur untuk memaksimalkan rasa simpati dan 
meminimalkan rasa antipasti terhadap orang lain. Apabila lawan tutur 
mendapatkan kebaikan, kesuksesan, atau kebahagiaan, maka penutur 
memberikan selamat atau ungkapan bernada simpati yang positif. 
Sebaliknya jika lawan tutur mengalami kedukaan atau kesusahan, maka 
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penutur memberikan ungkapan belasungkawa maupun sejenisnya. 
Maksim kesimpatisan diungkapkan dalam ungkapan asertif dan ekspresif. 
Asertif yaitu tindak tutur yang mengikat penuturnya untuk memberikan 
tuturan fakta dan bertujuan untuk memberikan informasi. Sedangkan 
ekspresif ialah tindak tutur yang merupakan akibat dari tuturan 
sebelumnya oleh lawan tutur, dengan verba-verba seperti mengakui, 
bersimpati, memaafkan, dan lain sebagainya. 
Tuturan (254) 
Eksplikatur : “Ya, orang menanam padi. Apalagi? Mungkin 
kan orang yang membajak sawah, bisa kan?” 
Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru saat menanggapi siswa Td mengungkapkan salah satu 
kegiatan di sawah sebagai bahan membuat puisi  
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan Senin, 5 Mei 2018 pukul 07.44 pagi 
Implikatur : Guru menanggapi jawaban siswa dengan nada 
lembut dan mengapresiasi. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Td (laki-laki kelas 
VIII B) 
Dalam pembelajaran, guru biasa berinteraksi dengan siswa 
menggunakan perumpamaan atau analogi tertentu agar siswa mudah 
memahami. Pada saat pembelajaran tentang puisi di kelas VIII B, guru 
meminta siswa menyebutkan apa saja hal yang biasa terjadi di sawah. 
Salah satu siswa merespon dengan mengatakan dalam bahasa Jawa, 
„tandur-tandur‟ yang artinya „menanam‟. Guru memberikan respon 
berupa tuturan (254) yang menunjukkan simpati dengan mengatakan, „ya, 
orang menanam padi‟ menggunakan nada lembut. Respon tersebut 
menunjukkan bagaimana guru mematuhi maksim kesimpatisan dalam 
tuturannya. Jika penutur dapat memaksimalkan rasa simpati terhadap 
mitra tuturnya, maka kesantunan berbahasa akan tercipta. Tuturan yang 
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digunakan oleh guru tersebut termasuk tindak tutur ekspresif, yaitu tindak 
tutur yang menyatakan kekaguman maupun simpati. 
Tuturan (260) 
Eksplikatur : “Oh, keong...” 
Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru saat menanggapi siswa Nn saat mengungkapkan 
salah satu hal yang ada di sawah sebagai bahan membuat puisi  
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan Senin, 5 Mei 2018 pukul 07.48 pagi 
Implikatur : Guru menanggapi jawaban siswa dengan 
nada lembut dan mengapresiasi. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Nn (laki-laki 
kelas VIII B) 
Saat guru menjelaskan tentang contoh membuat puisi, guru 
memberikan perumpamaan untuk mengumpulkan hal-hal yang berkaitan 
dengan topik „sawah‟. Guru bertanya apa saja hal yang ada di sawah. 
Salah satu siswa menjawab „keong‟ dan guru mengapresiasi dengan 
mengatakan „oh, keong..‟. Meski berupa respon singkat, namun apa yang 
dikatakan oleh guru tersebut mampu membuat siswa yang mendengar 
menjadi lebih semangat untuk aktif di kelas. Guru juga berbicara dengan 
nada yang halus sehingga menyelamatkan muka mitra tuturnya yaitu 
siswa, tidak membuat siswa merasa tersinggung atau memiliki perasaan 
negatif lainnya.jenis tindak tutur tersebut termasuk tindak tutur  ekspresif, 
yakni guru mengakui dan bersimpati terhadap tuturan yang sebelumnya 
diberikan oleh siswa. Tuturan tersebut memperlihatkan kesimpatisan 
seorang guru terhadap muridnya yang telah memberikan umpan balik atas 
materi yang dijelaskan oleh guru. Tuturan berupa apresiasi ini merupakan 
salah satu pematuhan maksim permufakatan yang menekankan para 
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peserta tutur dapat saling membina kecocokan atau kemufakatan di antara 
diri penutur dan mitra tutur dalam kegiatan bertutur. 
Tuturan (331) 
Eksplikatur : “Nah menceritakan kembali isi puisi..” 
Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru saat menanggapi siswa Nn saat mengungkapkan 
pendapatnya tentang deskripsi yang sebelumnya ditanyakan oleh 
guru 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan Senin, 5 Mei 2018 pukul 07.54 pagi 
Implikatur : Guru menanggapi jawaban siswa dengan 
nada lembut dan mengapresiasi. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Nn (laki-laki 
kelas VIII B) 
Sama halnya dengan tuturan sebelumnya, tuturan ini juga merupakan  
salah satu pematuhan prinsip kesantunan yaitu maksim permufakatan 
yang berupa apresiasi dari guru terhadap tuturan mitra tuturnya yaitu 
siswa. Saat guru menjelaskan materi tentang puisi dan hendak 
menerangkan tentang deskripsi, gurupun bertanya „apa itu mendeskripsi‟. 
Ada siswa yang menjawab, „mengungkapkan‟. Lalu direspon positif oleh 
guru, „nah menceritakan kembali isi puisi‟ yang tidak lain adalah umpan 
balik terhadap siswa tersebut. Maksim permufakatan atau kecocokan 
menggariskan setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan 
ketidakhormatan pada diri sendiri dan meminimalkan rasa hormat pada 
diri sendiri. Seperti bentuk tuturan dalam maksim permufakaran pada 
umumnya, tuturan ini juga merupakan kalimat ekspresif berupa kalimat 
simpati. 
b. Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak 
Selain pematuhan prinsip kesantunan, pada dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak juga terdapat pelanggaran prinsip-
prinsip kesantunan. Dalam lingkup nonformal, tuturan-tuturan di bawah ini 
bisa saja terasa wajar.Namun dalam pembelajaran yang melibatkan guru dan 
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siswa sebagai salah satu usaha pendidikan. Hal ini terjadi di empat kelas, yaitu 
kelas VII A, VII B, VIII A, dan VIII B. Beberapa pelanggaran dituturkan oleh 
guru, dan sebagian lagi dituturkan oleh siswa. Penjabaran pelanggaran 
maksim tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Pelanggaran Maksim Kebijaksanaan 
Sifat bijaksana menjadi salah satu penentu dalam terciptanya 
hubungan sosial yang harmonis. Apabila sifat ini tidak didapati, maka 
kesan kurang sopan yang menimbulkan ketidakharmonisan antarpengguna 
bahasa dapat terjadi. Maksim kebijaksanaan menggunakan ungkapan 
impositif dan komisif.Ungkapan tersebut juga digunakan dalam 
pelanggaran maksim kebijaksanaan. Berikut ini beberapa pelanggaran 
maksim kebijaksanaan yang ditemukan dalam interaksi kelas pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak. 
Tuturan (430) 
Eksplikatur : “Bu War ora weruh haloo? Sing 
ngantuk? Bu War ora nyanyi? Koyo 
dinyanyekke. Jam-jam gini enaknya 
tidur og ya. Apalagi tadi yang makan 
sarapan banyak sekali minum es teh satu 
gelas. Diterangkan jangan tidur nanti 
tidak bisa.” 
Penanda lingual : Intonasi menegur 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru W di sela penjelasan materi 
- Tuturan di kelas VII A saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan senin, 13 Mei 2018 pukul 09.39 pagi. 
Implikatur : Guru menegur para siswa yang mengantuk 
dan pasif di kelas. 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa-siswi kelas 
VII A (laki-laki dan perempuan) 
Saat sedang menjelaskan materi, guru melihat beberapa siswa yang 
mengantuk dan meletakkan kepalanya di meja. Guru lalu menegur siswa-
siswi dengan kritik secara langsung. Menurut Chaer (2010: 70), kritik 
kepada lawan tutur secara langsug dan dengan menggunakan kata-kata 
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kasar akan menyebabkan sebuah pertuturan menjadi tidak santun atau jauh 
dari peringkat kesantunan. Tuturan (430) di atas berupa kritikan yang 
menyinggung lawan tutur secara langsung.Kritikan tersebut menggunakan 
bahasa Jawa Ngoko yang merupakan tingkat bahasa paling dasar dan 
digunakan dalam situasi yang tidak resmi, dari seseorang yang memiliki 
posisi di atas terhadap seseorang di posisi bawahnya, atau setaranya. 
Tuturan yang dilontarkan tersebut mengandung sindiran, kritikan kasar 
yang langsung ditujukan kepada siswa yang mengantuk. Jika diubah 
dalam bahasa Indonesia secara utuh, maka bunyi tuturannya adalah, 
„Kemudian yang kedua. Pesan singkat yang kedua, yaitu sifatnya tidak 
resmi.Bu War tidak melihat, halo? Yang mengantuk? Bu War tidak 
menyanyi.Kok seperti dinyanyikan.Jam-jam ini enaknya memang tidur, 
ya?Apalagi tadi yang makan sarapan banyak sekali minum es teh satu 
gelas.Diterangkan jangan tidur nanti tidak bisa.‟Hal tersebut 
menyebabkan minimnya keuntungan mitra tutur sehingga melanggar salah 
satu prinsip kesantunan berbahasa yakni maksim kebijaksanaan. 
Tuturan (31) 
Eksplikatur : “Fio. Wong di sekolah gawe geger wae. Kalah, 
kalah dengan anak kecil!” 
Penanda lingual : Intonasi menegur 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan guru di sela penjelasan materi 
- Tuturan di kelas VII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan pada kamis, 26 April 2018 pukul 07.26 pagi 
Implikatur : Guru memarahi siswa Fo 
Status sosial : Guru W (perempuan), siswa Fo (laki-laki kelas 
VII B) 
Saat memberikan materi biografi di kelas VII B, guru bertanya pada 
siswa adakah yang tidak punya cita-cita. Siswa di kelas ramai menyebut 
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nama salah satu siswa yaitu Fio. Guru tanpa melihat kebenarannya, secara 
langsung memarahi siswa tersebut di depan teman-temannya. Chaer 
(2010: 72) mengungkapkan bahwa adakalanya pertuturan menjadi tidak 
santun karena penutur dengan sengaja ingin memojokkan lawan tutur dan 
membuat lawan tutur tidak berdaya. Dengan ini, tuturan yang disampaikan 
penutur menjadikan lawan tutur tidak dapat melakukan 
pembelaan.Pelanggaran maksim kebijaksanaan ini berupa tuturan yang 
memojokkan dari seorang penutur terhadap mitra tutur.Saat guru bertanya 
kepada siswa, apakah ada siswa yang tidak mempunyai cita-cita, siswa 
meneriakkan salah satu nama sembari tertawa. Lalu guru ikut berkata, 
yang artinya secara keseluruhan adalah, „Fio.Orang di sekolah selalu 
membuat onar. Kalah, kalah dengan anak kecil!‟ tuturan tersebut 
mengandung unsur memojokkan yang ditujukan kepada mitra tutur, yaitu 
siswa.Sehingga tuturan ini melanggar prinsip kesantunan berbahasa, yakni 
maksim kebijaksanaan. Guru sebaiknya tidak perlu memojokkan siswa 
dengan tuturan tersebut. Sebab, para siswayang meneriakkan nama „Fio‟ 
hanya bermaksud candaan sesama siswa. Akan tetapi guru tidak 
memperhatikan hal tersebut sehingga timbullah rasa malu dari siswa 
bernama „Fio‟ tersebut, sehingga tuturan tersebut dianggap tidak 
mengandung kesantunan berbahasa. 
Tuturan (280) 
Eksplikatur : “Tanah kosong nhok.” 
Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Dd saat guru R sedang menjelaskan materi 
- Tuturan di kelas VII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan pada sabtu, 5 Mei 2018 pukul 07.47 
Implikatur : Siswa mengomentari gambar sawah yang 
digambar oleh guru di papan tulis. 
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Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Dd (laki-laki kelas 
VIII B) 
 
Saat guru menerangkan materi puisi, guru menggiring opini siswa 
untuk membuat contoh puisi bertema sawah dan menggambar sawah 
untuk memudahkan siswa membayangkannya. Namun saat guru 
menggambar, terdengar celetuk siswa yang bernada negatif, „lha parine 
ndi, bu?‟ yang berarti, „lalu padinya mana, bu?‟ serta ada siswa lain yang 
menyeru „kosong nhok‟, atau dalam bahasa Indonesia, „kan kosong‟, 
sembari tertawa. Tuturan tersebut selain memotong pembicaraan, juga 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko dan berupa ujaran yang cenderung 
meremehkan atas apa yang telah dilakukan oleh guru, yaitu menggambar 
sawah. Sebab jika hanya bertanya tentang gambar, siswa tidak perlu ikut 
tertawa. Mitra tutur yaitu guru saat mendengar tuturan siswa juga tidak 
merespon hal tersebut dan memilih untuk lanjut menerangkan materi. 




Eksplikatur : “Bentar.” 
Penanda lingual : Intonasi memotong 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Dd saat guru R menanyakan kepada siswa di sela 
pembelajaran 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan  
Implikatur : Siswa Dd memotong pertanyaan guru yang 
belum selesai tentang tugas siswa 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Dd (laki-laki 
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kelas VIII B) 
Tuturan (382) di atas terjadi saat materi puisi, guru membuat 
kelompok-kelompok diskusi. Di akhir diskusi, guru menanyakan kepada 
siswa apakah pekerjaannya sudah selesai. Namun belum selesai 
bertanya,‟ada yang sudah..‟ salah satu siswa memotong perkataan guru 
dengan mengatakan „bentar‟ yang melanggar prinsip kebijaksanaan. 
Tuturan oleh siswa tersebut bernada keras, singkat dan dengan intonasi 
yang terkesan menyuruh. Chaer (2010: 70) mengungkapkan bahwa 
terkadang saat bertutur, dorongan rasa emosi penutur begitu berlebihan 
sehingga menimbulkan kesan bahwa penutur marah kepada lawan 
tuturnya. Siswa saat mengatakan hal itu juga tidak memandang guru 
secara langsung, sehingga hal ini terkesan tidak sopan. Hal inilah yang 
menjadikan tuturan oleh siswa yang memotong pembicaraan kepada guru 
yang sedang bertanya, termasuk melanggar pematuhan prinsip kesantunan 
berbahasa yaitu maksim kebijaksanaan. 
2. Pelanggaran Maksim Kedermawanan 
Maksim kedermawanan akan memberikan kesan positif bagi penutur 
terhadap lawan tuturnya, sehingga membuat penutur terlihat santun dan 
sopan dalam bertutur kata. Perilaku saling menghormati adalah 
kebudayaan santun yang diharapkan di dalam masyarakat guna terciptanya 
keharmonisan. Tuturan harus membuat keuntungan bagi diri sendiri 
sekecil mungkin dan membuat kerugian diri sebesar mungkin. Namun 
apabila hal tersebut dilanggar, maka yang terjadi adalah perasaan tersakiti 
oleh pihak lain yang menimbulkan ketidakharmonisan berupa 
ketidaksantunan dalam berkomunikasi. Berikut ini beberapa ujaran yang 
didapati mélanggar maksim kedermawanan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak. 
Tuturan (270) 
Eksplikatur : “E..e..e..e..” 
Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
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Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Cr saat guru sedang menjelaskan materi 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan sabtu, 5 Mei 2018 pukul 8.00 pagi 
Implikatur : Siswa Cr bersuara secara tiba-tiba saat guru 
sedang berbicara. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Cr (laki-laki 
kelas VIII B) 
Tuturan (270) terjadi saat guru sedang menjelaskan tentang puisi, 
salah satu siswa berkata dengan keras sehingga mengalahkan suara guru 
yang sedang menerangkan. Perkataan tersebut bukan berupa respon positif 
dan relevan terhadap penjelasan guru yang sebelumnya. Nada yang keras, 
terkesan tiba-tiba dan tidak sesuai dengan apa yang dikatakan oleh guru 
sebelumnya, menjadikan tuturan ini sebagai tuturan yang tidak sopan 
karena tidak menghormati guru yang sedang menerangkan materi. 
Ketidakhormatan inilah yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
yakni maksim kedermawanan oleh siswa terhadap gurunya. Tuturan 
tersebut juga membuat kerugian bagi pihak lain. Di sini, pihak yang 
dirugikan adalah guru. Sebab saat guru sedang menerangkan, penutur 
yaitu salah satu siswa tiba-tiba berbicara keras dengan siswa lain yang 
terkesan tidak menghargai guru yang sedang menerangkan materi. Tuturan 
tersebut menggunakan intonasi yang tinggi dan dituturkan siswa 
menggunakan gesture tubuh yang tidak menghormati guru saat sedang 
mengajar. 
Tuturan (286) 
Eksplikatur : “Padi merunduk.” 
Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Dk saat guru sedang memberikan penjelasan 
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tentang contoh puisi 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan pada sabtu, 5 Mei 2018 pukul 8.05 pagi 
Implikatur : Siswa Dk bersuara secara tiba-tiba saat 
guru sedang berbicara. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Dk (laki-laki 
kelas VIII B) 
Saat guru sedang menjelaskan tentang puisi, salah satu siswa berkata 
dengan keras sehingga mengalahkan suara guru yang sedang 
menerangkan. Perkataan tersebut bukan berupa respon positif terhadap 
penjelasan guru karena siswa mengatakan hal tersebut dengan keras 
sambil tertawa menatap teman-temannya. Tuturan tersebut tidak 
menyelamatkan muka mitra tutur, yaitu guru yang sedang menerangkan 
materi. Nada yang keras, memotonh pembicaraan guru dan menggunakan 
gerak-gerik tertawa menjadikan tuturan ini sebagai tuturan yang tidak 
sopan karena tidak menghormati guru yang sedang menerangkan materi. 
Ketidakhormatan inilah yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
yakni maksim kedermawanan oleh siswa terhadap gurunya. Penutur bisa 
membuat tuturan menjadi santun jika pada saat merespon perkataan guru, 
penutur tidak menggunakan gesture tubuh yang terkesan menertawakan 
apa yang disampaikan oleh guru. Di sini, penutur tidak memaksimalkan 
rasa hormatnya terhadap guru yang sedang menjelaskan tetang materi 
pembelajaran. 
Tuturan (328) 
Eksplikatur : “Iki ke’i iki sing maido..” 
Penanda lingual : Intonasi menegur 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Dk saat guru R sedang menjelaskan materi 
tentang puisi 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
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- Dituturkan pada sabtu, 5 Mei 2018 
Implikatur : Siswa Dk bersuara secara tiba-tiba saat 
guru sedang berbicara. 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Dk (laki-laki 
kelas VIII B) 
Tuturan (328) terjadi saat guru sedang menjelaskan tentang puisi, 
salah satu siswa berkata dengan keras sehingga mengalahkan suara guru 
yang sedang menerangkan. Perkataan tersebut bukan berupa respon positif 
dan relevan terhadap penjelasan guru. Tuturan tersebut tidak 
menyelamatkan muka mitra tutur, yaitu guru yang sedang menerangkan 
materi.„Iki ke‟i iki sing maido..‟ yang berarti „ini berikan ini kepada yang 
keras kepala‟. Nada yang keras, memotong pembicaraan guru dan 
menggunakan gerak-gerik tertawa menjadikan tuturan ini sebagai tuturan 
yang tidak sopan karena tidak menghormati guru yang sedang 
menerangkan materi. Ketidakhormatan inilah yang melanggar prinsip 
kesantunan berbahasa yakni maksim kedermawanan oleh siswa terhadap 
gurunya. Tuturan tersebut bisa saja menjadi tuturan positif jika penutur 
tidak melakukannya dengan intonasi yang tinggi dan di saat guru sedang 
melakukan pembelajaran. 
Tuturan (332) 
Eksplikatur : “Huuuuu..” 
Penanda lingual : Intonasi menegur 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa saat guru sedang menjelaskan materi tentang puisi 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan pada sabtu, 5 Mei 2018 pukul 08.13 pagi 
Implikatur : Siswa Dk bersuara secara tiba-tiba saat 
guru sedang berbicara. 
Status sosial : Guru (perempuan), siswa Dk (laki-laki 
kelas VIII B) 
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Tuturan (332) terjadi saat guru sedang menjelaskan tentang puisi, 
salah satu siswa berkata dengan keras sehingga mengalahkan suara guru 
yang sedang menerangkan.Perkataan tersebut bukan berupa respon positif 
dan relevan terhadap penjelasan guru.Tuturan tersebut tidak 
menyelamatkan muka mitra tutur, yaitu guru yang sedang menerangkan 
materi. Siswa mengeluarkan tuturan „huu‟ yang tidak menghiraukan guru 
yang sedang menerangkan, dan berbicara dengan temannya. Nada yang 
keras, memotong pembicaraan guru dan menggunakan gerak-gerik tertawa 
menjadikan tuturan ini sebagai tuturan yang tidak sopan karena tidak 
menghormati guru yang sedang menerangkan materi. Ketidakhormatan 
inilah yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa yakni maksim 
kedermawanan oleh siswa terhadap gurunya. Cara bertutur yang dilakukan 
oleh siswa tersebut juga tidak menjaga muka positif mitra penuturnya. 
3. Pelanggaran Maksim Kesederhanaan 
Tuturan haruslah memiliki rasa hormat dari penutur kepada lawan 
tuturnya, agar tidak menyakiti lawan tuturnya.Maksim kesederhanaan 
menuntut kesediaan penutur untuk meminimalkan pujian terhadap diri 
sendiri dan mengecam diri sendiri sebanyak mungkin. Penutur yang dapat 
mematuhi maksim ini akan dianggap sebagai pribadi yang rendah hati dan 
tidak sombong. Hal itu menjadi keharusan antara siswa dengan gurunya, 
terutama selama proses pembelajaran. Namun sikap menggunggulkan diri 
sendiri dan meremehkan pihak lain adalah pelanggaran prinsip 
kesederhanaan yang menjadi penentu kesantunan dalam komunikasi. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, 
ditemukan beberapa ujaran yang melanggar maksim kesederhanaan 
berikut ini. 
Tuturan (277) 
Eksplikatur : “Digugu wae yo.. “ 
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Penanda lingual : Intonasi menanggapi 
Penanda nonlingual :  
- Dituturkan siswa Fh saat guru R secara tidak langsung 
mengeluhkan siswa yang ramai 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan pada sabtu, 5 Mei 2018 pukul 07.48 
Implikatur : Siswa Fh menanggapi perkataan guru 
secara sarkasme 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Fh (laki-laki 
kelas VIII B) 
Tuturan (277) tersebut terjadi saat guru sedang menjelaskan  materi, 
siswa ramai dan sibuk sendiri. Bahkan beberapa siswa memotong 
penjelasan guru sehingga guru berkata, „jane paling seneng kan digugu‟, 
atau berarti „sebenarnya paling suka kan kalau ditaati‟ yang merupakan 
ungkapan hati dari guru yang sedari tadi tidak diperhatikan saat 
memberikan pembelajaran, lalu ditimpali dengan ujaran salah satu siswa 
yang mengatakan „digugu wae yo‟ atau artinya, „(ya sudah) ditaati saja‟ 
namun bernada negatif sehingga terkesan sarkas. Siswa yang 
mengeluarkan tuturan tersebut terkesan menyinggung perasaan guru yang 
secara tidak langsung meminta siswanya agar memperhatikan 
pembelajaran. Di sini, kesederhanaan atau kerendahan hati sudah tidak 
dirasakan lagi terutama hal itu dilontarkan sisa terhadap gurunya.Ia tidak 
memuji atau merespon perkataan guru dengan respon positif, sebaliknya 
justru membuat muka mitra tuturnya yaitu guru tidak terselamatkan muka 
positifnya. Tuturan tersebut sebenarnya wajar, namun menjadi tidak 
santun karena terkesan sombong dan melanggar pematuhan prinsip 
kesantunan berbahasa yakni maksim kesederhanaan. 
Tuturan (347) 
Eksplikatur : “Nggeh nho seneng og.” 
86 
 




- Dituturkan siswa Fh saat menanggapi sindiran halus dari guru R 
- Tuturan di kelas VIII B saat pembelajaran berlangsung 
- Dituturkan sabtu, 5 Mei 2018 pukul 07.56 
Implikatur : Siswa Fh menanggapi perkataan guru 
secara sarkasme 
Status sosial : Guru R (perempuan), siswa Fh (laki-
laki kelas VIII B) 
Tuturan (347) tersebut terjadi saat guru sedang menjelaskan materi 
puisi. Guru menyebutkan beberapa hal yang berkaitan dengan isi puisi, 
lalu menghubungkannya dengan perilaku siswa yang suka menggambar 
meja. Lalu salah satu siswa menimpali dengan nada negatif dan 
berintonasi tinggi, „nggeh no seneng og‟ yang berarti „iyalah, kan suka‟ 
secara tidak sopan meskipun menggunakan bahasa Jawa Krama. Guru 
secara tidak langsung menyindir oknum siswa yang menulis di meja 
belajar sekolah, tanpa memberikan penekanan negatif dengan intonasi 
rendah. Salah satu siswa merasa merasa aksi coret meja belajar sekolah 
merupakan hal yang wajar dengan mengatakan bahwa hal tersebut adalah 
hal yang membuat siswa senang, melalui tuturan „nggeh no seneng og‟, 
tersebut. Tuturan tersebut menjadi tidak santun karena diucapkan oleh 
siswa kepada guru dengan nada negatif yang seolah „menantang‟ guru 
dan membela diri atas pembahasan guru tentang kebiasaan buruk siswa, 
yaitu corat-coret meja belajar sekolah. Maka hal ini merugikan bagi mitra 
tutur yaitu guru, dan melanggar pematuhan prinsip kesantunan berbahasa 





Sebelumnya telah diperoleh data-data tuturan yang dikelompokkan menjadi 
dua poin besar, yaitu pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dan pelanggaran 
prinsip kesantunan berbahasa.Keduanya memiliki subbagian pada maksim-maksim 
tertentu. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan secara keseluruhan, berdasarkan 
proses analisis data yang telah dilakukan. Penjelasan kali ini berkaitan dengan 
pematuhan maupun pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yang terjadi di dalam 
tuturan selama pembelajaranbahasa Indonesia berlangsung yang mengambil teori 
prinsip kesantunan berbahasa dari Leech (2011). Kaidah kesantunan menurut Leech 
terbagi dalam enam maksim, namun tidak semua maksim terpatuhi prinsipnya 
maupun terlanggar prinsip kesantunannya. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tentang kesantunan berbahasa, 
yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Erniati (2016) yang berjudul “Wujud 
Kesantunan Bahasa Indonesia dalam Interaksi Belajar Mengajar di Kelas” terdapat 
empat wujud kesantunan yaitu (a) memerintah, (b) menolak, (c) mengkritik, dan (d) 
memuji. Keempat wujud tersebut ditemukan juga dalam penelitian ini dengan adanya 
perluasan wujud dan perbedaan contoh tindak tutur, baik dalam pematuhan prinsip 
kesantunan berbahasa maupun pelanggarannya. Adapun pada penelitian yang 
dilakukan oleh Rukni Setyawati (2015) yang berjudul “Kesantunan Berbahasa dalam 
Pembelajaran di Kelas” menyimpulkan bahwa (1) komunikasi sangatlah pokok 
dalam menyampaikan pesan, terutama perlunya menyampaikan pesan secara santun, 
(2) proses pembelajaran oleh guru harus berdasarkan kaidah dan tata cara 
penyampaian yang santun, (3) siswa juga perlu menjaga sikap dalam mengikuti 
pelajaran, dan (4) kunci kesuksesan dalam pembelajaran adalah kesepahaman antara 
guru dengan siswa menggunakan bahasa yang santun. Dalam penelitian ini, peneliti 
menemukan adanya kesamaan dalam hal pentingnya kesantunan tersebut dalam 
kegiatan belajar mengajar. Terutama bahwa kunci kesuksesan pembelajaran adalah 
kesepahaman guru dan siswa menggunakan bahasa yang santun, sebab pada tuturan 
yang tidak santun dalam penelitian ini, baik dilontarkan oleh guru maupun oleh siswa 
sama-sama membuat mitra tuturnya merasa tidak nyaman. Terlihat dari bagaimana 
respon berbeda yang ditunjukkan oleh mitra tutur, sehingga menimbulkan suasana 
yang kurang kondusif di dalam pembelajaran. 
1. Tuturan Santun 
Data tuturan yang berlangsung selama pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP Muhammadiyah Gatak telah ditemukan adanya pematuhan terhadap prinsip 
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kesantunan dari kaidah kesantunan Leech (2011). Dalam penelitian ini semua 
maksim kesantunan telah dipatuhi, yakni maksim kebijaksanaan, maksim 
kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim 
permufakatan, dan maksim kesimpatisan.Pematuhan maksim ini mayoritas 
merupakan tuturan yang dilakukan oleh guru terhadap siswa.Guru yang dimaksud 
berbeda-beda di tiap kelasnya. Misalnya pada maksim kebijaksanaan, terdapat 2 
tuturan yang memenuhi maksim tersebut. Kedua tuturan tersebut berupa 
permintaan atau permohonan halus dari guru kepada siswa. Permintaan tersebut 
tidak mengandung paksaan sehingga membuat mitra tutur memiliki kesan positif 
terhadap tuturan guru. Penutur juga telah menghormati mitra tutur dengan 
mengawali kalimat menggunakan kata „tolong‟ dan „coba‟ yang membuat mitra 
tutur merasa dihargai dan mampu mengikuti pembelajaran tanpa paksaan. 
Maksim kebijaksanaan yang dipatuhi semata-mata juga untuk menjaga muka 
mitra tutur sehingga menghindarkan mitra tutur dari sikap dengki, iri, dan hal lain 
yang kurang santun. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak telah mematuhi maksim kebijaksanaan Leech (2011). 
Selain dalam prinsip kesantunan, di dalam tuturan tersebut juga mengandung 
skala keuntungan Leech yang menunjuk pada besar kecilnya kerugian dan 
keuntungan yang diakibatkan oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. 
Semakin tuturan tersebut merugikan diri penutur maka tuturan tersebut akan 
semakin santun. Demikian halnya yang terjadi dalam pertuturan yang telah 
diteliti, kedua tuturan yang mematuhi maksim kebijaksanaan tersebut semakin 
besar menguntungkan mitra tuturnya, maka tuturan dianggap semakin santun. 
Di samping maksim kebijaksanaan, juga terdapat pematuhan maksim 
kedermawanan. Peneliti telah menemukan empat tuturan yang diambil dari empat 
kelas selama pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung. Keempat tuturan 
tersebut diungkapkan oleh guru kepada siswa dan dianggap telah mematuhi 
maksim kedermawanan, sebab tuturan tersebut telah membuat keuntungan diri 
sekecil mungkin dan membuat kerugian diri sendiri sebesar mungkin. Pematuhan 
tersebut terkait dengan keleluasaan yang ditawarkan oleh guru kepada siswa 
melalui tuturannya saat penjelasan materi dan proses diskusi pembelajaran. Siswa 
selaku mitra tutur mendapatkan keuntungan dari banyaknya pilihan yang 
ditawarkan oleh guru untuk dapat digunakan siswa. Banyaknya pilihan tersebut 
juga memenuhi skala pilihan menurut Leech (2011), yaitu semakin banyak 
pilihan yang ditawarkan maka akan semakin santunlah tuturan tersebut. Guru 
selaku penutur menggunakan maksim kesantunan ini untuk menjaga muka positif 
mitra tuturnya dengan memberikan stimulant berupa pertanyaan, tawaran, atau 
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alasan. Selain tawaran, dalam pematuhan maksim kedermawanan juga terdapat 
tuturan yang menyatakan permintaan maaf.Hal ini turut menjaga muka positif 
mitra tutur di mana penutur memilih untuk memperbesar kerugian diri sendiri 
dengan mengungkapkan kesalahannya. Tuturan yang mematuhi maksim 
kedermawanan sangatlah dibutuhkan di dalam pergaulan masyarakat, agar 
komunikasi dapat mencerminkan kesantunan. 
Data pematuhan maksim selanjutnya adalah maksim penghargaan. 
Tuturan yang mematuhi maksim penghargaan tidak harus berupa pujian yang 
berlebihan, namun dengan bahasa yang sesuai dengan konteks situasi, latar 
belakang mitra tutur, serta menggunakan diksi yang tepat. Tuturan yang 
mematuhi diksi ini telah ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
empat kelas, yaitu tuturan dari guru kepada siswa dalam bentuk ucapan terima 
kasih. Selama penelitian dari rekaman  pembelajaran, peneliti baru menemukan 
satu tuturan tersebut yang merupakan apresiasi tulus dari guru kepada siswanya. 
Tuturan tersebut memiliki dampak positif yang membuat siswa lebih nyaman 
belajar dan melanjutkan diskusi di kelas. Maka tuturan tersebut dikatakan santun 
karena telah memenuhi  kaidah kesantunan berbahasa, yaitu dengan usahanya 
untuk memberikan penghargaan kepada orang lain tanpa perlu saling mengejek 
atau menjatuhkan. Memberikan pernghargaan berupa pujian baik yang sederhana 
maupun kompleks, tentu akan membuat mitra tutur senang dan mukanya akan 
terselamatkan. Siswa yang telah selesai dari proses diskusi selama pembelajaran 
berlangsung, merasa usahanya telah dihargai oleh guru yang memberinya tugas. 
Pematuhan prinsip kesantunan selanjutnya yaitu maksim kesederhanaan. 
Terdapat 1 tuturan yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak, yang mematuhi maksim tersebut. Tuturan tersebut 
dissmpaikan oleh siswa kepada guru menggunakan diksi yang tepat untuk 
merendahkan diri atau menyederhanakan ucapannya di hadapan guru selaku 
orang yang harus dihormati di dalam kelas.Selama penelitian berlangsung, 
peneliti sangat jarang menemukan tuturan bernada kerendahan hati tersebut oleh 
siswa kepada gurunya. Sebab meski diungkapkan dalam bahasa daerah, namun 
siswa mengucapkannya secara tulus karena menghormati guru dengan memilih 
diksi tersebut. Hal inilah yang menjadikan tuturannya bernilai santun.Dalam skala 
keotoritasan yang menunjuk pada hubungan status sosial antara penutur dan mitra 
tutur, kesederhanaan diri sangatlah diperlukan oleh seseorang dengan status sosial 
yang lebih rendah kepada seseorang dengan status sosial yang lebih tinggi. 
Pematuhan prinsip kesantunan selanjutnya yaitu maksim 
permufakatan.Peneliti telah menemukan dua tuturan yang mematuhi kaidah 
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kesantunan tersebut, di mana tuturan diungkapkan oleh siswa kepada gurunya saat 
pembelajaran berlangsung di dalam dua kelas yang berbeda. Tuturan tersebut 
mematuhi maksim permufakatan karena telah mengusahakan agar 
ketidaksepakatan antara diri dan phak lain terjadi sedikit mungkin. Pematuhan 
maksim tersebut dapat dijelaskan karena penutur menyanggupi apa yang 
sebelumnya dilakukan atau dikatakan oleh mitra tuturnya. Penutur tetap 
mengusahakan kesepakatan, sehingga terjadilah kecocokan di antara kedua pihak. 
Kecocokan tersebut yang membuat mitra tutur, yaitu guru, merasa lebih 
dihormati. Hal ini juga memberikan dampak positif dalam pembelajaran, di mana 
siswa telah menyelamatkan muka guru. Pematuhan prinsip kesantunan 
selanjutnya yang telah diteliti di sini yaitu maksim kesimpatisan. Ditemukan 3 
tuturan yang memenuhi maksim ini, dituturkan oleh guru kepada siswa saat 
pembelajaran berlangsung. Cara bertutur yang dilakukan oleh guru hampir sama 
dengan tuturan yang mematuhi maksim penghargaan, yaitu memberikan umpan 
balik yang positif kepada mitra tutur atas apa yang telah dilakukannya. Bedanya, 
tuturan dalam maksim kesimpatisan ini tidak berupa apresiasi mendalam dengan 
diksi yang memuji. Namun berupa tuturan dengan diksi yang sesuai perkataan 
sebelumnya oleh mitra tutur. Hal ini menyelamatkan muka mitra tutur, yaitu 
siswa yang telah mengemukakan pendapatnya selama pembelajaran berlangsung. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Gatak Sukoharjo telah mematuhi maksim 
Leech dan skala kesantunan Leech (2011). Penutur telah menggunakan tuturan 
santun yang menyelamatkan muka mitra tuturnya dengan menggunakan diksi 
yang mencerminkan kesantunan, sesuai dengan konteks situasi dan tuturan, serta 
dengan ketulusan dan intonasi yang tepat. 
2. Penanda Tuturan Santun 
Setelah melakukan analisis data tuturan, peneliti juga telah menemukan 
penanda kesantunan berbahasa. Penanda kesantunan berbahasa tersebut didapati 
dari tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech (2011) 
selama pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung di SMP Muhammadiyah 
Gatak. Penanda tuturan tersebut antara lain sebagai berikut. 
a) Meminta dan memohon kepada mitra tutur tanpa paksaan dan tidak 
menyinggung 
Jika seseorang dapat berkomunikasi dengan orang lain tanpa 
menyinggung perasaannya, maka tuturan tersebut dikatakan sudah santun. 
Apalagi jika tuturan tersebut merupakan permintaan atau permohonan dari 
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seorang penutur kepada mitra tuturnya dengan bahasa yang halus tanpa 
adanya paksaan dan menyinggung perasaan mitra tutur. Dalam pembelajaran 
yang menggunakan interaksi kelas, sikap merendahkan diri dengan 
permohonan tanpa adanya paksaan dan menyinggung mitra tutur sangat 
dibutuhkan untuk menciptakan situasi belajar yang resmi, nyaman dan saling 
menghormati. 
b) Mempersilakan mitra tutur tanpa mengurangi keuntungannya 
Seseorang dikatakan bersikap santun jika ia dapat membebaskan banyak 
pilihan untuk membuat nyaman pihak lain tanpa mengurangi keuntungan 
pihak lain. Dalam skala keuntungan optionality scale menurut Leech (2011), 
semakin pertuturan itu memungkinkan penutur atau mitra tutur dalam 
menentukan pilihan yang banyak dan leluasa, maka semakin santunlah tuturan 
tersebut. Dalam pembelajaran yang melibatkan guru dengan siswa, adanya 
kelonggaran dan leluasanya mitra tutur oleh penutur sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan situasi belajar yang resmi, nyaman dan saling menghormati. 
c) Memberikan tanggapan positif terhadap mitra tutur 
Perilaku santun terlihat dari bagaimana seseorang memberikan pendapat 
atau tanggapannya atas apa yang telah disampaikan atau dilakukan orang lain, 
dengan tuturan yang positif dan menguntungkan mitra tutur. Dalam 
pembelajaran yang menggunakan interaksi kelas, komunikasi dua arah yang 
saling mengumpan balik dengan tuturan positif sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan situasi belajar yang resmi, nyaman dan saling menghormati. 
3. Tuturan Tidak Santun 
Dalam penelitian ini juga ditemukan dan telah diteliti adanya pelanggaran 
terhadap prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech dan skala kesantunan 
Leech (2011). Pelanggaran tersebut berjumlah 10 tuturan dengan masing-masing 
pelanggaran yaitu empat tuturan pada maksim kebijaksanaan, empat tuturan pada 
maksim kedermawanan, dan dua tuturan pada maksim kesederhanaan.Pada 
pelanggaran maksim kebijaksanaan, ada empat tuturan yang tidak sesuai dalam 
maksim tersebut. Maksim kebijaksanaan mengharuskan tuturan untuk membuat 
kerugian orang lain sekecil mungkin dan membuat keuntungan orang lain sebesar 
mungkin. Akan tetapi yang ditemukan justru sebaliknya, di mana penutur 
membuat kerugian orang lain sebesar mungkin. Tuturan tersebut disampaikan 
oleh guru terhadap siswa, maupun siswa terhadap guru, di dalam kelas yang 
berbeda. Adapun tuturan yang disampaikan oleh guru, mengandung penekanan 
negatif dan kritik yang tidak santun terhadap siswa dengan cara memojokkan 
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siswa, sehingga hal ini tidak menyelamatkan muka mitra tutur yaitu siswa. Guru 
yang melakukan tuturan tersebut saat ditanya bagaimana seharusnya tuturan yang 
santun, mengatakan bahwa saat pembelajaran seharusnya menggunakan bahasa 
yang baik dan benar tanpa menyinggung orang lain. Maka tuturan yang telah 
diteliti melanggar maksim kebijaksanaan, yang disampaikan guru selama 
pembelajaran, bukanlah tuturan yang santun. Diksi yang digunakan juga tidak 
mengandung kesantunan dan bercampur dengan bahasa daerah yang lugu. Selain 
tuturan dari guru kepada siswa, juga terdapat tuturan dari siswa kepada guru yang 
telah melanggar prinsip kesantunan. Tuturan tersebut memotong pembicaraan 
guru, menyinggung perasaan guru selaku mitra tutur yang telah menerangkan 
materi pembelajaran, serta menggunakan bahasa daerah lugu yang tidak sopan 
apabila dikatakan kepada seorang siswa kepada seorang guru yang sedang 
mengajar di kelas. Dalam skala keotoritasan menurut Leech (2011), seharusnya 
makin jauh jarak peringkat sosial antara petutur dengan mitra tuturnya membuat 
tuturan semakin santun.Akan tetapi dalam hal ini, siswa selaku penutur tidak 
menggunakan kesantunan berbahasa terhadap guru yang seharusnya dihormati 
dan memiliki peringkat sosial yang lebih tinggi. 
Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa selanjutnya adalah pelanggaran 
terhadap maksim kedermawanan. Terdapat empat tuturan yang telah diteliti dan 
termasuk melanggar maksim kedermawanan. Keempat tuturan tersebut telah 
melanggar maksim kedermawanan karena tidak sesuai dengan apa yang 
diharuskan dalam maksim tersebut, yang mengharuskan penutur membuat 
keuntungan diri sendiri sekecil mungkin dan membuat kerugian diri sendiri 
sebesar mungkin. Tuturan yang terjadi justru sebaliknya, yang dituturkan oleh 
siswa kepada gurunya. Siswa memotong pembicaraan guru dengan ujaran yang 
tidak relevan terhadap materi pembelajaran, dan siswa memberikan umpan balik 
kepada guru menggunakan kata-kata yang menyinggung guru karena terkesan 
meremehkan materi pembelajaran. Guru selaku mitra tutur yang tersinggung 
dengan tuturan siswa menandakan bahwa tuturan tersebut tidak mengandung 
kesantunan dan kesopanan, apalagi diucapkan oleh siswa kepada guru yang 
sedang mengajar. Penutur tidak menyelamatkan muka mitra tuturnya yang 
menyebabkan adanya ketidaksantunan berbahasa. 
Selain itu, pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yang telah diteliti 
juga terjadi pada maksim kesederhanaan.Terdapat dua tuturan yang melanggar 
maksim tersebut, yang diucapkan oleh siswa kepada guru. Di kelas yang sama, 
siswa selaku penutur memberikan umpan balik kepada guru dengan nada yang 
menyinggung, diksi bahasa daerah yang kasar, serta dalam konteks pembelajaran 
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yang seharusnya saling menghargai apalagi dari siswa terhadap gurunya. Penutur 
tidak menempatkan dirinya sebagai seorang siswa yang menghormati 
guru.Penutur justru mengunggulkan diri secara tidak langsung melalui tuturan 
yang diucapkannya. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa di dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak banyak yang 
melakukan pelanggaran terhadap maksim kesantunan Leech (2011). Tuturan yang 
diteliti justru merugikan mitra tutur dan tidak menyelamatkan muka mitra tutur. 
4. Penanda Tuturan Tidak Santun 
Setelah melakukan analisis data tuturan, peneliti selain menemukan penanda 
kesantunan berbahasa juga menemukan penanda ketidaksantunan berbahasa. 
Penanda ketidaksantunan berbahasa tersebut didapati dari tuturan yang melanggar 
prinsip kesantunan berbahasa menurut Leech (2011) selama pembelajaran bahasa 
Indonesia berlangsung di SMP Muhammadiyah Gatak. Penanda tuturan tersebut 
antara lain sebagai berikut. 
a) Mengkritik dengan diksi dan intonasi negatif serta tidak bisa 
mengendalikan emosi 
Diksi atau pemilihan kata menjadi hal yang penting dalam berkomunikasi. 
Sebab pemilihan kata yang salah atau negatif akan sangat berpengaruh dan 
dapat menyakiti perasaan mitra tutur. Ketidakmampuan penutur dalam 
mengendalikan emosinya juga membuat mitra tutur merasa tidak nyaman. 
Terutama dalam pembelajaran, saat memberikan pernyataan maupun 
tanggapan sangat diperlukan adanya tuturan dengan diksi positif. 
b) Berpendapat dengan menyinggung mitra tutur 
Penyebab adanya ketidaksantunan dalam sebuah tuturan adalah tuturan 
yang menyinggung perasaan pihak lain. Hal ini juga berlaku di dalam sebuah 
pembelajaran yang dilakukan baik oleh guru kepada siswa maupun 
sebaliknya.  
c) Memotong pembicaraan mitra tutur 
Saat seseorang sedang mengatakan sesuatu, maka sangat tidak sopan jika 
orang lain memotong pembicaraannya. Apalagi di dalam konteks situasi 
belajar mengajar, seorang siswa sangat tidak sopan dan dianggap tidak 
memiliki kesantunan berbahasa jika memotong penjelasan materi oleh guru. 
Sejumlah pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa telah ditemukan dan 
dianalisis dalam penelitian ini. Pelanggaran tersebut merupakan indikator tuturan-
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tuturan yang tidak santun, yang diungkapkan baik oleh guru maupun oleh siswa. 
Faktor penyebab adanya pelanggaran tersebut cukup beragam. Kondisi sekolah yang 
bukan merupakan sekolah unggulan, di mana siswa-siswi yang belajar di sekolah 
tersebut tidak sebanyak siswa-siswi sekolah lain pada umumnya yakni hanya terdapat 
dua kelas dalam satu angkatan, serta kompetensi siswa yang masih kurang jika dilihat 
dari perolehan nilai mata pelajaran, keaktifan, dan lainnya. Lingkungan sekitar 
sekolah juga mempengaruhi tindak tutur yang diekspresikan siswa-siswi di sekolah. 
Mayoritas siswa-siswi bertempat tinggal tidak jauh dari sekolah yang merupakan 
pedesaan asri dan di sekitar stasiun kereta api Gawok maupun rel kereta api di 
kecamatan Gatak, kabupaten Sukoharjo. 
Guru-guru tidak semuanya menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa ilmiah 
saat mengajar, akan tetapi menggunakan bahasa Jawa yang mudah dimengerti dan 
dekat dengan siswa-siswi. Melihat kondisi kelas yang sering ramai, tidak kondusif, 
dan banyaknya pelanggaran peraturan, ada kalanya guru bertindak tutur melanggar 
prinsip kesantunan berbahasa dengan maksud tegas dan mendisiplinkan siswa-siswi. 
Hal ini menjadi sesuatu yang biasa dilakukan oleh guru pada saat-saat tertentu kepada 
siswa. Tidak jarang, siswa justru ikut meniru apa yang dituturkan oleh guru baik itu 
mematuhi ataupun melanggar prinsip kesantunan berbahasa. 
Dari berbagai pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan hasil penelitian baru. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak, tuturan santun lebih banyak mendominasi daripada tuturan 
tidak santun. Tuturan santun juga lebih banyak diungkapkan oleh guru kepada siswa. 
Selain itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, 
maksim yang paling banyak dipatuhi adalah maksim kebijaksanaan (154 tuturan) dan 
maksim permufakatan (96 tuturan). Maksim kebijaksanaan terkandung dalam tuturan 
guru saat menjelaskan materi pembelajaran, dan juga dalam tuturan siswa saat 
bertutur kepada siswa  lainnya maupun dalam menanggapi tuturan guru. Sedangkan 
maksim permufakatan terkandung dalam tuturan guru dan saat menjalin kesepakatan 
dalam pembelajaran. Intonasi yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMP Muhammadiyah Gatak yaitu (a) intonasi menjelaskan, (b) intonasi menjawab, 









SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
C. Simpulan 
Berdasarkan analisis data tuturan yang terjadi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, peneliti telah menemukan bentuk tuturan 
santun dan tuturan tidak santun berdasarkan prinsip kesantunan bahasa yang dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Bentuk tuturan santun adalah tuturan yang mematuhi maksim kesantunan dari 
kaidah kesantunan Leech (2011) serta strategi kesantunan dari teori 
kesantunan Brown dan Levinson. Dari sebanyak total 344 tuturan, ditemukan 
296 tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan. Dengan rincian pematuhan 
maksim kesantunan di antaranya (1) sebanyak 154 tuturan mematuhi maksim 
kebijaksanaan, (2) sebanyak 13 tuturan mematuhi maksim kedermawanan, (3) 
sebanyak 3 tuturan mematuhi maksim penghargaan, (4) sebanyak 18 tuturan 
mematuhi maksim kesederhanaan, (5) sebanyak 96 tuturan mematuhi maksim 
permufakatan, dan (6) sebanyak 12 tuturan mematuhi maksim kesimpatisan. 
Tuturan-tuturan yang mematuhi maksim kesantunan dikatakan sebagai tuturan 
yang santun, berdasarkan teori kesantunan dari Brown dan Levinson serta 
teori kesantunan lainnya. Kesantunan tersebut menciptakan suasana belajar 
mengajar bahasa Indonesia yang lebih kondusif yang mengimplementasikan 
pendidikan karakter melalui proses pembelajaran di kelas.  
2. Bentuk tuturan tidak santun adalah tuturan yang melanggar prinsip 
kesantunan berbahasa Leech (2011) dan strategi kesantunan Brown dan 
Levinson (2010), serta termasuk dalam tuturan yang tidak santun menurut 
Pranowo (dalam Chaer, 2010). Dalam penelitian ini, tuturan yang ditemukan 
tidak santun telah melanggar tiga maksim dalam prinsip kesantunan 
berbahasa. Adapun rincian pelanggaran maksim kesantunan yang telah  
diteliti di antaranya (1) sebanyak 17 tuturan melanggar maksim 
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kebijaksanaan, (2) sebanyak 14 tuturan melanggar maksim kedermawanan, 
dan (3) sebanyak 17 tuturan melanggar maksim kesederhanaan. Tuturan yang 
melanggar ketiga maksim tersebut ditampilkan sejumlah 10 tuturan dari 48 
tuturan yang melanggar maksim kesantunan berbahasa Leech. Pelanggaran-
pelanggaran maksim dan strategi kesantunan tersebut telah merugikan mitra 
tutur dan mengganggu jalannya proses pembelajaran formal yang edukatif dan 
kondusif. Dapat disimpulkan bahwa tuturan yang mengandung kesantunan 
berbahasa lebih banyak daripada tuturan yang mengandung ketidaksantunan 
berbahasa. 
3. Penanda tuturan santun yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu meminta 
dan memohon kepada mitra tutur tanpa paksaan dan tidak menyinggung; 
mempersilakan mitra tutur tanpa mengurangi keuntungannya; dan 
memberikan tanggapan positif terhadap mitra tutur. Penanda tuturan tidak 
santun yang ditemukan dalam penelitian ini yaitu mengkritik dengan diksi dan 
intonasi negatif serta tidak bisa mengendalikan emosi; berpendapat dengan 
menyinggung mitra tutur; dan memotong pembicaraan mitra tutur. 
4. Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa yang telah dianalisis dalam 
penelitian ini disebabkan oleh faktor latar belakang siswa-siswi, lingkungan 
sekolah, dan juga lingkungan keluarga atau tempat tinggal. 
5. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, 
tuturan santun lebih banyak mendominasi daripada tuturan tidak santun. 
Tuturan santun juga lebih banyak diungkapkan oleh guru kepada siswa. Selain 
itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak, 
maksim yang paling banyak dipatuhi adalah maksim kebijaksanaan (154 
tuturan) dan maksim permufakatan (96 tuturan). Maksim kebijaksanaan 
terkandung dalam tuturan guru saat menjelaskan materi pembelajaran, dan 
juga dalam tuturan siswa saat bertutur kepada siswa  lainnya maupun dalam 
menanggapi tuturan guru. Sedangkan maksim permufakatan terkandung 
dalam tuturan guru dan saat menjalin kesepakatan dalam pembelajaran. 
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Intonasi yang ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak yaitu (a) intonasi menjelaskan, (b) intonasi menjawab, 




Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
implikasi yang berguna untuk pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih baik, yakni 
dengan memperhatikan kaidah-kaidah kesantunan dan menerapkannya dalam 
pembelajaran. Implikasi secara umum dari simpulan di atas, bahwa komunikasi yang 
terjalin di antara guru dan siswa tidak sekadar penyaluran pengetahuan dari guru 
kepada siswa saja, melainkan juga perlu adanya komunikasi yang edukatif. Terutama 
pada guru yang menjadi teladan bagi setiap anak didiknya, tentulah setiap kata yang 
keluar dari pembelajaran akan diingat dan ditiru oleh anak didiknya. Berbicara, 
sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi titik fokus dalam penelitian 
ini, juga menjadi acuan dalam penilaian kesantunan maupun ketidaksantunan. Pada 
siswa-siswi sendiri juga perlu ditanamkan prinsip kesantunan yang dipelajarinya 
terutama dari sekolah. Guru tidak sekadar memperhatikan materi-materi apa saja 
yang harus dipahami oleh siswa, namun guru juga harus memperhatikan aspek 
kesantunan di dalam lingkungan sekolah. 
Kesantunan harus terus ditingkatkan meski dalam penelitian ini didapati 
tindak tutur yang mematuhi kesantunan lebih banyak daripada tindak tutur yang tidak 
mematuhi kesantunan. Sebab jika dilihat dari kualitas tindak tutur yang ditemukan, 
penggunaan bahasa Indonesia secara santun masih perlu diperbaiki oleh guru dan 
siswa. Nilai-nilai kesantunan memang tidak dinilai secara kognitif, akan tetapi 
menjadi nilai yang mendarah daging di dalam masyarakat. Kesantunan adalah bagian 
dari nilai-nilai pendidikan karakter, yang bisa diukur dengan prinsip-prinsip 
kesantunan Leech (2011), Brown & Levinson, (dalam Chaer, 2010), Gunarwan 
(2007), maupun indikator-indikator kesantunan dari ahli lainnya, bahkan hanya 
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dengan hati nurani yang berdasarkan nilai-nilai kearifan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini juga berkaitan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar sebagai bahasa pengantar pendidikan. Pembelajaran bahasa Indonesia 
selain sebagai mata pelajaran wajib yang ada di sekolah, juga menjadi sarana 
pendidikan karakter dan pendidikan kebahasaan.  
Adapun lingkungan sekolah dan latar belakang siswa yang menjadi penyebab 
ketidaksantunan berbahasa diharapkan dapat ditindaklanjuti oleh pihak sekolah 
dengan menciptakan lingkungan yang lebih baik, dengan menanamkan pendidikan 
karakter secara kuat dan massif. Pendidikan karakter menjadi fokus utama pemerintah 
saat ini dalam dunia pendidikan untuk menciptakan penerus bangsa yang unggul. 
Penggunaan tuturan santun yang ditemukan dalam penelitian ini, dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi untuk mengetahui pola kesantunan berbahasa yang 
digunakan oleh guru kepada siswa, siswa kepada guru, maupun siswa kepada siswa 
lain dalam pembelajaran di kelas. Guru dapat membiasakan siswa untuk 
menggunakan tuturan yang santun, dengan cara guru memperhatikan apa yang 
diucapkannya selama pembelajaran berlangsung agar tetap santun dan dapat ditiru 
siswa dalam kesehariannya. 
 
E. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran  sebagai 
berikut. 
1. Bagi guru 
Guru dan pihak-pihak petinggi sekolah sebaiknya meningkatkan 
kesantunan berbahasa dalam setiap pembelajaran. Dimulai dari guru yang 
harus mencontohkan tingkah laku dan cara bertutur yang baik serta santun 
ketika berada di lingkungan sekolah, terutama saat pembelajaran berlangsung. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat memanfaatkan 
pembelajaran tersebut sebagai sarana mendidik siswa bagaimana penggunaan 
bahasa yang baik, tepat, dan santun. Sebab kunci kesuksesan dalam 
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pembelajaran ialah kesepahaman antara guru dan siswa dalam transaksi 
pembelajaran. Kesepahaman tersebut dapat diwujudkan melalui tingkah laku 
dan cara bertutur kata yang santun. 
2. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian agar dimanfaatkan oleh peneliti lain sebagai salah satu 
referensi dalam penelitian bahasa, sehingga ilmu yang diperoleh dapat 
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Lampiran 1: Transkip Percakapan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP Muhammadiyah Gatak 
 
Data 1 
Guru mata pelajaran : Ibu Waryanti, S.Pd., M.Pd. 
Kelas   : VII B 
Hari/Tanggal  : Kamis, 26 April 2018 
Waktu pembelajaran : 07.12 – 07.45 WIB 
(1)  Guru  : “Yok dibuka dengan doa.” (menyeru dengan intonasi 
datar dan volume tinggi) 
Siswa-siswi membaca quran surat Al-Fathihah dan doa belajar bersama-
sama . 
(2)  Guru  : “Asaalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(3)  Siswa-siswi  : “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(menjawab dengan intonasi dan volume datar) 
(4)  Guru  : “Murojaah, surat adh-Dhuha sama..” (berkata dengan 
intonasi dan volume datar) 
(5)  Siswa-siswi  :  “Al-Lail” (menjawab dengan intonasi dan volume 
tinggi) 
(6)  Guru  : “Yak. Yok, mari silakan.” (menyeru dengan intonasi 
rendah) 
Siswa-siswi gaduh membuka buku. 
(7)  Guru  : “Ayo. Dibaca dibuka dulu.” (berkata lembut) 
(8)  Siswa-siswi : “A‟udzubillahiminasysyaitoonirrojim..” (lanjut 
membaca surat adh-dhuha sampai selesai) 
Di tengah pembacaan surat oleh siswa, guru menuju ke pintu kelas untuk 
menemui guru lain. Siswa mulai gaduh dan tidak membaca quran 
sebagaimana mestinya. 
(9)  Siswa 1 :  “Heh, an-nas kok ganti asy-syams ki ngopo?” (salah 
satu siswa berbicara dengan intonasi dan volume tinggi 
kepada teman-temannya) 
Siswa-siswi semakin gaduh dan tidak terdengar jelas. 




(11)  Guru  : “Apa kendalanya apa? Dah? Surat apa?” (datang 
menemui siswa dengan intonasi dan volume tinggi) 
(12)  Siswa-siswi  : “Al-Lail” (menjawab datar) 
Siswa-siswi tertawa. 
(13)  Guru  : “Diulangi-diulangi! Diulangi diulangi diulangi! Yok. 
Bis..” (memulai doa bersama dengan intonasi dan 
volume tinggi) 
(14)  Siswa-siswi  : “Bismillahirrahmaanirrahim..” (lanjut membaca surat al-
Lail sampai selesai) 
(15)  Guru  : “Assalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(guru menyapa dengan lembut) 
(16)  Siswa-siswi  : “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(menjawab salam dengan intonasi datar) 
(17)  Guru  : “Coba minta perhatiannya anak-anak. Pada hari ini, kita 
lanjutkan yaitu untuk buku biografi ya. Karena ini nanti 
juga perlu diketahui oleh anak-anak, ya. Ini nanti akan 
mengidolakan suatu apa boleh, suatu tokoh bisa 
masyarakat, bisa bangsawan, dan lain sebagainya, ya. 
Jadi tolong anak-anak kita mengenai buku biografi 
(menulis di papan tulis). Lha, coba buku biografi 
adalah.. riwayat seseorang... yang ditulis.. oleh orang 
lain, maka dinamakan buku biografi. Buku biografi 
adalah.. buku, riwayat seseorang. Yang ditulis.. oleh.. 
orang lain. Maka dinamakan buku biografi. Lha, dengan 
demikian, ini perlu nanti karena riwayat ini jelas. Yang 
ditulis adalah riwayat yang.. yang ba?” (guru berkata 
lembut) 
(18)  Siswa-siswi  : ”..ik.”  (siswa menjawab datar) 
(19)  Guru  : “Baik. Nah, mengapa demikian? Karena nanti kita akan 
mengidolakan. Nah, karena nanti akan mengidolakan 
(menulis di papan tulis). Akan mengidolakan. Dalam 
artian, dalam bahasa Jawanya mungkin ya, idola tu apa. 
Idola itu mungkin seseorang yang kita, kita apa ya kita 
senangi. Ya kan, makanya idola. Yang kita senangi. 
Otomaatis kalau kita senang, otomatis nanti kita akan 




(20)  Siswa-siswi  : “Yaa..” (siswa menjawab dengan intonasi tinggi) 
(21)  Guru  : “Ya atau tidak?” (guru bertanya dengan intonasi tinggi) 
(22)  Siswa-siswi  : “Yaa..” (siswa menjawab dengan intonasi tinggi) 
(23)  Guru : “Iya. Karena saya, em, bu War juga pernah beberapa 
kali, ya, memberikan nasehat, kepada anak-anak. Bahwa 
sekolah adalah.. satu, kita harus punya cita-cita. Punya 
atau tidak?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
(24)  Siswa 2 : “Yaa.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(25)  Guru  : “Ada anak-anak yang sekolah tidak punya cita-cita?” 
(bertanya dengan intonasi tinggi) 
(26)  Siswa-siswi  : “Ada.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(27)  Guru  : “Ada tidak?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
(28)  Siswa-siswi  : “Ada” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(29)  Guru  : “Siapa?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(30)  Siswa-siswi  : “Fio, Fio.” (siswa mulai gaduh) 
(31)  Guru  : “Fio. Wong di sekolah gawe geger wae. Kalah, kalah 
dengan anak kecil! (dengan intonasi dan volume yang 
lebih tinggi) 
Anak yang kecil-kecil itu kalau ditanya, „besuk jadi apa 
nak?‟ besuk, yo.. contoh saja, cucu saya empat tahun 
besuk September, „besuk mau jadi apa, dik?‟ mau jadi 
polwan.” (dengan penekanan khusus pada kata 
„polwan‟) 
(32)  Siswa-siswi  : “Wiss..” (merespon dengan seruan) 
(33)  Guru  : “Wis. (menirukan siswa) 
Nah.. mau jadi dokter, ndak mau. Ngapain?! Ngapain 
adek, mau jadi polwan? Iya. Polisi. Polwan. Ini juga 
termasuk suatu cita-ci..?” (bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
(34)  Siswa-siswi  : “..taa..” (menjawab dengan intonasi tinggi) 
(35)  Guru  : “Cita-cita. Ya ndak? Cita-cita ini. Kalau orang tidak 
punya cita-cita, otomatis orang itu tidak punya 
semangat. Se.. ma.. ngat. Yo.. di sekolahan jangan 
marai rame!” (menyeru kepada salah satu siswa dengan 
intonasi tinggi)  
(36)  Siswa-siswi  : “Fio..Fio..” (memanggil nama salah satu siswa sebagai 
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bahan seruan bersama) 
(37)  Guru  : “Ojo pecicilan!” (menyeru dengan intonasi tinggi) 
(38)  Siswa-siswi  : “Fio..fio..” (memanggil nama salah satu siswa sebagai 
bahan seruan bersama) 
(39)  Guru  : “Sekarang tidak usah nunjuk! Kita semua introspeksi 
diri masing-ma..?” (menyeru dan bertanya dengan 
intonasi tinggi) 
(40)  Siswa-siswi  : “..sing.” (menjawab datar) 
(41)  Guru  : “Di samping itu harus punya semboyan. Atau slogan. 
Slogannya apa?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(42)  Siswa-siswi  : “Ada!” (menjawab dengan intonasi dan volume tinggi) 
(43)  Guru  : “Kalau saya dulu, slogannya, bersakit-sakit dahulu, 
berenang-renang ke tepi..?” (menyeru dan bertanya 
dengan intonasi datar) 
(44)  Siswa-siswi  : “..an.” (menjawab datar) 
(45)  Guru  : “Tau artinya?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(46)  Siswa-siswi  : “Ndak.” (menjawab datar) 
(47)  Siswa 3 : “Tahu.” (menjawab datar) 
(48)  Guru  : “Tahu tidak?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(49)  Siswa-siswi  : “Tahuu.” (menjawab datar) 
(50)  Guru  : “Tidak tahu?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(51)  Siswa-siswi  : “Tahuu.” (menjawab datar) 
(52)  Guru  : “Slogannya adalah berakit-rakit dahulu, berenang 
renang ke tepian. Yang artinya, bersakit dahulu, 
bersenang-senang di..?” (bertanya dengan intonasi 
datar) 
(53)  Siswa-siswi  : “Kemudian.” (menjawab datar) 
(54)  Guru  : “Kemudian! Kalau dinalar, dipiki-pikir benar. Karena 
apa, karena kita masih muda itu harus .. harus apa?” 
(bertanya dengan intonasi datar) 
(55)  Siswa-siswi  : “Kuat.” (menjawab datar) 
(56)  Guru  : “Harus bekerja keras. Di samping itu juga harus mau 
bekerja keras. Nah. Punya cita-cita, punya slogan atau 
semboyan, mau bekerja keras. InsyaAllah bagus. Dan 
tidak lupa selalu kita berdoa, pada Allah. Segala sesuatu 




(57)  Siswa-siswi  : “..kan.” (menjawab datar) 
(58)  Guru  : “Yang menentukan. Hmm.. gitu. Nanti Allah yang 
menentukan. Yang penting manusia adalah berusah..?” 
(bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
(59)  Siswa-siswi  : “..ha..” (menjawab datar) 
(60)  Guru  : “Berusaha. Nah, kalau kita sudah mengidolakan sebuah 
tokoh, tokoh itu boleh.. tokoh masyarakat, tokoh itu 
adalah seseorang yang terkemuka, itu namanya tokoh. 
Masyarakat boleh, bangsawan boleh.  Ya, yang perlu 
diketahui anak-anak. Karena, kita untuk mengidolakan 
itu otomatis nanti kita juga..? juga apa? Juga untuk, 
mencontoh..?” (bertanya dengan intonasi dan volume 
datar) 
(61)  Siswa-siswi  : “..nyaa..” (menjawab datar) 
(62)  Guru  : “Mencontohnya. Kita harus mencontohnya. Misalkan 
contoh. Nah, misalkan contoh di masyarakat. Saya 
punya, di daerah saya itu ada seorang keluarga. Ha, 
seorang keluarga juga termasuk tokoh masyarakat. Coba 
minta perhatian, diperhatikan. Hanya.. coba minta 
perhatian. Ini termasuk tokoh masyarakat. Hayo 
diperhatikan.” (menyeru dengan intonasi dan volume 
datar) 
(63)  Siswa-siswi  : “Iya bu” (menjawab datar) 
(64)  Guru  : “Ya, seorang tokoh masyarakat. Contohnya, bahwa 
seorang tokoh masyarakat keluarga, itu orang tuanya, 
yang satu adalah pamong desa, modin.  Yang satu 
adalah guru, yang satunya guru. Bahwa, keluarganya 
adalah harmonis. Dalam artian.. dalam artian, anaknya 
dua, anaknya dua Alhamdulillah sarjana semua. Yang 
saya kagumi,  satu.. pada waktu sholat, 
dikumandangkan adzan, langsung dia menuju. 
Kemudian lagi, pada waktu sekolah anak-anaknya itu 
tidak pernah mengalami hal yang lain. Sekolah, ya. 
Tidak ini dan itu. Rukun banget. Nah, kemudian lagi, 
rumah tangga. Dalam berumah tangga itu kalau ada 
yang punya kerja itu tidak gampang. Tuh.. apa yang dia 
kerjakan. Contohnya, misalkan, angkat-angkat kursi 
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angkat-angkat kursi. Kemudian diatur. Kemudian lagi 
misalkan apa, disapu. Kemudian lagi, ya, nanti disapu 
misalkan dibuang. Kemudian lagi kalau suruh makan ya 
makan apa adanya. Apa yang disajikan. Mau makan,ya, 
mau makan. Ya, juga ngimbangi seperti yang? Yang 
lainnya. nanti dikasih makan ya makan. Jadi, seakan-
akan itu dia itu sebagai contoh. Ya. Kalo hari rabu sabtu 
mengajari anak kecil TPA, sabaar sekali. Inilah, perlu 
kita idolakan. Perlu kita idolakan. Mengapa kok 
mengidolakan? Karena bisa sebagai con..? contoh. Yang 
contoh apanya? Satu adalah tingkah lakunya. Tingkah 
lakunya, perlu dicontoh itu. Maaf nih, tidak neko-neko 
tidak, merokok tidak, karena anaknya juga laki-laki. 
Saya sampai Ya Allah astaghfirullhaladzim, saya tuh 
sampai gini, seandainya anak saya itu belum punya 
suami, tak pek mantu le-le, batinku. Dalam hati seperti 
itu. Karena apa, luar biasa. Merokok yo tidak, neko-
neko yo tidak, saya itu sampai kagum sekali. (Mengetuk 
meja lima kali) Sekarang mengajarnya di SD Gumuk. 
Karena sarjananya adalah sarjana matematika. Lha ini. 
Apa yang diidolakan? Ya itu tadi. Yang kita idolakan 
adalah satu, sebagai.. apa, sebagai.. seseorang yang bisa 
untuk karier-kariernya. (suara mulai tidak terdengar 
jelas karena terhalang dengan suara kereta api)..yang 
perlu kita con?” (menyeru dan bertanya dengan intonasi 
tinggi dan volume rendah) 
(65)  Siswa-siswi  : “Contoh.” (menjawab datar) 
(66)  Guru  : “Sholat lima waktu itu, tidak pernah dia ulur-ulur. 
Istilahnya itu bolong. Kecuali, kalau adaa acara. Pukul 
itu sudah, bangun. Ini yang dicontoh, perlu kita opo 
istilahe.. maka nanti sebelum kamu meng..idolakan, 
nanti harus tahu identitasnya. Ya mengidola, 
sebelumnya harus tau identitas (menulis di papan tulis). 
I..den..titas. ah, identitas itu apa? Identitas nanti adalah 
untuk.. mengetahui.. ya, namanya, lha. Satu nama, 
namanya siapa. Kalau sudah, perlu kalian mintai  
tanggal lahir. Yaitu tanggal lahir. Ha, bisa yaitu 
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pekerjaan.  Pe..kerjaan. Nah.. namanya siapa, tanggal 
lahirnya berapa, pekerjaannya apa, ya. Kalau sudah, 
menikah belum?” (menyeru dan bertanya dengan 
intonasi tinggi dan volume rendah) 
(67)  Siswa-siswi  : “Belum.” (menjawab datar) 
(68)  Siswa 2 : “Belum.” (menjawab datar) 
(69)  Siswa 4 : “Belum.” (menjawab datar) 
(70)  Guru  : “Menikah. Kalau belum ya tulis belum. Kalau sudah ya 
sudah, nah tu. Ini merupakan identitasnya, ya. Ini 
merupakan identitas. Namanya siapa. Boleh nanti di 
setiap desa, daerah, pasti ada. Pasti itu. Karena, karena 
apa, pasti di daerah itu pasti ada. Ya.. jadi kamu jelas 
tahu namanya siapa, tanggal lahir berapa, kalau tidak 
tahu yo tanya. Ha, kemudian pekerjaannya apa, menikah 
pa belum. Lha seandainya yang lain, boleh. Pemain 
sepak bola boleh. Siapa idola kakak siapa?!” (menyeru 
dan bertanya dengan intonasi tinggi dan volume rendah) 
Siswa-siswi menjawab dengan suara samar. 
(71)  Guru  : ”Sapa?” (bertanya dengan intonasi dan volume rendah) 
(72)  Siswa-siswi  : “Dion..” (menjawab dengan intonasi dan volume 
rendah) 
(73)  Guru  : “Nah.. artis boleh, nah.. boleh. Tetapi kamu harus tahu 
identitasnya. Harus tahu karakternya. Karena apa, 
karena nanti ada pertanyaan, mengapa kamu 
mengidolakan tokoh tersebut, alasanmu apa?! Kan 
nggak bisa disambut demikian tho ya anak-anak?” 
(bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
(74)  Siswa-siswi  : “Nggih.” (menjawab datar) 
(75)  Guru  : “Ya ndak?” (bertanya dengan intonasi dan volume 
datar) 
(76)  Siswa-siswi  : “Nggih.” (menjawab datar) 
(77)  Guru  : “Nah.. misalnya ya contoh saja. Misalkan contoh ya.. 
nah.. misalkan di tetangga saya itu namanya itu Salim, 
ha.. salim, pekerjaannya itu, tanggal lahir misalnya 13 
april 1960. Pekerjaannya perangkat desa. Perangkat 
desa.  Sudah menikah. Anaknya dua. Dua tu 
Alhamdulillah sudah sarjana semua. Lha itu. Mengapa 
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saya mengidolakan mas Salim? Mengapa? Karena, satu, 
agamanya..” (menjelaskan materi dengan intonasi dan 
volume rendah) 
(78)  Siswa-siswi  : “Baik.” (menjawab dengan intonasi tinggi dan volume 
datar) 
(79)  Guru  : “..bagus, baik. Hm.. agamanya baik. Mengapa bisa 
mengatakan baik? Satu, sholat tepat pada waktunya. 
Yang kedua, ya yang kedua selalu, ya, selalu 
memberikan ilmunya kepada tetangganya. Marai ngaji, 
hm.. ya tho, maka dikatakan baik. Akhlaknya baik. 
Kemudian lagi, ana k, pada waktu mendidik anak bisa 
sukses, dibuktikan yaitu kedua anaknya sarjana semua, 
dan tidak.. dalam basa jawanya neko-neko. Naik sepeda 
ya setelah lulus sekolahnya.  Ya.. pada waktu, pada 
sekolahnya SMA lulus kuliah baru pakai sepeda motor. 
Lha ini kan berarti tidak neko-neko. Anak-anaknya luar 
biasa, iya bisa sebagai contoh. Perlu dicontoh. Ya.. ini 
identitas, kemudian mengapa kamu mengidolakan 
salim, alasannya apa.. jadi agamanya bagus, 
ilmu..pendidikannya juga berhasil, mendidik anak juga, 
sukses.. keluarganya adalah harmo..?” (bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
(80)  Siswa-siswi  : “..nis” (menjawab datar) 
(81)  Guru  : “Harmonis. Tidak pernah ini dan itu. Ya, ini. Mengapa 
kamu mengidolakan Salim? Ada 4 alasannya. Mungkin 
ada pertanyaan?” (bertanya dengan intonasi dan volume 
datar) 
(82)  Siswa-siswi  : “Tidak.” (menjawab datar) 
(83)  Guru  : “Maaf saya nanti tidak bisa sampai jam kedua. Soale 
nanti jam 8 saya tinggal.” (berkata dengan lembut) 
(84)  Siswa-siswi  : “nggih.. njeh.. ye..”  (menjawab dengan volume dan 
intonasi tinggi) 
(85)  Guru  : “Maaf saya banyak sekali meninggalkan anak-anak.” 
(berkata dengan lembut) 
(86)  Siswa-siswi  : “Nggeh.. njeh..” (menjawab datar) 
(87)  Guru  : “Dan ibu ada keperluan, yaitu.. menghantarkan kelas 9 
untuk..” (berkata datar) 
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(88)  Siswa-siswi  : “UN.” (berkata datar) 
(89)  Guru  : “UN.” (berkata datar) 
Siswa-siswi mulai gaduh dan suara samar-samar 
(90)  Guru  : “Demikian ya anak-anak.” (memanggil dengan intonasi 
tinggi yang lembut) 
(91)  Siswa-siswi  : “Nggiiih.” (menjawab datar) 
(92)  Guru  : “Pada waktu saya terangkan ini siapa yang belum jelas 
tunjuk jari.” (berkata datar) 
Siswa-siswi diam saja. 
(93)  Guru  : “Nanti kamu juga demikian, mengidolakan.. bola, artis, 
nah misalnya nanti harus, mengapa mengidolakan artis 
tersebut? Nah kamu harus bisa memberi jawaban..?” 
(bertanya dengan intonasi tinggi dan volume datar) 
(94)  Siswa-siswi  : “..nya.” (menjawab datar) 
(95)  Guru  : “Jawabannya. Itu ya anak-anak. Ada pertanyaan silakan. 
Yo siapa yang tanya?! Boleh, pemain sepak bola boleh, 
yang putra-putra itu boleh. Yang putri boleh, artis boleh. 
Ya siapa yang kamu idolakan.” (berkata datar) 
(96)  Siswa-siswi  : “Messi,..” (suara tidak jelas terdengar) 
(97)  Guru  : “Ha? Siapa boleh. Mengidolakan kakakmu boleh, 
asalkan satu.. bisa sebagai contoh, yang putra saya 
mengidolakan si B karena apa? Anaknya sholatnya 
bagus, terus dalam pembelajaran bagus.. trus.. ya, kan?” 
(bertanya dengan intonasi dan volume tinggi) 
(98)  Siswa-siswi  : “Nggih.” (menjawab datar) 
(99)  Guru  : “Dia tidak gitu.. lha ini kan perlu di, dicontoh. Anaknya, 
giat.. bisa sebagai contoh. Ya kalau bisa ya, yang sudah 
berkeluarga kalau bisa ya ada pertanyaan silakan!” 
(bertanya dengan intonasi dan volume tinggi) 
(100)  Siswa-siswi  : “Belum.” (menjawab datar) 
(101)  Guru  : “Kalau tidak ada waktu silakan anak-anak menulis siapa 
yang kamu idolakan, tulis identitasnya, trus mengapa 
kamu mengidolakan tokoh tersebut. Jawaban yang baik. 
Sekian dari saya mungkin ada pertanyaan tolong. 
Tolong ditulis dalam..buku tugas. Ada yang belum 
jelas? Kok plongah-plongoh. Yang putri? Ya? Tidak? 
Lama sekali ndak jumpa yo. Ya ndak?” (bertanya 
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dengan intonasi dan volume tinggi pada sekumpulan 
siswa putri) 
(102)  Siswa-siswi  : “Ya..” (menjawab datar) 
(103)  Guru  : “Ngguya-ngguyu ngguya –ngguyu ada apa? (berkata 
dengan mimik wajah datar, intonasi tinggi dan volume 
datar) 
Ya kalau sudah jelas tolong ditulis. Yaitu, tokoh idola. 
Ya, itu. Siapa yang kamu pilih, yang kamu idolakan, 
tulis identitasnya, mengapa kamu mengidolakan tokoh 
tersebut.” (berkata datar) 
(104)  Siswa-siswi  : “Ya..” (menjawab datar) 
(105)  Guru : “Kok mung „haaa‟. Ada yang belum jelas? Ada yang 
belum jelas? Lho kok ra isoh ngomong tho. Diterangkan 
seperti ini bisa diterima?” (bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
(106)  Siswa-siswi : “Bisaa..” (menjawab dengan volume tinggi dan intonasi 
rendah) 
(107)  Guru : “Jelas?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
(108)  Siswa-siswi : “Jelaas..” (menjawab dengan volume tinggi dan intonasi 
rendah) 
(109)  Guru : “Ada yang ingin bertanya?” (bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
(110)  Siswa-siswi : “Tidaaak.” (menjawab dengan volume tinggi dan 
intonasi rendah) 
(111)  Guru : Yang tidak masuk hari ini siapa?” (bertanya dengan 
volume tinggi dan intonasi rendah) 
(112)  Siswa-siswi : “Riki.” (menjawab datar) 
(113)  Guru : “Heh? Riki sama?”  (bertanya dengan intonasi tinggi) 
(114)  Siswa 2 : “Irfan..” (menjawab datar) 
(115)  Guru : “Anu Irfan tu anu yo.. tidak niat sekolah yo?” (bertanya 
dengan intonasi rendah) 
(116)  Siswa 2 : “Nggih.” (menjawab datar) 
(117)  Guru : “Iya tho?” (bertanya dengan intonasi rendah) 
(118)  Siswa-siswi : “Nggih. Leres.” (menjawab datar) 
(119)  Guru : “Anaknya kan.. seharusnya.. Tolong ya anak-anak..”  
(meminta dengan intonasi rendah) 
(120)  Siswa 4 : “Aku sudah biasa..” (bernyanyi) 
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(121)  Guru : “Tolong, coba, biarpun kamu ini di rumah ya. Tidak ada 
orang tuanya, kamu semangat sekolah!” (meminta 
dengan intonasi tinggi) 
(122)  Siswa 2 : “Nggih.” (menjawab datar) 
(123)  Guru : “Tunjukkan kalau kamu itu bisa! Ya? Dan jangan apa? 
Jangan jadi anak manja. Pesan dari bu War satu, sekolah 
harus punya cita-cita. Sekolah punya slogan, slogannya 
apa? „Berrakit-rakit ke hulu berrenang-renang ke tepian. 
Dan yang terakhir, mau kerja keras dan selalu kita 
berdoa. Semua Allah yang menentukan. Ya?” (meminta 
dengan intonasi rendah) 
(124)  Siswa-siswi : “Nggih.” (menjawab datar) 
(125)  Guru : “Dah sekarang harus sekolah. Lha besuk kalau kamu, 
tidak sekolah, ha dimaki-maki anakmu besuk. Ya kan? 
Karena apa, karena seka- sekarang, makin maju. Ha 
lulusan SD saja tidak bisa cari  kerjaan. Karena sekarang 
SD itu 9 tahun. Dalam artian, di SD itu 6 tahun di SMP 
3 tahun makanya dikatakan Sekolah Dasar 9 tahun. Ya.. 
Mudheng tho?” (bertanya dengan intonasi rendah) 
(126)  Siswa 5 : “Mudheng.” (menjawab datar) 
(127)  Guru : “Ya.. Bagi yang SMP, kalau orang tua tidak mampu, 
masuk SMK. Karena SMK jalur kerja. Itu.. bu War itu 
ketika memberikan motivasi kepada anak-anak juga 
sudah jelas. Dadi bocah ojo seneng mbolos, ya. 
Kemarin UNBK itu, waah akeh sing sembrono. Saya 
tahu kamu minta maaf segala, saya saya yo kaget, tho. 
Saya duduk itu langsung, „bu maap bu maap bu‟, lho lha 
kenapa? Ternyata kesetrum. Lho dikandani angel 
biyanget. Nova sudah berapa hari mbak? Sudah berapa 
hari?” (bertanya dengan intonasi rendah) 
(128)  Siswa 2 : “Dua minggu bu.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(129)  Guru : “Dua minggu? Trus, yang itu, Irfan? 
Wolhalhalhalhalhah. Nanti biar, biar ditindak. Selaku 
wali kelase biar dicari anaknya. Sama BK-nya. Nova.. 
Dwi.. Lestari ya mbak? Berapa minggu mbak? Berapa 
hari? Berapa minggu dua minggu yo. Irfan? Dah lama 
yo? Satu bulan ada?” (bertanya dengan intonasi rendah) 
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(130)  Siswa-siswi : “Ya.” (menjawab datar) 
(131)  Guru : “Kurang lebih satu bulan ya.” (bertanya dengan intonasi 
rendah) 
(132)  Siswa-siswi : “Nggih..nggih..” (menjawab datar) 
(133)  Guru : “Terus lagi yang satu? Ri..” (bertanya dengan intonasi 
rendah) 
(134)  Siswa-siswi : “Riki.”  (menjawab datar) 
(135)  Guru : “Riki sudah berapa hari? Hari sabtu masuk, trus ya ini 
dioglang itu ya.” (bertanya dengan intonasi rendah) 
(136)  Siswa 5 : “Fikri ya itu, bu.” (menjawab datar) 
(137)  Siswa 6 : “Fikri.” (menjawab dengan intonasi tinggi) 
(138)  Guru : “Fikri? Fikri ndi Fikri? Kri Kri Kri Kri Kri. Ojo koyo 
masmu, le. Wuah masmu, sekarang seperti..” 
(memanggil siswa dengan intonasi tinggi) 
(139)  Siswa 2 : “Sangar.” (berkata dengan volume tinggi) 
(140)  Guru : “Mau balapan kok, wuah rambute diabwang.” (menyeru 
dengan intonasi tinggi) 
(141)  Siswa-siswi : “Wuah..” (ikut menyeru) 
(142)  Siswa 7 : “Wong brandal.” (berkata dengan intonasi datar) 
(143)  Guru : “Tapi menyesal, tidak ada yang menyesal di depan ya? 
Menyesal biasanya di belakang.” (berkata datar) 
Guru dan siswa terdiam dengan aktivitas menulis di meja masing-masing. 
(144)  Guru : “Yang sudah selesai, tunjuk jari? Yang sudah selesai 
tunjuk jari? Davin?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
(145)  Siswa 1 : “Iya bu.”  (menjawab datar) 
(146)  Guru : Bu War ora weruh haloo? (Menegur seorang siswa) 
Sing ngantuk? Bu War ora nyanyi? Koyo dinyanyekke. 
Jam-jam gini enaknya tidur og ya. Apalagi tadi yang 
makan sarapan banyak sekali minum es teh satu gelas. 
Diterangkan jangan tidur nanti tidak bisa.  
Guru dan siswa kembali diam melanjutkan aktivitas menulis 
(147)  Guru : “Yang putri masuk semua ya ini? Kecuali Nova ya. Ya.. 
terus yang dua tinggal itu ya. Nanti kan, anak-anak tidak 
boleh tanya terus pulang jam berapa. Tapi suatu saat 
pulang ya dipulangkan. Seperti biasa, sudah. Tolong 
anak-anak yang punya tetangga lulus SD diajak ke sini 
ya sekolah.” (meminta dengan intonasi rendah) 
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(148)  Siswa 4 : “Mpun.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(149)  Siswa 2 : “Ndak mau og.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(150)  Siswa 5 : “Dho wegah.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(151)  Guru : “Alesane piye?” (bertanya dengan intonasi rendah) 
(152)  Siswa 4 : “Full day.” (menjawab datar) 
(153)  Guru : “Lho „kan enak.” (berkata datar) 
(154)  Siswa 2 : “Dho wegah bu.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(155)  Guru : “Dho wegah gara-gara full day, gitu?” (bertanya dengan 
intonasi rendah) 
(156)  Siswa-siswi : “Nggih.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(157)  Guru : “Banyak? Nggak apa-apa, dirayu no.” (meminta dengan 
intonasi rendah) 
(158)  Siswa 2 : “Kesel.” (menjawab dengan intonasi rendah) 
(159)  Guru : “Dah dari saya cukup sekian, nanti kerjakan di rumah. 
Assalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(berkata dengan intonasi rendah) 
(160)  Siswa-siswi : “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(menjawab dengan volume tinggi) 
(161)  Guru : “Nanti dikerjakan di rumah yang belum selesai ya. Yang 
sudah ada berapa tunjuk jari? Satu dua tiga empat lim- 
satu dua tiga empat lima, yang putra biasane agak 
terlambat mengerjakan. Tadi menerimanya juga agak-
agak capek, nulisnya juga capek. Sekian terima kasih. 
Dah selesai.” (berkata dengan intonasi rendah) 
 
Data 2 
Guru mata pelajaran : Ibu Rahayu, S.Pd. 
Kelas   : VIII B 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 5 Mei 2018 
Waktu pembelajaran : 07.12 – 07.45 WIB 
(162)  Guru : “Ee, ini edisi khusus, atau istilahnya limited edition.” 
(berkata datar) 
(163)  Siswa 1 : “Mlebu TATV (sambil tertawa ke arah temannya).” 
(164)  Guru :  “Nanti kalian akan..”  
(165)  Siswa 2 : “Youtube, mlebu youtube.” 
(166)  Guru : “Tapi sing mala kae ojo dilebokne ning youtube yo.” 
Siswa putra gaduh tertawa. 
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(167)  Guru : “Oke, assalaamu‟alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh.” 
(168)  Siswa-siswi : “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(169)  Guru : “Kita akan melanjutkan materi yang kemarin.. kaitannya 
dengan menulis puisi.” 
Siswa-siswi gaduh. 
(170)  Siswa 3 : “Astaghfirullahaladzim.” (tiba-tiba bersuara memotong 
penjelasan guru) 
(171)  Guru : “..apa yang ada di hati. Ungkapan perasaan, atau 
ungkapan.. uneg-uneg permasalahan yang diwujudkan 
ke dalam..? bentuk baris-baris puisi. Kemarin kan sudah 
membuat ya, kaitannya dengan baris-baris puisi, kita 
membuat.. (menghapus tulisan di papan tulis) puisi.. 
bahasa tidak perlu..” 
(172)  Guru : “..yang bertele-tele atau yang bermakna ganda. Tidak 
usah terlalu..” 
(173)  Siswa 2 : “Yang itu bu.” (memotong penjelasan guru, menunjuk 
papan tulis) 
(174)  Guru : “..pembahasannya tidak masalah, yang penting kita 
mengungkapkan rasa, mengungkapkan uneg-uneg 
dalam pikiran itu, menjadi baris-baris puisi. Langkah 
pertama, kita akan menemukan.. kita akan menemukan 
objek yang.. (menulis di papan tulis) menjadi.. menjadi 
apa? Menjadi tema.. dalam pikiran tadi. Objek, itu bisa, 
misalnya kalian.. saya ajak ke.. tepi sawah. Apa yang 
kalian rasakan di sana?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Siswa-siswi tidak merespon. 
(175)  Guru : “Kalian bisa membayangkan, oh kalau di sawah .. 
silakan, bayangkan dulu. Kalau kita berada di pinggir 
sawah, di pagi hari, di siang hari, di sore hari, itu apa 
yang kalian rasakan?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
(176)  Siswa 4 : “Sejuk.” (menjawab datar) 
(177)  Guru : “Kalau pagi..? sejuk, kalau siang?” (bertanya dengan 
intonasi datar) 
(178)  Siswa-siswi : “Panaas.” (menjawab datar) 
121 
 
(179)  Guru : “Kalau sore?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(180)  Siswa-siswi : “Dingin, iyup, silir.” (menjawab datar) 
(181)  Guru : “Iyup, silir. Kalau siang, apakah juga silir?”  (bertanya 
dengan intonasi datar) 
(182)  Siswa-siswi : (ramai, tidak jelas) “Isis.. isis..” (menjawab dengan 
intonasi tinggi) 
(183)  Guru : “Isis itu apa, to?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(184)  Siswa 5 : “Isis.” (menjawab datar) 
(185)  Siswa 6 : “Sumuk.” (menjawab datar) 
(186)  Siswa 7 : “Teroris.” (menjawab datar) 
(187)  Siswa 5 : “Suara angin.” (menjawab datar) 
(188)  Guru : “Juga angin sepoi-sepoi, yang menerpa..” (berkata 
datar) 
(189)  Siswa 8 : “Angin, angin enake..” (bernyanyi dengan volume 
datar) 
(190)  Guru : “Tubuh kita, walaupun kita, tidak merasakan panas, tapi 
bisa dibantu dengan angin yang sepoi-sepoi.” (berkata 
lembut) 
Siswa-siswi ramai bersuara mengalahkan suara guru. 
(191)  Guru : “Misalnya objeknya me..mbuat judul lagu i..bu yang 
indah. Nah, apakah.. (tidak terdengar jelas) dengan di 
pinggir sawah?” (bertanya lembut) 
Siswa-siswi tidak merespon. 
(192)  Guru : “Kalau kita menentukan objeknya tapi .. pagi, apa yang 
kalian bayangkan tentang pagi-pagi? Itu ada yang 
saatnya mendung, ada yang saatnya cerah, ada yang 
saatnya.. berkabut, ada kan? Pagi berkabut, nah dari 
objek itu kita bisa membayangkan pagi oh kalau di 
sawah tu sejuk anginnya sepoi-sepoi, gerrr.. nah, kita 
sudah mendapatkan kata-kata, sejuk, segar, apalagi? 
Sepoi-sepoi. Trus? Apalagi yang nanti bisa kita rasakan? 
Dari, dari suasana pagi di pinggir sawah, selain 
udaranya sejuk..” (berkata dan bertanya dengan intonasi 
dan volume datar) 
(193)  Siswa 7 : “Tandur-tandur.” (menjawab datar) 
(194)  Guru : “Ya, orang menanam padi. Apalagi? Mungkin kan 




(195)  Siswa-siswi : “Nggih.” (menjawab datar) 
(196)  Guru : “Nah, apa yang dilihat selain dua ini?” (bertanya 
lembut) 
(197)  Siswa-siswi : “..sulan.” (menjawab datar) 
(198)  Guru : “Ini salah, ya to. Ini.. lihat. Selain orang menanam padi, 
orang membajak sawah..” (berkata dengan intonasi dan 
volume datar) 
Siswa-siswi gaduh, tidak terdengar jelas. 
(199)  Guru : “Apalagi?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(200)  Siswa-siswi : “Keong.” (menjawab datar) 
(201)  Siswa 3 : (tertawa) “..film.”  
(202)  Guru : “Kiki golek keong.” (menyeru dengan intonasi tinggi) 
(203)  Siswa 8 : “Ra isoh akting e akting.” (bicara dengan teman 
sebelahnya) 
(204)  Siswa 6 : “Ndelok traktor..” (menanggapi temannya, suara tidak 
jelas) 
(205)  Siswa 5 : “Piye..?!” (menimpali siswa 6 dengan nada sinis dan 
volume tinggi) 
(206)  Guru : “Atau.. yang kalian lihat hamparan sawah yang sudah 
menguning. Atau apa, ha.. kalau padinya sudah 
menguning. Padi menguning..” (berkata dengan intonasi 
dan volume datar) 
(207)  Siswa 5 : “Diunduh.” (berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(208)  Siswa 7 : “Panen.” (berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(209)  Siswa 8 : “Kowe opo? Kowe opo?” (berbicara dengan teman di 
belakangnya) 
(210)  Guru : “Adela bersuara. Yo. Tadi kan kamu menulis meja tulis, 
yo baca.” (meminta salah satu siswa membaca puisi)  
(211)  Siswa 8 : “E..e..e..e..” (bicara pada siswa lainnya dengan volume 
tinggi) 
(212)  Siswa 5 : “Banter,” (menegur temannya yang sedang membaca 
puisi) 
(213)  Siswa-siswi : “Mengusir manuk.” (berkata dengan intonasi dan 
volume datar) 
(214)  Guru : “Tali-tali nggo ngusir manuk, ya..” (berkata dengan 
intonasi dan volume datar) 
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(215)  Siswa 4 : “Sing dikerek‟i apane nggo ngusir manuk?” (tertawa) 
Guru ikut tertawa. 
(216)  Siswa 2 : “He! He! He!” (bicara pada temannya dengan volume 
tinggi yang mengalahkan suara guru) 
(217)  Siswa 3 : “Sshh.. heh. Meneng.” (salah satu siswa menyeru 
kepada teman-temannya) 
Guru diam, menulis di papan tulis. 
Siswa-siswi masih gaduh. 
(218)  Guru : “Jane paling seneng kan digugu.” (membelakangi siswa 
dengan intonasi rendah) 
(219)  Siswa 5 : “Digugu wae yo.. “(menyeru dengan intonasi datar dan 
volume tinggi) 
Siswa-siswi gaduh. 
(220)  Guru : “Bahkan Anda-Anda ini..” (menggambar sawah di 
papan tulis) 
(221)  Siswa 4 : “Lha parine ndi, bu?” (bertanya dengan intonasi tinggi 
dan tertawa) 
(222)  Siswa 7 : “Tanah kosong nhok.” (bertanya dengan intonasi tinggi 
dan tertawa) 
Guru berbicara tidak jelas, suara guru terkalahkan oleh suara siswa putra. 
Siswa-siswi tertawa. 
(223)  Guru : “Nah. Ini suasana padi yang sudah menguning. Akan 
diberi tali-tali seperti ini. Kalian bisa membayangkan, 
ooh.. kalau suasana seperti ini di pagi hari bagaimana? 
Seperti, hamparan emas misalnya. Nah ini bisa 
dimasukkan, nanti kata-kata ini ke dalam sini (menunjuk 
baris dalam papan tulis). Tetapi bisa juga karena itu 
bercerita apa adanya dengan bahasamu sendiri. 
(berpuisi) “Pagi hari yang cerah, aku di pinggir sawah. 
Misal. Aku merasakan udara yang sejuk segar, melihat 
hamparan padi yang mulai menguning, menandakan 
para petani itu hatinya sedang berbahagia berharap, oh 
padinya nanti, bagus‟. Jadi, apa yang dilihat, itu bisa 
dituangkan di dalam? Puisi. Itu dari satu sudut objeknya. 
Nah yang kedua, kalau kita membuat puisi, kita itu tetap 
berpedoman pada persajakan. Apa itu persajakan? Hayo 




(224)  Siswa 8 : “Ora ngerti.” (menjawab datar) 
(225)  Guru : “Ora ngerti. Untung? (berjalan ke siswa putra lainnya) 
Untung yo ra ngerti? Kabeh ngene-ngene 
(menggelengkan kepala). Apa itu persajakan? 
Persajakan itu persamaan bunyi. Persamaan bunyi tu 
bisa di awal, bisa di tengah, bisa di.. akhir. Kalau orang 
mengatakan, rima, atau persajakan. (menulis di papan 
tulis) Nah contohnya begini, pagi yang cerah, sudah. 
Kulihat.. (suara semakin pelan, tidak jelas terdengar). 
Akhirnya apakah hanya ini saja?”  (bertanya dengan 
intonasi datar) 
Siswa-siswi tidak merespon. 
(226)  Guru : “Kulihat hamparan sawah. Terus.. di sana, dan kulihat.. 
apalagi? Kilau emas..” (berhenti lama sambil melihat 
beberapa siswa) 
Siswa-siswi gaduh pelan, saling bicara dengan temannya. 
(227)  Guru : “Kilau emas.. masukkan kata-kata yang ini, ya. Ada di 
sini. Padi menguning kan kilau emas, makna kias..” 
(berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(228)  Siswa 2 : “Padi merunduk.” (memotong penjelasan guru) 
(229)  Guru : “Iya.. kemudiannya. Ini kan menandakan oh kilau emas. 
Mengarah ke ini tadi. Kulihat juga.. para petani.. di 
depan ada kata kulihat, ada kata melihat, yang ini 
namanya persamaan..bunyi. tetapi berada di? Depan. 
Nah atau di awal. Bolehkah kita mengulang-ulang kata 
yang sama?” (berkata dan bertanya dengan intonasi dan 
volume datar) 
Siswa-siswi bersuara pelan, tidak jelas. 
(230)  Guru : “Boleh. Ini di awal. Kalau di akhir, ini ada A ini ada A 
(menunjuk tulisan di papan tulis). Ini nanti kemudian.. 
(suara pelan, kurang jelas karena guru fokus menulis di 
papan tulis). Apakah di akhirnya itu ada persajakan? 
Atau bunyi akhirnya sama? Ya, tetapi nanti bisa kita 
buat. Kalau kita betul-betul menerapkan aturan 
persajakan seperti ini, tergantung, harus rumusnya A-B-
A-B, dan sebagainya. Itu bisa. Nah apa manfaat dari 
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persajakan? Persajakan itu bermanfaat untuk keindahan 
bunyi, keindahan rasa, kalau kita berbicara diakhiri 
dengan akhir yang sama itu kan lebih indah. Lebih..apa 
namanya ini ya, lebih seru..gitu. oh, kuncinya ini. Ini 
kita membuat puisi persajakan. Yang ketiga, kaitannya 
dengan.. hayo, dengan apa. Kita membayangkan objek. 
Kita tidak perlu lari dulu menambahkan makna-makna 
atau lambing-lambang, yang nanti membuat pusing. 
Kita cukup bercerita dulu. Yang ketiga, kalau di 
bukumu ada di halaman.. 32. Persajakan itu ada di awal, 
di akhir, di tengah. Sudah? Atau mungkin objeknya bisa 
kalian ganti. Ibu. Kalian bisa membayangkan oh ibu 
seperti apa. Semua kan punya  ibu (suara mulai tidak 
terdengar jelas karena ada kereta lewat). Yang ketiga, 
dan yang perlu di..diperhatikan selain objek persajakan 
itu membangun bagaimana nanti kita.. mengambil kata-
kata, hubungannya dengan jumlah baris tiap bait. Ada 
perbedaan antara puisi lama dengan puisi baru, puisi 
lama itu kan ada peraturan oh setiap bait harus 4 baris, 
tapi untuk puisi baru atau puisi yang modern, yang 
sekarang ini banyak dibuat, itu tidak terikat jumlah baris 
tiap baitnya. Apakah di dalam puisi itu ada tokoh? Ada 
apa tidak?” (berkata  dan bertanya dengan intonasi dan 
volume datar) 
(231)  Siswa putra : “Ada.” (gaduh tidak jelas) 
(232)  Guru : “Tokohnya. Wangsit.. (tertawa). Tokoh dalam puisi itu 
ada atau tidak?” 
(233)  Siswa 3 : “Tokoh dalam puisi? Yes tidak ada.” (menjawab datar) 
(234)  Guru : “Kok tidak ada? Lha ini ku itu siapa?” (bertanya dengan 
intonasi datar) 
(235)  Siswa 3 : “Pak tani sing nduwe sawah, bu.” (menjawab datar) 
(236)  Guru : “Aku itu aku..” (menjawab datar) 
(237)  Siswa 3 : “Aku (memotong pembicaraan guru), aku melihat..” 
(menjawab datar) 
(238)  Guru : “Kan tokoh, kan?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(239)  Siswa 3 : “Nggih.” (menjawab datar) 
(240)  Guru : “Ada tokoh, ada tema, adakah latar ceritanya?” 
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(bertanya dengan intonasi datar) 
(241)  Siswa-siswi : “Ada.. Ada.. Ada.” (menjawab dengan intonasi tinggi) 
(242)  Guru : “Di mana?” (bertanya dengan intonasi datar) 
Siswa-siswi gaduh. 
(243)  Guru : “Berarti kan unsurnya itu hampir sama dengan unsur 
prosa.” (berkata dengan intonasi datar) 
(244)  Siswa 3 : “Prosa.” (menjawab datar) 
(245)  Siswa 5 : “Oooh.” (menjawab datar) 
(246)  Guru : “Yang membedakan unsur prosa dengan puisi itu diksi, 
pilihan kata. Kalau kita bercerita dalam bentuk karangan 
prosa, kita bisa menulis banyak sekali, tapi dalam puisi 
kita harus menggunakan pilihan kata yang tepat. Tidak 
usah terlalu..panjang, tapi kata itu singkat bermakna. 
Kalian bisa membaca di LKS halaman ..di halaman 
belakang ada. Ini, halaman 50. (membuka buku). 
Apalagi, puisi itu ada persajakannya. Contoh, puisi yang 
kelima. „Tak mau‟. Banyak orang tak mau banyak 
orang, maksudnya apa?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Siswa-siswi tidak merespon. 
(247)  Guru : “Banyak orang tak mau sendiri di antara banyak orang. 
Bingung kan maknanya? Banyak orang tak mau, nanti 
kaitannya dengan amanat. Ooh, pesannya apa, oh isinya 
apa, yang ketiga itu maknanya, atau isi puisinya. Makna 
atau isi puisi ini akan berkaitan dengan amanat. Oh 
isinya ini, amanatnya pesan yang disampaikan puisi itu 
apa. Sekarang semua perhatikan puisi yang kelima. 
Banyak orang tak mau, nah akhirannya „u‟. Lha ini 
banyak orang tak mau banyak orang, sekarang, diubah 
dalam bentuk bahasa Jawa bagaimana? Akeh uwong 
sing ra gelem akeh uwong.” (berkata dan bertanya 
dengan intonasi dan volume datar) 
(248)  Siswa 4 : “Akeh uwong sing ra gelem akeh uwong.” (menirukan 
guru dengan intonasi datar) 
(249)  Guru : “Enek meneh, wong sing ra gelem dewe, di antara 
banyak orang. Wong akeh banget kuwi, ora gelem dewe. 
Maunya bagaimana?” (berkata dan bertanya dengan 
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intonasi dan volume datar) 
Siswa 3 berbicara tidak jelas. 
(250)  Guru : “Ada orang yang tidak mau sendiri. Ada yang tidak 
mau, banyak orang. Begitu. Jadi dia oh pilih sendiri. 
Banyak orang tak mau banyak orang, berarti dia ingin 
sendiri. Tetapi di baris ketiga, lho banyak orang tak mau 
sendiri di antara banyak orang. Pengennya banyak 
orang, dia tidak mau sendirian di antara banyak orang. 
Jadi harus mencari teman, atau harus membawa? 
Teman. Dan orang tak mau, sepi tak mau, apa tak mau, 
banyak yang tak mau. Dan akhirnya, banyak orang yang 
terpaksa mau karena tak mau. Gelem ra gelem kowe 
kudu ngene, kan gitu.” (berkata lembut) 
(251)  Siswa-siswi : “Haaa….” (mengeluh) 
(252)  Guru : “Mau tak mau itu kan gelem ra gelem, itu dalam bahasa 
Jawa. Maknanya apa? Maknanya..bahwa di akhir puisi 
itu, dan akhirnya banyak orang pada tempatnya mau tak 
mau.. makanya..orang itu, lebih banyak terpaksa 
daripada ..nah daripada sukarela. Mau tidak mau ya 
harus begini.” (berkata lembut) 
Siswa-siswi saling bicara dengan suara samar. 
(253)  Guru : “Ada orang yang tidak mau sendiri, ada orang yang 
tidak mau banyak orang. Ada kan di sini? Ya, ada. Aku 
paling sedih yen ngomahku ki akeh wong, ada yang 
seperti itu?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
(254)  Siswa 3 : “Tidak.”  (menjawab datar) 
(255)  Guru : “Biasanya kalau orang tidak mau banyak orang di 
sekitarnya, pada saat rumahnya banyak orang dia malah 
pergi.” (berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(256)  Siswa 3 : “Nggih” (menjawab datar) 
(257)  Guru : “Apalagi, ada orang yang tidak mau sendiri. Dia lalu 
mencari teman, karena tidak mau sendiri di antara 
banyak orang. Jadi orang seperti itu orang yang supel.” 
(berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(258)  Siswa 4 : “Tul.” (menjawab datar) 
(259)  Guru : “Jadi, dan akhirnya pastilah ada „blenthas-blenthus‟ 
sendiri. Lha amanatnya apa? Kita tidak boleh terpaksa. 
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Di era seperti ini kan orang tidak boleh terpaksa. Mau 
tidak mau saya harus tau, oh saya sekolah di sini kan 
gitu. Jadi jangan terpaksa. Aku terpaksa sekolah ning 
kono, sebabe opo?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
(260)  Siswa 6 : “Bijine ngepas.” (tertawa) 
Siswa-siswi tertawa. 
(261)  Guru : “Nah.. ya kan? Berarti mau tidak mau harus mau. Kalian 
harusnya berbisik, oh aku tidak diizinkan di SMP 
Negeri, jadi di sini. Mungkin nanti saya jadi orang yang 
pintar di sini. Karena, di manapun kita berada, menjadi 
diri sendiri. Siapa tahu .. (suara tidak terdengar jelas 
karena siswa ramai). Di manapun kita sekolah, oke.. nah 
itu, itu hubungannya dengan membuat puisi. Sudah jadi 
apa belum?” (bertanya datar) 
(262)  Siswa 3 : “Opo, bu?” (bertanya datar) 
(263)  Guru : “Puisi.” (menjawab datar) 
(264)  Siswa 3 : “Dereng.” (menjawab datar) 
(265)  Guru : “Kemarin baru judulnya bu.” (menyindir siswa) 
(266)  Siswa 3 : “Oaaah.” (menjawab dengan volume tinggi) 
(267)  Guru : “Kita bisa menulis puisi sebabnya, dimulai dari hal-hal 
yang kecil. Misalnya, bangun tidur. Kalau sekarang kan 
kelebihannya, status di mana, status di facebook, itu 
sebenarnya kita menulis. Tetapi, kalau di tulis di situ, 
banyak orang tahu. Bagaimana supaya apa yang kita 
update itu tidak diketahui banyak orang. Ya di buku. 
Jadi apa yang kita alami, kita tuliskan di buku. Entah 
dengan satu kalimat entah dengan satu paragraf entah 
dengan satu bacaan. Tapi, ada maknanya. Secara .. 
(tidak terdengar jelas) kita menulis. Kadang kita 
menulis, anyell. Apa saja itu perlu makna,  trus dimulai 
anyelmu ki ngopo, karena sopo, atau karena opo, terus 
solusinya piye kan begitu. Nah itu bisa diurai, dalam 
satu..paragraf, aku anyel banget hari ini aku harus..ha.. 
harus mengerjakan PR yang banyak sekali. Karena 
harus mengumpulkan hari ini juga. Ini satu bentuk .. 
(tidak terdengar jelas). Apa? Aku anyell.. nah dari dasar 
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itu, sithik-sithik kita nulis jadi puisi. Jadi orang yang 
pandai menulis puisi atau penyair, itu tidak semudah 
membalikkan..” (berkata dengan intonasi dan volume 
datar) 
(268)  Siswa 4 : “Tangan.” (menjawab datar) 
(269)  Guru : “Telapak tangan. Kalian tahu, oh WS. Rendra, kalian 
tahu oh Chairil Anwar. Mereka itu. Melalui perjalanan 
yang panjang.. bisa menjadi, penyair hebat. WS. 
Rendra, penyair hebat yang luar biasa, Chairil Anwar, 
trus ini.. jadilah diri sendiri. Dengan menjadi diri sendiri 
kita itu mampu untuk.. Kita bisa memahami diri sendiri, 
ooh aku itu pulang. Nah ikilah.. jadi, semua uneg-
unegmu kuwi bisa menjadi satu cerita. Ojo mung cerito.. 
(suara tidak terdengar jelas).” 
(270)  Siswa 7 : (bicara sendiri dengan temannya, cukup keras dan 
mengalahkan suara guru) “Iki ke‟i iki sing maido..” 
(271)  Guru : “Itu, materinya satu, pendengarnya banyak. Yang kedua, 
sekarang, kita itu akan mendeskripsikan. Apa itu 
mendeskripsi? Menceritakan.” (berkata dengan intonasi 
dan volume datar)  
(272)  Siswa 4 : “Mengungkapkan.” (menjawab datar) 
(273)  Guru : “Nah menceritakan kembali isi puisi. Tadi, seperti 
contoh. Banyak orang tak mau, banya k orang tak mau 
banyak orang. Misal deskripsinya kita bisa bercerita, oh 
intinya ini, orang itu terpaksa mau tidak mau harus. 
Coba, sekarang fungsi yang keempat, kita diskusikan. 
Di depanmu aku duduk menghadapi buku terkantuk-
kantuk. Duduk, terkantuk-kantuk. U-U. itu sudah 
persajakan. Menghafal semalam suntuk, tapi sayang tak 
masuk-masuk.” (berkata dengan intonasi dan volume 
datar) 
(274)  Siswa 6 : “Huuuuu..” (bersuara tiba-tiba dengan volume tinggi)  
(275)  Guru : “Di depan meja tulis sudah biasa aku menangis seperti 
setan yang meringis.” (berkata dengan intonasi dan 
volume datar) 
(276)  Siswa 5 : “Hihihihi..” (menirukan suara setan) 
(277)  Guru : “Di buku, ha, di depan meja, menangisnya itu bukan 
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menangis sesenggukan. Jadi meja tulis itu saksi bisu.. 
saksi bisu tentang apa yang kita lakukan, tentang 
belajar. Ada yang punya meja tulis khusus untuk 
belajar?” (bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
(278)  Siswa 3 : “Ada.” (menjawab datar) 
(279)  Siswa 4 : “Ada.” (menjawab datar) 
(280)  Guru : “Ada meja belajar khusus gitu?” (bertanya dengan 
intonasi datar) 
(281)  Siswa 7 : “Nggih.” (menjawab datar) 
(282)  Guru : “Ada?” (bertanya datar) 
(283)  Siswa 7 : “Enten.” (menjawab datar) 
(284)  Guru : “Nah, meja yang kamu tempati setiap hari itu, ee 
notabene amanatnya kamu belajar, itu di depan situ. Itu 
saksi bisu.” (berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(285)  Siswa 8 : “Meja?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(286)  Guru : “Iya. Meja itu tahu, oh kamu mau apa. Tapi masalahnya, 
tidak bisa bicara.” (berkata lembut) 
(287)  Siswa 6 : “Saksiii..” (sedikit menyanyi) 
(288)  Guru : “Kalau meja yang kamu pakai sekarang ini, kamu corat-
coret, kamu gambar-gambar, itu juga saksi bisu.” 
(berkata dengan penekanan) 
(289)  Siswa 3 : “Nggeh no seneng og.” (menjawab dengan intonasi dan 
volume tinggi) 
Siswa-siswi suara semakin gaduh, tidak terdengar jelas. 
(290)  Guru : “Itu deskripsinya. Kita menceritakan kembali, kita 
menggambarkan apa yang kita tulis. Di depan meja tulis 
aku berdoa pada Tuhan yang Maha Kuasa agar aku 
tidak…” (suara tidak terdengar jelas) 
Siswa-siswi gaduh. 
(291)  Guru : “Jadi, di depan meja pada saat kalian belajar, entah di 
sekolah entah di rumah, meja tulis jadi saksi bisu apa 
yang kamu lakukan.. selama satu hari, selama satu 
malam, atau selama satu jam. Ketoke nek ngrungokke 
gampang, yo?” (bertanya dengan intonasi datar) 
(292)  Siswa 6 :  “Nggih.” (menjawab datar) 
(293)  Guru : “Sekarang ada satu puisi, yang itu nanti bisa jadi 
pemicu, atau pengacu semangatmu. Surat dari..” 
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(berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(294)  Siswa 1 : “Surat cinta.” (memotong penjelasan guru dengan datar) 
(295)  Guru : “..atau menyesal. Dua puisi ini, maknanya sangat dalam. 
Apa maknanya? Itu seme semata-mata menyenggol atau 
menyentik kalian tentang masa muda yang kalian sia-
siakan. Sudah dibaca ya? Menyesal. Lha ini, judulnya 
menyesal. Caranya bagaimana supaya kita bisa 
memahami puisi dengan baik? Nah sekarang, kita 
bentuk kelompok untuk mendeskripsikan makna puisi 
itu. Satu kelompok empat orang. Kuwi cah telu kuwi.. 
yoh. Silakan bergabung empat orang berhadapan. Ata 
(siswa putra) ikut bergabung dengan kelompok putri.” 
(berkata dengan intonasi dan volume datar) 
(296)  Siswa 2 : “Berhadapan, bu? Bu? Bu?”  (bertanya dengan volume 
tinggi) 
(297)  Guru : “Apa tho?” (bertanya dengan intonasi dan volume 
tinggi) 
(298)  Siswa-siswi : “Berhadapan? Berhadapan?” (bertanya dengan volume 
tinggi) 
(299)  Guru : “Berhadapan. Khusus kelompok ini tidak. Boleh tempat 
duduknya ditukar, biar enak bangkunya.” (Mengatur 
posisi duduk siswa laki-laki sembari berbicara pelan dan 
membuat isyarat tangan) 
    
(300)  Guru : “Ayo kelompoke endi? (menghampiri sekelompok siswa 
putra) buka halaman 50.” 
(301)  Siswa 4 : “Ei!” (berbicara dengan temannya) 
(302)  Guru : “Ada dua puisi, satu puisi menyesal dan surat dara. 
(menghampiri salah satu siswa putra yang 
menyenderkan tubuhnya ke meja, lalu menyentil pundak 
dan kepala siswa tersebut) lha memang „kan dasare 
males. (berjalan ke arah lain) berhadapan dulu. Itu kan 
ada dua puisi, sekarang ada puisi satu dan.. eh 
(menghampiri siswa lain, percakapan tidak terdengar. 
Berlanjut ke arah siswa putri) buat puisi, dengarkan. 
Buat puisi..” (suara semakin tidak terdengar karena 
terkalahkan oleh siswa yang sedang berdiskusi) 
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(303)  Siswa 6 : “Bu.” (menyapa datar) 
(304)  Guru : “Ya?” (menghampiri sekelompok siswa putra, lalu 
berbincang) 
(305)  Siswa 10 : “Bu sini bu.” (menyapa datar) 
(306)  Guru : “Opo meneh..” (menjawab dengan intonasi tinggi) 
(307)  Siswa 10 : “Ini maksudte gimana tho, bu?” (bertanya datar) 
Guru menjelaskan secara intens kepada sekelompok siswa putri. Suara 
semakin tidak terdengar jelas. 
(308)  Siswa 6 : “Bu. Njilih LKS-e bu.” (berkata sambil tertawa) 
(309)  Guru : (berjalan ke arah siswa putra) “Lha LKS-mu mana?” 
(310)  Siswa 5 : “Ilang og, bu.” (tertawa) 
(311)  Guru : “Lha kuwi enek nho.” (mengambil LKS lalu 
menyerahkannya pada sekelompok siswa putra) 
Siswa 5 berbicara dengan guru namun suara tidak terdengar jelas. 
(312)  Guru : “Inspirasine lewat HP?!” (lalu berjalan kembali ke arah 
siswa putri)  
(313)  Siswa 5 : “Iki nggon suwekan to, bu?” (bertanya dengan volume 
tinggi) 
(314)  Guru : “Ya.” (menjawab datar) 
(315)  Siswa 5 : “Bu! Bu! Bu!” (bercerita namun suaranya tidak 
terdengar jelas, sambil menertawakan temannya) 
Guru berkeliling kelas menghampiri tiap-tiap kelompok siswa. 
Siswa-siswi berdiskusi satu sama lain. 
(316)  Guru : “Di sana diskusi apaan?” (menunjuk sekelompok siswa 
putra di belakang)  
(317)  Siswa 2 : “Iki si Dimas ki.” (berkata datar) 
(318)  Guru : (berjalan ke papan tulis, lalu menghampiri siswa putra 
yang tadi menyender meja) “Aku minta tolong tho..” 
(suara tidak terdengar jelas karena guru berbicara sangat 
pelan, sembari menepuk pundak siswa tersebut) 
(319)  Siswa 11 : “Bu! Rolas.. (tidak terdengar jelas) bu.. penghapus.” 
(volume tinggi) 
(320)  Guru : “Nek ngeyel tak plester.” (berbicara pada salah satu 
siswa putra dengan intonasi dan volume tinggi) 
Siswa-siswi masih ramai berdiskusi. 
(321)  Guru : “Nanti kalau sudah selesai, tuliskan hasilnya di 




Siswa-siswi ramai berdiskusi. 
Guru menghampiri kelompok siswa putra paling depan, menjelaskan 
tentang materi diskusi. 
Siswa 11 menghampiri guru ke depan kelas 
(322)  Guru : “Ada yang sudah…” (berkata datar) 
(323)  Siswa 6 : “Bentar.” (memotong perkataan guru sebelum guru 
menyelesaikan pertanyaannya) 
(324)  Guru  : (mengikuti siswa putri lalu berjalan ke kelompok siswa 
putri bagian belakang, duduk bersama siswa dan 
menjelaskan materi) “Yo, nanti kita bisa.. uraikan.” 
(325)  Siswa 6 : “Bu!” (volume tinggi) 
(326)  Guru : “Mana pekerjaanmu..? Wis, satu..nomor sudah? Sek tho 
yo nggarap rampung e durung kok..” (menyeru dengan 
intonasi tinggi) 
(327)  Siswa 6 : “Bu! Ini nggak tahu bu..” (berkata datar) 
Guru berkeliling kelas. 
(328)  Siswa 8 : “Bu! Ini bu.” (memanggil dengan volume tinggi) 
(329)  Guru : “Udah?” (bertanya lembut) 
(330)  Siswa 8 : “Piye, bu?” (bertanya datar sambil tertawa) 
Guru melihat pekerjaan siswa, lalu tertawa bersama siswa satu kelompok. 
Siswa-siswi ramai berdiskusi. 
(331)  Guru : “Dah hasilnya mana?!” (bertanya lembut) Baik terima 
kasih. Hasil karya kelompok dua, mari kita perhatikan. 
Ya semua kita perhatikan. 
(332)  Siswa 5 : “Yo yo yo yang keles yang keles.. keles keles keles.. 
keles keles keles.. keeles keles.. kelek teles.” (berbicara 
kepada teman-teman sekelasnya dengan volume tinggi 
saat melihat monitor kamera) 
(333)  Guru : “Ayo mana! Tedi? Tedi?! Tedi?!” (menyeru dengan 
intonasi tinggi) 
(334)  Siswa 5 : “Sebentar lagi.. masih syutiing..!” (berkata dengan 
intonasi dan volume tinggi) 
(335)  Siswa 3 : “Lha iki ngomongo.” (menyeru temannya dengan 
intonasi tinggi) 
(336)  Siswa 5 : “Yo Tio.. yo Tio.” (menyeru temannya dengan intonasi 
dan volume tinggi) 
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(337)  Siswa 3 : “Tio kon malik mengko nak anu.. mengko nak langsung 
raine ning nggon kae.” (berbicara dengan temannya) 
(338)  Siswa 5 : “Yo Tio..! Min paimin. Iyaaa.” (senang saat temannya 
yang dipanggil menengok ke kamera di belakang) 
rupane Paimin kethok.” (tertawa) 
(339)  Guru : “Kamu disyuting kok malah ndelok.” (menegur siswa 
dengan datar) 
(340)  Siswa 3 : “Lha kethok og, bu.” (menjawab dengan intonasi tinggi) 
Kamera mengarah ke se siswa 3, 5 dan siswa lain di sekelilingnya, lalu 
siswa-siswa tersebut kembali duduk ke tempat semula. 
(341)  Guru : “Lho gentian disyuting to. Oke udah selesai? Mana?” 
(berkata dan bertanya dengan intonasi dan volume 
datar) 
(342)  Siswa-siswi : “Bentar bu.” (menjawab datar) 
(343)  Guru : “Ya nanti dilanjutkan ya, dikumpulkan. Makasih 
assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(berkata datar) 



































Pematuhan prinsip kebijaksanaan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 “Yok dibuka dengan doa.” (menyeru dengan intonasi 
datar dan volume tinggi) 
Intonasi meminta 
2 “Asaalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.”  Intonasi menyapa 
3 “Murojaah, surat adh-Dhuha sama..” Intonasi meminta 
4 “Assalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(guru menyapa dengan lembut) 
Intonasi menyapa 
5 “Coba minta perhatiannya anak-anak. Pada hari ini, 
kita lanjutkan yaitu untuk buku biografi ya. Karena ini 
nanti juga perlu diketahui oleh anak-anak, ya. Ini nanti 
akan mengidolakan suatu apa boleh, suatu tokoh bisa 
masyarakat, bisa bangsawan, dan lain sebagainya, ya. 
Jadi tolong anak-anak kita mengenai buku biografi 
(menulis di papan tulis). Lha, coba buku biografi 
adalah..riwayat seseorang... yang ditulis.. oleh orang 
lain, maka dinamakan buku biografi. Buku biografi 
adalah..buku, riwayat seseorang. Yang ditulis..oleh.. 
orang lain. Maka dinamakan buku biografi. Lha, 
dengan demikian, ini perlu nanti karena riwayat ini 
jelas. Yang ditulis adalah riwayat yang..yang ba?” 
(guru berkata lembut) 
Intonasi menjelaskan 
6 “Baik. Nah, mengapa demikian? Karena nanti kita 
akan mengidolakan. Nah, karena nanti akan 
mengidolakan (menulis di papan tulis). Akan 
mengidolakan. Dalam artian, dalam bahasa Jawanya 
mungkin ya, idola tu apa. Idola itu mungkin seseorang 




idola. Yang kita senangi. Otomaatis kalau kita senang, 
otomatis nanti kita akan men..con..toh..nya. ya atau 
tidak anak-anak?” (guru berkata lembut) 
7 “Ya atau tidak?” (guru bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
Intonasi bertanya 
8 “Iya. Karena saya, em, bu War juga pernah beberapa 
kali, ya, memberikan nasehat, kepada anak-anak. 
Bahwa sekolah adalah..satu, kita harus punya cita-cita. 
Punya atau tidak?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
Intonasi bertanya 
9 “Sekarang tidak usah nunjuk! Kita semua introspeksi 
diri masing-ma..?” (menyeru dan bertanya dengan 
intonasi tinggi) 
Intonasi bertanya 
10 “Di samping itu harus punya semboyan. Atau slogan. 
Slogannya apa?”  
Intonasi bertanya 
11 “Kalau saya dulu, slogannya, bersakit-sakit dahulu, 
berenang-renang ke tepi..?” (menyeru dan bertanya 
dengan intonasi datar) 
Intonasi bertanya 
12 “Kemudian! Kalau dinalar, dipiki-pikir benar. Karena 
apa, karena kita masih muda itu harus ..harus apa?”  
Intonasi bertanya 
13 “Kuat.”  Intonasi menanggapi 
14 “Harus bekerja keras. Di samping itu juga harus mau 
bekerja keras. Nah. Punya cita-cita, punya slogan atau 
semboyan, mau bekerja keras. InsyaAllah bagus. Dan 
tidak lupa selalu kita berdoa, pada Allah. Segala 
sesuatu Allah Yang Menentu..?”  
Intonasi bertanya 
15 “Yang menentukan. Hmm..gitu. Nanti Allah yang 
menentukan. Yang penting manusia adalah berusah..?” 




16 “Mencontohnya. Kita harus mencontohnya. Misalkan 
contoh. Nah, misalkan contoh di masyarakat. Saya 
punya, di daerah saya itu ada seorang keluarga. Ha, 
seorang keluarga juga termasuk tokoh masyarakat. 
Coba minta perhatian, diperhatikan. Hanya..coba minta 
perhatian. Ini termasuk tokoh masyarakat. Hayo 
diperhatikan.” (menyeru dengan intonasi dan volume 
datar) 
Intonasi meminta 
17 “Iya bu”  Intonasi menanggapi 
18 “Ya, seorang tokoh masyarakat. Contohnya, bahwa 
seorang tokoh masyarakat keluarga, itu orang tuanya, 
yang satu adalah pamong desa, modin.  Yang satu 
adalah guru, yang satunya guru. Bahwa, keluarganya 
adalah harmonis. Dalam artian..dalam artian, anaknya 
dua, anaknya dua Alhamdulillah sarjana semua. Yang 
saya kagumi,  satu.. pada waktu sholat, 
dikumandangkan adzan, langsung dia menuju. 
Kemudian lagi, pada waktu sekolah anak-anaknya itu 
tidak pernah mengalami hal yang lain. Sekolah, ya. 
Tidak ini dan itu. Rukun banget. Nah, kemudian lagi, 
rumah tangga. Dalam berumah tangga itu kalau ada 
yang punya kerja itu tidak gampang. Tuh..apa yang dia 
kerjakan. Contohnya, misalkan, angkat-angkat kursi 
angkat-angkat kursi. Kemudian diatur. Kemudian lagi 
misalkan apa, disapu. Kemudian lagi, ya, nanti disapu 
misalkan dibuang. Kemudian lagi kalau suruh makan 
ya makan apa adanya. Apa yang disajikan. Mau 




yang? Yang lainnya. nanti dikasih makan ya makan. 
Jadi, seakan-akan itu dia itu sebagai contoh. Ya. Kalo 
hari rabu sabtu mengajari anak kecil TPA, sabaar 
sekali. Inilah, perlu kita idolakan. Perlu kita idolakan. 
Mengapa kok mengidolakan? Karena bisa sebagai 
con..? contoh. Yang contoh apanya? Satu adalah 
tingkah lakunya. Tingkah lakunya, perlu dicontoh itu. 
Maaf nih, tidak neko-neko tidak, merokok tidak, 
karena anaknya juga laki-laki. Saya sampai Ya Allah 
astaghfirullhaladzim, saya tuh sampai gini, seandainya 
anak saya itu belum punya suami, tak pek mantu le-le, 
batinku. Dalam hati seperti itu. Karena apa, luar biasa. 
Merokok yo tidak, neko-neko yo tidak, saya itu sampai 
kagum sekali. (Mengetuk meja lima kali) Sekarang 
mengajarnya di SD Gumuk. Karena sarjananya adalah 
sarjana matematika. Lha ini. Apa yang diidolakan? Ya 
itu tadi. Yang kita idolakan adalah satu, sebagai..apa, 
sebagai.. seseorang yang bisa untuk karier-kariernya. 
(suara mulai tidak terdengar jelas karena terhalang 
dengan suara kereta api)..yang perlu kita con?” 
(menyeru dan bertanya dengan intonasi tinggi dan 
volume rendah) 
19 “Sholat lima waktu itu, tidak pernah dia ulur-ulur. 
Istilahnya itu bolong. Kecuali, kalau adaa acara. Pukul 
itu sudah, bangun. Ini yang dicontoh, perlu kita opo 
istilahe..maka nanti sebelum kamu meng..idolakan, 
nanti harus tahu identitasnya. Ya mengidola, 




tulis). I..den..titas. ah, identitas itu apa? Identitas nanti 
adalah untuk..mengetahui.. ya, namanya, lha. Satu 
nama, namanya siapa. Kalau sudah, perlu kalian mintai  
tanggallahir. Yaitu tanggal lahir. Ha, bisa yaitu 
pekerjaan.  Pe..kerjaan. Nah..namanya siapa, tanggal 
lahirnya berapa, pekerjaannya apa, ya. Kalau sudah, 
menikah belum?” (menyeru dan bertanya dengan 
intonasi tinggi dan volume rendah) 
20 “Menikah. Kalau belum ya tulis belum. Kalau sudah 
ya sudah, nah tu. Ini merupakan identitasnya, ya. Ini 
merupakan identitas. Namanya siapa. Boleh nanti di 
setiap desa, daerah, pasti ada. Pasti itu. Karena, karena 
apa, pasti di daerah itu pasti ada. Ya..jadi kamu jelas 
tahu namanya siapa, tanggal lahir berapa, kalau tidak 
tahu yo tanya. Ha, kemudian pekerjaannya apa, 
menikah pa belum. Lha seandainya yang lain, boleh. 
Pemain sepak bola boleh. Siapa idola kakak siapa?!” 
(menyeru dan bertanya dengan intonasi tinggi dan 
volume rendah) 
Intonasi bertanya 
21 ”Sapa?” (bertanya dengan intonasi dan volume rendah) Intonasi bertanya 
22 “Nah..artis boleh, nah.. boleh. Tetapi kamu harus tahu 
identitasnya. Harus tahu karakternya. Karena apa, 
karena nanti ada pertanyaan, mengapa kamu 
mengidolakan tokoh tersebut, alasanmu apa?! Kan 
nggak bisa disambut demikian tho ya anak-anak?” 
(bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi menawarkan 
23 “Nah..misalnya ya contoh saja. Misalkan contoh 




Salim, ha.. salim, pekerjaannya itu, tanggal lahir 
misalnya 13 april 1960. Pekerjaannya perangkat desa. 
Perangkat desa.  Sudah menikah. Anaknya dua. Dua tu 
Alhamdulillah sudah sarjana semua. Lha itu. Mengapa 
saya mengidolakan mas Salim? Mengapa? Karena, 
satu, agamanya..” (menjelaskan materi dengan intonasi 
dan volume rendah) 
24 “..bagus, baik. Hm..agamanya baik. Mengapa bisa 
mengatakan baik? Satu, sholat tepat pada waktunya. 
Yang kedua, ya yang kedua selalu, ya, selalu 
memberikan ilmunya kepada tetangganya. Marai ngaji, 
hm..ya tho, maka dikatakan baik. Akhlaknya baik. 
Kemudian lagi, ana k, pada waktu mendidik anak bisa 
sukses, dibuktikan yaitu kedua anaknya sarjana semua, 
dan tidak..dalam basa jawanya neko-neko. Naik sepeda 
ya setelah lulus sekolahnya.  Ya..pada waktu, pada 
sekolahnya SMA lulus kuliah baru pakai sepeda motor. 
Lha ini kan berarti tidak neko-neko. Anak-anaknya 
luar biasa, iya bisa sebagai contoh. Perlu dicontoh. 
Ya..ini identitas, kemudian mengapa kamu 
mengidolakan salim, alasannya apa.. jadi agamanya 
bagus, ilmu..pendidikannya juga berhasil, mendidik 
anak juga, sukses.. keluarganya adalah harmo..?” 
(bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
25 “Harmonis. Tidak pernah ini dan itu. Ya, ini. Mengapa 
kamu mengidolakan Salim? Ada 4 alasannya. Mungkin 





26 “Tidak.”  Intonasi menjawab 
27 “nggih.. njeh.. ye..”  (menjawab dengan volume dan 
intonasi tinggi) 
Intonasi menjawab 
28 “Nggeh..njeh..” Intonasi menjawab 
29 “Dan ibu ada keperluan, yaitu..menghantarkan kelas 9 
untuk..”  
Intonasi menjelaskan 
30 “UN.”  Intonasi menjawab 
31 “Demikian ya anak-anak.” (memanggil dengan 
intonasi tinggi yang lembut) 
Intonasi meminta 
32 “Nggiiih.”  Intonasi menjawab 
33 “Nanti kamu juga demikian, mengidolakan..bola, artis, 
nah misalnya nanti harus, mengapa mengidolakan artis 
tersebut? Nah kamu harus bisa memberi jawaban..?” 
(bertanya dengan intonasi tinggi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
34 “..nya.”  Intonasi menjawab 
35 “Messi,..” (suara tidak jelas terdengar) Intonasi menjawab 
36 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
37 “Dia tidak gitu..lha ini kan perlu di, dicontoh. 
Anaknya, giat..bisa sebagai contoh. Ya kalau bisa ya, 
yang sudah berkeluarga kalau bisa ya ada pertanyaan 
silakan!” (bertanya dengan intonasi dan volume tinggi) 
Intonasi menawarkan 
38 “Belum.”  Intonasi menanggapi 
39 “Kalau tidak ada waktu silakan anak-anak menulis 
siapa yang kamu idolakan, tulis identitasnya, trus 
mengapa kamu mengidolakan tokoh tersebut. Jawaban 
yang baik. Sekian dari saya mungkin ada pertanyaan 
tolong. Tolong ditulis dalam..buku tugas. Ada yang 




Tidak? Lama sekali ndak jumpa yo. Ya ndak?” 
(bertanya dengan intonasi dan volume tinggi pada 
sekumpulan siswa putri) 
40 “Ya..” Intonasi menjawab 
41 “Ya..” Intonasi menjawab 
42 “Bisaa..” (menjawab dengan volume tinggi dan 
intonasi rendah) 
Intonasi menanggapi 
43 “Tidaaak.” (menjawab dengan volume tinggi dan 
intonasi rendah) 
Intonasi menanggapi 
44 “Iya tho?”  Intonasi bertanya 
45 “Nggih. Leres.”  Intonasi menanggapi 
46 “Tolong, coba, biarpun kamu ini di rumah ya. Tidak 
ada orang tuanya, kamu semangat sekolah!” (meminta 
dengan intonasi tinggi) 
Intonasi menyeru 
47 “Tunjukkan kalau kamu itu bisa! Ya? Dan jangan apa? 
Jangan jadi anak manja. Pesan dari bu War satu, 
sekolah harus punya cita-cita. Sekolah punya slogan, 
slogannya apa? „Berrakit-rakit ke hulu berrenang-
renang ke tepian. Dan yang terakhir, mau kerja keras 
dan selalu kita berdoa. Semua Allah yang menentukan. 
Ya?” (meminta dengan intonasi rendah) 
Intonasi menyeru 
48 “Dah sekarang harus sekolah. Lha besuk kalau kamu, 
tidak sekolah, ha dimaki-maki anakmu besuk. Ya kan? 
Karena apa, karena seka- sekarang, makin maju. Ha 
lulusan SD saja tidak bisa cari  kerjaan. Karena 
sekarang SD itu 9 tahun. Dalam artian, di SD itu 6 
tahun di SMP 3 tahun makanya dikatakan Sekolah 




50 “Ya.. Bagi yang SMP, kalau orang tua tidak mampu, 
masuk SMK. Karena SMK jalur kerja. Itu..bu War itu 
ketika memberikan motivasi kepada anak-anak juga 
sudah jelas. Dadi bocah ojo seneng mbolos, ya. 
Kemarin UNBK itu, waah akeh sing sembrono. Saya 
tahu kamu minta maaf segala, saya saya yo kaget, tho. 
Saya duduk itu langsung, „bu maap bu maap bu‟, lho 
lha kenapa? Ternyata kesetrum. Lho dikandani angel 
biyanget. Novasudah berapa hari mbak? Sudah berapa 
hari?”  
Intonasi menjelaskan 
51 “Dua minggu bu.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
52 “Dua minggu? Trus, yang itu, Irfan? 
Wolhalhalhalhalhah. Nanti biar, biar ditindak. Selaku 
wali kelase biar dicari anaknya. Sama BK-nya. Nova.. 
Dwi.. Lestari ya mbak? Berapa minggu mbak? Berapa 
hari? Berapa minggu dua minggu yo. Irfan? Dah lama 
yo? Satu bulan ada?”  
Intonasi bertanya 
53 “Yang sudah selesai, tunjuk jari? Yang sudah selesai 
tunjuk jari? Davin?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
Intonasi bertanya 
54 “Yang putri masuk semua ya ini? Kecuali Nova ya. 
Ya..terus yang dua tinggal itu ya. Nanti kan, anak-anak 
tidak boleh tanya terus pulang jam berapa. Tapi suatu 
saat pulang ya dipulangkan. Seperti biasa, sudah. 
Tolong anak-anak yang punya tetangga lulus SD diajak 
ke sini ya sekolah.” (meminta dengan intonasi rendah) 
Intonasi bertanya 
55 “Mpun.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
56 “Ndak mau og.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
57 “Alesane piye?”  Intonasi bertanya 
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58 “Full day.”  Intonasi menjawab 
59 “Nggih.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
60 “Dah dari saya cukup sekian, nanti kerjakan di rumah. 
Assalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(berkata dengan intonasi rendah) 
Intonasi meminta 
61 “Nanti dikerjakan di rumah yang belum selesai ya. 
Yang sudah ada berapa tunjuk jari? Satu dua tiga 
empat lim- satu dua tiga empat lima, yang putra 
biasane agak terlambat mengerjakan. Tadi 
menerimanya juga agak-agak capek, nulisnya juga 
capek. Sekian terima kasih. Dah selesai.” (berkata 
dengan intonasi rendah) 
Intonasi meminta 
62 “Ee, ini edisi khusus, atau istilahnya limited edition.”  Intonasi menjelaskan 
63  “Nanti kalian akan..” Intonasi menjelaskan 
64 “Tapi sing mala kae ojo dilebokne ning youtube yo.” Intonasi meminta 
65 “Oke, assalaamu‟alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh.” 
Intonasi menyapa 
66 “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” Intonasi menanggapi 
67 “Kita akan melanjutkan materi yang 
kemarin..kaitannya dengan menulis puisi.” 
Intonasi menjelaskan 
68 “..apa yang ada di hati. Ungkapan perasaan, atau 
ungkapan..uneg-uneg permasalahan yang diwujudkan 
ke dalam..? bentuk baris-baris puisi. Kemarin kan 
sudah membuat ya, kaitannya dengan baris-baris puisi, 
kita membuat.. (menghapus tulisan di papan tulis) 
puisi.. bahasa tidak perlu..” 
Intonasi menjelaskan 





70 “..pembahasannya tidak masalah, yang penting kita 
mengungkapkan rasa, mengungkapkan uneg-uneg 
dalam pikiran itu, menjadi baris-baris puisi. Langkah 
pertama, kita akan menemukan..kita akan menemukan 
objek yang.. (menulisdi papan tulis) menjadi.. menjadi 
apa? Menjadi tema..dalam pikiran tadi. Objek, itu bisa, 
misalnya kalian..saya ajak ke.. tepi sawah. Apa yang 
kalian rasakan di sana?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Intonasi menjelaskan 
71 “Kalian bisa membayangkan, oh kalau di sawah 
..silakan, bayangkan dulu. Kalau kita berada di pinggir 
sawah, di pagi hari, di siang hari, di sore hari, itu apa 
yang kalian rasakan?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Intonasi menawarkan 
72 “Kalau pagi..? sejuk, kalau siang?”  Intonasi bertanya 
73 “Iyup, silir. Kalau siang, apakah juga silir?”   Intonasi menanggapi 
74 “Juga angin sepoi-sepoi, yang menerpa..” Intonasi menanggapi 
75 “Angin, angin enake..” (bernyanyi dengan volume 
datar) 
Intonasi menanggapi 
76 “Tubuh kita, walaupun kita, tidak merasakan panas, 
tapi bisa dibantu dengan angin yang sepoi-sepoi.” 
(berkata lembut) 
Intonasi menjelaskan 
77 “Misalnya objeknya me..mbuat judul lagu i..bu yang 
indah. Nah, apakah.. (tidak terdengar jelas) dengan di 
pinggir sawah?” (bertanya lembut) 
Intonasi bertanya 
78 “Kalau kita menentukan objeknya tapi ..pagi, apa yang 
kalian bayangkan tentang pagi-pagi? Itu ada yang 




saatnya..berkabut, ada kan? Pagi berkabut, nah dari 
objek itu kita bisa membayangkan pagi oh kalau di 
sawah tu sejuk anginnya sepoi-sepoi, gerrr..nah, kita 
sudah mendapatkan kata-kata, sejuk, segar, apalagi? 
Sepoi-sepoi. Trus? Apalagi yang nanti bisa kita 
rasakan? Dari, dari suasana pagi di pinggir sawah, 
selain udaranya sejuk..” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
79 “Tandur-tandur.”  Intonasi menanggapi 
80 “..sulan.”  Intonasi menjawab 
81 “Ini salah, ya to. Ini..lihat. Selain orang menanam padi, 
orang membajak sawah..” 
Intonasi menjelaskan 
82 “Apalagi?”  Intonasi bertanya 
83 “Keong.”  Intonasi menanggapi 
84 (tertawa) “..film.”  Intonasi menjawab 
85 “Ndelok traktor..” (menanggapi temannya, suara tidak 
jelas) 
Intonasi menanggapi 
86 “Atau..yang kalian lihat hamparan sawah yang sudah 
menguning. Atau apa, ha..kalau padinya sudah 
menguning. Padi menguning..” 
Intonasi meminta 
87 “Tali-tali nggo ngusir manuk, ya..” Intonasi menanggapi 
88 “Singdikerek‟iapane nggo ngusir manuk?” (tertawa) Intonasi bertanya 
89 “Sshh..heh. Meneng.” (salah satu siswa menyeru 
kepada teman-temannya) 
Intonasi meminta 
90 “Bahkan Anda-Anda ini..” (menggambar sawah di 
papan tulis) 
Intonasi meminta 
91 “Ada.” (gaduh tidak jelas) Intonasi menjawab 
92 “Tokohnya. Wangsit.. (tertawa). Tokoh dalam puisi itu Intonasi bertanya 
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ada atau tidak?” 
93 “Tokoh dalam puisi? Yes tidak ada.”  Intonasi menanggapi 
94 “Pak tani sing nduwe sawah, bu.”  Intonasi 
menannggapi 
95 “Aku itu aku..” Intonasi menanggapi 
96 “Berarti kan unsurnya itu hampir sama dengan unsur 
prosa.” (berkata dengan intonasi datar) 
Intonasi menanggapi 
97 “Prosa.”  Intonasi menjawab 
98 “Oooh.”  Intonasi menjawab 
99 “Yang membedakan unsur prosa dengan puisi itu diksi, 
pilihan kata. Kalau kita bercerita dalam bentuk 
karangan prosa, kita bisa menulis banyak sekali, tapi 
dalam puisi kita harus menggunakan pilihan kata yang 
tepat. Tidak usah terlalu..panjang, tapi kata itu singkat 
bermakna. Kalian bisa membaca di LKS halaman ..di 
halaman belakang ada. Ini, halaman 50. (membuka 
buku). Apalagi, puisi itu ada persajakannya. Contoh, 
puisi yang kelima. „Tak mau‟. Banyak orang tak mau 
banyak orang, maksudnya apa?” (berkata dan bertanya 
dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi menjelaskan 
100 “Banyak orang tak mau sendiri di antara banyak orang. 
Bingung kan maknanya? Banyak orang tak mau, nanti 
kaitannya dengan amanat. Ooh, pesannya apa, oh 
isinya apa, yang ketiga itu maknanya, atau isi puisinya. 
Makna atau isi puisi ini akan berkaitan dengan amanat. 
Oh isinya ini, amanatnya pesan yang disampaikan 
puisi itu apa. Sekarang semua perhatikan puisi yang 




Lha ini banyak orang tak mau banyak orang, sekarang, 
diubah dalam bentuk bahasa Jawa bagaimana? Akeh 
uwong sing ra gelem akeh uwong.” (berkata dan 
bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
101 “Akeh uwong sing ra gelem akeh uwong.” (menirukan 
guru dengan intonasi datar) 
Intonasi menjelaskan 
102 “Enek meneh, wong sing ra gelem dewe, di antara 
banyak orang. Wong akeh banget kuwi, ora gelem 
dewe. Maunya bagaimana?” (berkata dan bertanya 
dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi menjelaskan 
103 “Ada orang yang tidak mau sendiri. Ada yang tidak 
mau, banyak orang. Begitu. Jadi dia oh pilih sendiri. 
Banyak orang tak mau banyak orang, berarti dia ingin 
sendiri. Tetapi di baris ketiga, lho banyak orang tak 
mau sendiri di antara banyak orang. Pengennya banyak 
orang, dia tidak mau sendirian di antara banyak orang. 
Jadi harus mencari teman, atau harus membawa? 
Teman. Dan orang tak mau, sepi tak mau, apa tak mau, 
banyak yang tak mau. Dan akhirnya, banyak orang 
yang terpaksa mau karena tak mau. Gelem ra gelem 
kowe kudu ngene, kan gitu.” (berkata lembut) 
Intonasi menjelaskan 
104 “Mau tak mau itu kan gelem ra gelem, itu dalam 
bahasa Jawa. Maknanya apa? Maknanya..bahwa di 
akhir puisi itu, dan akhirnya banyak orang pada 
tempatnya mau tak mau.. makanya..orang itu, lebih 
banyak terpaksa daripada ..nah daripada sukarela. Mau 
tidak mau ya harus begini.” (berkata lembut) 
Intonasi bertanya 
105 “Biasanya kalau orang tidak mau banyak orang di Intonasi menjelaskan 
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sekitarnya, pada saat rumahnya banyak orang dia 
malah pergi.”  
106 “Apalagi, ada orang yang tidak mau sendiri. Dia lalu 
mencari teman, karena tidak mau sendiri di antara 
banyak orang. Jadi orang seperti itu orang yang supel.”  
Intonasi menjelaskan 
107 “Jadi, dan akhirnya pastilah ada „blenthas-blenthus‟ 
sendiri. Lha amanatnya apa? Kita tidak boleh terpaksa. 
Di era seperti ini kan orang tidak boleh terpaksa. Mau 
tidak mau saya harus tau, oh saya sekolah di sini kan 
gitu. Jadi jangan terpaksa. Aku terpaksa sekolah ning 
kono, sebabe opo?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
108 “Iya tho?”  Intonasi bertanya 
109 “Nggih. Leres.”  Intonasi menjawab 
110 “Tolong, coba, biarpun kamu ini di rumah ya. Tidak 
ada orang tuanya, kamu semangat sekolah!” (meminta 
dengan intonasi tinggi) 
Intonasi menyeru 
111 “Tunjukkan kalau kamu itu bisa! Ya? Dan jangan apa? 
Jangan jadi anak manja. Pesan dari bu War satu, 
sekolah harus punya cita-cita. Sekolah punya slogan, 
slogannya apa? „Berrakit-rakit ke hulu berrenang-
renang ke tepian. Dan yang terakhir, mau kerja keras 
dan selalu kita berdoa. Semua Allah yang menentukan. 
Ya?” (meminta dengan intonasi rendah) 
Intonasi menyeru 
112 “Dah sekarang harus sekolah. Lha besuk kalau kamu, 
tidak sekolah, ha dimaki-maki anakmu besuk. Ya kan? 
Karena apa, karena seka- sekarang, makin maju. Ha 




sekarang SD itu 9 tahun. Dalam artian, di SD itu 6 
tahun di SMP 3 tahun makanya dikatakan Sekolah 
Dasar 9 tahun. Ya..Mudheng tho?”  
113 “Ya.. Bagi yang SMP, kalau orang tua tidak mampu, 
masuk SMK. Karena SMK jalur kerja. Itu..bu War itu 
ketika memberikan motivasi kepada anak-anak juga 
sudah jelas. Dadi bocah ojo seneng mbolos, ya. 
Kemarin UNBK itu, waah akeh sing sembrono. Saya 
tahu kamu minta maaf segala, saya saya yo kaget, tho. 
Saya duduk itu langsung, „bu maap bu maap bu‟, lho 
lha kenapa? Ternyata kesetrum. Lho dikandani angel 
biyanget. Novasudah berapa hari mbak? Sudah berapa 
hari?”  
Intonasi  bertanya 
114 “Dua minggu bu.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menanggapi 
115 “Dua minggu? Trus, yang itu, Irfan? 
Wolhalhalhalhalhah. Nanti biar, biar ditindak. Selaku 
wali kelase biar dicari anaknya. Sama BK-nya. Nova.. 
Dwi.. Lestari ya mbak? Berapa minggu mbak? Berapa 
hari? Berapa minggu dua minggu yo. Irfan? Dah lama 
yo? Satu bulan ada?”  
Intonasi menanggapi 
116 “Yang sudah selesai, tunjuk jari? Yang sudah selesai 
tunjuk jari? Davin?” (bertanya dengan intonasi tinggi) 
Intonasi bertanya 
117 “Yang putri masuk semua ya ini? Kecuali Nova ya. 
Ya..terus yang dua tinggal itu ya. Nanti kan, anak-anak 
tidak boleh tanya terus pulang jam berapa. Tapi suatu 
saat pulang ya dipulangkan. Seperti biasa, sudah. 
Tolong anak-anak yang punya tetangga lulus SD diajak 




118 “Mpun.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
119 “Ndak mau og.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
120 “Alesane piye?”  Intonasi bertanya 
121 “Full day.”  Intonasi menjawab 
122 “Nggih.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
123 “Dah dari saya cukup sekian, nanti kerjakan di rumah. 
Assalaamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh.” 
(berkata dengan intonasi rendah) 
Intonasi meminta 
124 “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(menjawab dengan volume tinggi) 
Intonasi menanggapi 
125 “Nanti dikerjakan di rumah yang belum selesai ya. 
Yang sudah ada berapa tunjuk jari? Satu dua tiga 
empat lim- satu dua tiga empat lima, yang putra 
biasane agak terlambat mengerjakan. Tadi 
menerimanya juga agak-agak capek, nulisnya juga 
capek. Sekian terima kasih. Dah selesai.” (berkata 
dengan intonasi rendah) 
Intonasi meminta 
126 “Ee, ini edisi khusus, atau istilahnya limited edition.”  Intonasi menjelaskan 
127  “Nanti kalian akan..” Intonasi menjelaskan 
128 “Tapi sing mala kae ojo dilebokne ning youtube yo.” Intonasi meminta 
129 “Oke, assalaamu‟alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh.” 
Intonasi menyapa 
130 “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” Intonasi menanggapi 
131 “Kita akan melanjutkan materi yang 
kemarin..kaitannya dengan menulis puisi.” 
Intonasi menjelaskan 
132 “..apa yang ada di hati. Ungkapan perasaan, atau 
ungkapan..uneg-uneg permasalahan yang diwujudkan 




sudah membuat ya, kaitannya dengan baris-baris puisi, 
kita membuat.. (menghapus tulisan di papan tulis) 
puisi.. bahasa tidak perlu..” 
133 “..yang bertele-tele atau yang bermakna ganda. Tidak 
usah terlalu..” 
Intonasi menjelaskan 
134 “..pembahasannya tidak masalah, yang penting kita 
mengungkapkan rasa, mengungkapkan uneg-uneg 
dalam pikiran itu, menjadi baris-baris puisi. Langkah 
pertama, kita akan menemukan..kita akan menemukan 
objek yang.. (menulisdi papan tulis) menjadi.. menjadi 
apa? Menjadi tema..dalam pikiran tadi. Objek, itu bisa, 
misalnya kalian..saya ajak ke.. tepi sawah. Apa yang 
kalian rasakan di sana?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
135 “Kalian bisa membayangkan, oh kalau di sawah 
..silakan, bayangkan dulu. Kalau kita berada di pinggir 
sawah, di pagi hari, di siang hari, di sore hari, itu apa 
yang kalian rasakan?” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
136 “Kalau pagi..? sejuk, kalau siang?”  Intonasi bertanya 
137 “Iyup, silir. Kalau siang, apakah juga silir?”   Intonasi menanggapi 
138 “Juga angin sepoi-sepoi, yang menerpa..” Intonasi menjelaskan 
139 “Angin, angin enake..” (bernyanyi dengan volume 
datar) 
Intonasi menanggapi 
140 “Tubuh kita, walaupun kita, tidak merasakan panas, 
tapi bisa dibantu dengan angin yang sepoi-sepoi.” 
(berkata lembut) 
Intonasi menjelaskan 
141 “Misalnya objeknya me..mbuat judul lagu i..bu yang Intonasi menjelaskan 
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indah. Nah, apakah.. (tidak terdengar jelas) dengan di 
pinggir sawah?” (bertanya lembut) 
142 “Kalau kita menentukan objeknya tapi ..pagi, apa yang 
kalian bayangkan tentang pagi-pagi? Itu ada yang 
saatnya mendung, ada yang saatnya cerah, ada yang 
saatnya..berkabut, ada kan? Pagi berkabut, nah dari 
objek itu kita bisa membayangkan pagi oh kalau di 
sawah tu sejuk anginnya sepoi-sepoi, gerrr..nah, kita 
sudah mendapatkan kata-kata, sejuk, segar, apalagi? 
Sepoi-sepoi. Trus? Apalagi yang nanti bisa kita 
rasakan? Dari, dari suasana pagi di pinggir sawah, 
selain udaranya sejuk..” (berkata dan bertanya dengan 
intonasi dan volume datar) 
Intonasi menjelaskan 
143 “Tandur-tandur.”  Intonasi menanggapi 
144 “..sulan.”  Intonasi menjawab 
145 “Singdikerek‟iapane nggo ngusir manuk?” (tertawa) Intonasi bertanya 
146 “Sshh..heh. Meneng.” (salah satu siswa menyeru 
kepada teman-temannya) 
Intonasi meminta 
147 “Prosa.”  Intonasi menjawab 
148 “Oooh.”  Intonasi menanggapi 
149 “Yang membedakan unsur prosa dengan puisi itu diksi, 
pilihan kata. Kalau kita bercerita dalam bentuk 
karangan prosa, kita bisa menulis banyak sekali, tapi 
dalam puisi kita harus menggunakan pilihan kata yang 
tepat. Tidak usah terlalu..panjang, tapi kata itu singkat 
bermakna. Kalian bisa membaca di LKS halaman ..di 
halaman belakang ada. Ini, halaman 50. (membuka 




puisi yang kelima. „Tak mau‟. Banyak orang tak mau 
banyak orang, maksudnya apa?” (berkata dan bertanya 
dengan intonasi dan volume datar) 
150 “Banyak orang tak mau sendiri di antara banyak orang. 
Bingung kan maknanya? Banyak orang tak mau, nanti 
kaitannya dengan amanat. Ooh, pesannya apa, oh 
isinya apa, yang ketiga itu maknanya, atau isi puisinya. 
Makna atau isi puisi ini akan berkaitan dengan amanat. 
Oh isinya ini, amanatnya pesan yang disampaikan 
puisi itu apa. Sekarang semua perhatikan puisi yang 
kelima. Banyak orang tak mau, nah akhirannya „u‟. 
Lha ini banyak orang tak mau banyak orang, sekarang, 
diubah dalam bentuk bahasa Jawa bagaimana? Akeh 
uwong sing ra gelem akeh uwong.” (berkata dan 
bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi menjelaskan  
151 “Akeh uwong sing ra gelem akeh uwong.” (menirukan 
guru dengan intonasi datar) 
Intonasi menjelaskan 
152 “Enek meneh, wong sing ra gelem dewe, di antara 
banyak orang. Wong akeh banget kuwi, ora gelem 
dewe. Maunya bagaimana?” (berkata dan bertanya 
dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
153 “Ada orang yang tidak mau sendiri. Ada yang tidak 
mau, banyak orang. Begitu. Jadi dia oh pilih sendiri. 
Banyak orang tak mau banyak orang, berarti dia ingin 
sendiri. Tetapi di baris ketiga, lho banyak orang tak 
mau sendiri di antara banyak orang. Pengennya banyak 
orang, dia tidak mau sendirian di antara banyak orang. 






















Teman. Dan orang tak mau, sepi tak mau, apa tak mau, 
banyak yang tak mau. Dan akhirnya, banyak orang 
yang terpaksa mau karena tak mau. Gelem ra gelem 
kowe kudu ngene, kan gitu.” (berkata lembut) 
154 “Mau tak mau itu kan gelem ra gelem, itu dalam 
bahasa Jawa. Maknanya apa? Maknanya..bahwa di 
akhir puisi itu, dan akhirnya banyak orang pada 
tempatnya mau tak mau.. makanya..orang itu, lebih 
banyak terpaksa daripada ..nah daripada sukarela. Mau 
tidak mau ya harus begini.” (berkata lembut) 
Intonasi menjelaskan 








Pematuhan prinsip kedermawanan 
No Eksplikatur Penanda lingual 




2 “Ayo. Dibaca dibuka dulu.” (berkata lembut) Intonasi meminta 
3 “Ada anak-anak yang sekolah tidak punya cita-cita?” 
(bertanya dengan intonasi tinggi) 
Intonasi bertanya 
4 “Berusaha. Nah, kalau kita sudah mengidolakan sebuah 
tokoh, tokoh itu boleh..tokoh masyarakat, tokoh itu 
adalah seseorang yang terkemuka, itu namanya tokoh. 
Masyarakat boleh, bangsawan boleh.  Ya, yang perlu 
diketahui anak-anak. Karena, kita untuk mengidolakan 
itu otomatis nanti kita juga..? juga apa? Juga untuk, 




5 “Maaf saya nanti tidak bisa sampai jam kedua. Soale 
nanti jam 8 saya tinggal.” (berkata dengan lembut) 
Intonasi meminta 
6 “Maaf saya banyak sekali meninggalkan anak-anak.” 
(berkata dengan lembut) 
Intonasi meminta 
7 “Jawabannya. Itu ya anak-anak. Ada pertanyaan 
silakan. Yo siapa yang tanya?! Boleh, pemain sepak 
bola boleh, yang putra-putra itu boleh. Yang putri 
boleh, artis boleh. Ya siapa yang kamu idolakan.”  
Intonasi 
menawarkan 
8 “Ha? Siapa boleh. Mengidolakan kakakmu boleh, 
asalkan satu..bisa sebagai contoh, yang putra saya 
mengidolakan si B karena apa? Anaknya sholatnya 
bagus, terus dalam pembelajaran bagus..trus.. ya, kan?” 





9 “Lho „kan enak.”  Intonasi 
menawarkan 
10 “Dho wegah gara-gara full day, gitu?”  Intonasi bertanya 
11 “Banyak? Nggak apa-apa, dirayu no.” (meminta 
dengan intonasi rendah) 
Intonasi meminta 
12 “Boleh. Ini di awal. Kalau di akhir, ini ada A ini ada A 
(menunjuk tulisan di papan tulis). Ini nanti kemudian.. 
(suara pelan, kurang jelas karena guru fokus menulis di 
papan tulis). Apakah di akhirnya itu ada persajakan? 
Atau bunyi akhirnya sama? Ya, tetapi nanti bisa kita 
buat. Kalau kita betul-betul menerapkan aturan 
persajakan seperti ini, tergantung, harus rumusnya A-
B-A-B, dan sebagainya. Itu bisa. Nah apa manfaat dari 
persajakan? Persajakan itu bermanfaat untuk keindahan 
bunyi, keindahan rasa, kalau kita berbicara diakhiri 
dengan akhir yang sama itu kan lebih indah. Lebih..apa 
namanya ini ya, lebih seru..gitu. oh, kuncinya ini. Ini 
kita membuat puisi persajakan. Yang ketiga, kaitannya 
dengan..hayo, dengan apa. Kita membayangkan objek. 
Kita tidak perlu lari dulu menambahkan makna-makna 
atau lambing-lambang, yang nanti membuat pusing. 
Kita cukup bercerita dulu. Yang ketiga, kalau di 
bukumu ada di halaman.. 32. Persajakan itu ada di 
awal, di akhir, di tengah. Sudah? Atau mungkin 
objeknya bisa kalian ganti. Ibu. Kalian bisa 
membayangkan oh ibu seperti apa. Semua kan punya  
ibu (suara mulai tidak terdengar jelas karena ada kereta 




















selain objek persajakan itu membangun bagaimana 
nanti kita.. mengambil kata-kata, hubungannya dengan 
jumlah baris tiap bait. Ada perbedaan antara puisi lama 
dengan puisi baru, puisi lama itu kan ada peraturan oh 
setiap bait harus 4 baris, tapi untuk puisi baru atau puisi 
yang modern, yang sekarang ini banyak dibuat, itu 
tidak terikat jumlah baris tiap baitnya. Apakah di dalam 
puisi itu ada tokoh? Ada apa tidak?” (berkata  dan 
bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
13 “Berhadapan. Khusus kelompok ini tidak.Boleh tempat 
duduknya ditukar, biar enak bangkunya.” (Mengatur 
posisi duduk siswa laki-laki sembari berbicara pelan 
dan membuat isyarat tangan) 
Intonasi 
menawarkan 






















Pematuhan prinsip penghargaan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 “Wiss..” (merespon dengan seruan) Intonasi menyeru 
2 “Wis. (menirukan siswa) 
Nah..mau jadi dokter, ndak mau. Ngapain?! Ngapain 
adek, mau jadi polwan? Iya. Polisi. Polwan. Ini juga 
termasuk suatu cita-ci..?” (bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
Intonasi menyeru 
3 “Dah hasilnya mana?!” (bertanya lembut)Baik terima 
kasih. Hasil karya kelompok dua, mari kita perhatikan. 
Ya semua kita perhatikan. 
Intonasi bertanya 

































Pematuhan prinsip kesederhanaan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 “A‟udzubillahiminasysyaitoonirrojim..” (lanjut 
membaca surat adh-dhuha sampai selesai) 
Intonasi berdoa 
2 “Al-Lail”  Intonasi menjawab 
3 “Bismillahirrahmaanirrahim..” (lanjut membaca 
surat al-Lail sampai selesai) 
Intonasi berdoa 
4 “Ndak.”  Intonasi menjawab 
5 “Slogannya adalah berakit-rakit dahulu, berenang 
renang ke tepian. Yang artinya, bersakit dahulu, 
bersenang-senang di..?”  
Intonasi menjelaskan 
6 “Pada waktu saya terangkan ini siapa yang belum 
jelas tunjuk jari.”  
Intonasi bertanya 
7 “Heh? Riki sama?”  (bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
Intonasi bertanya 
8 “Anu Irfan tu anu yo..tidak niat sekolah yo?”  Intonasi bertanya 
9 “Anaknya kan..seharusnya.. Tolong ya anak-anak..”  
(meminta dengan intonasi rendah) 
Intonasi meminta 
10 “Sejuk.”  Intonasi menjawab 
11 “Isis itu apa, to?”  Intonasi bertanya 
12 “Nah, apa yang dilihat selain dua ini?” (bertanya 
lembut) 
Intonasi bertanya 
13 “Jane paling seneng kan digugu.” (membelakangi 
siswa dengan intonasi rendah) 
Intonasi bertanya 
14 “Kok tidak ada? Lha ini ku itu siapa?”  Intonasi bertanya 
15 “Dereng.”  Intonasi menjawab 































17 “Ini maksudtegimanatho, bu?” (bertanya datar) Intonasi bertanya 
18 “Bu! Ini nggak tahu bu..” Intonasi menyeru 







Pematuhan prinsip permufakatan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(menjawab dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi menyapa 
2  “Al-Lail” (menjawab dengan intonasi dan volume 
tinggi) 
Intonasi menjawab 
3 “Diulangi-diulangi! Diulangi diulangi diulangi! Yok. 
Bis..” (memulai doa bersama dengan intonasi dan volume 
tinggi) 
Intonasi menyeru 
4 “Wa‟alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.” 
(menjawab salam dengan intonasi datar) 
Intonasi menjawab 
5 “Ada.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
6 “Ada tidak?” (bertanya dengan intonasi tinggi) Intonasi bertanya 
7 “Ada” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
8 “Siapa?”  Intonasi bertanya 
9 “Fio, Fio.” (siswa mulai gaduh) Intonasi menyeru 
10 “..taa..” (menjawab dengan intonasi tinggi) Intonasi menjawab 
11 “..sing.”  Intonasi menjawab 
12 “Ada!” (menjawab dengan intonasi dan volume tinggi) Intonasi menjawab 
13 “..an.”  Intonasi menjawab 
14 “Tau artinya?”  Intonasi bertanya 
15 “Tahu tidak?”  Intonasi bertanya 
16 “Tahuu.”  Intonasi menjawab 
17 “Tidak tahu?”  Intonasi bertanya 
18 “Tahuu.”  Intonasi menjawab 
19 “Kemudian.”  Intonasi menjawab 
20 “..kan.”  Intonasi menjawab 
21 “..ha..”  Intonasi menjawab 
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22 “..nyaa..”  Intonasi menjawab 
23 “Contoh.”  Intonasi menjawab 
24 “Belum.”  Intonasi menjawab 
25 “Belum.”  Intonasi menjawab 
26 “Belum.”  Intonasi menjawab 
27 “Dion..” Intonasi menjawab 
28 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
29 “Ya ndak?” (bertanya dengan intonasi dan volume datar) Intonasi bertanya 
30 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
31 “Baik.” (menjawab dengan intonasi tinggi dan volume 
datar) 
Intonasi menjawab 
32 “..nis”  Intonasi menjawab 
33 “UN.”  Intonasi menjawab 
34 “Jelas?” (bertanya dengan intonasi tinggi) Intonasi bertanya 
35 “Jelaas..” (menjawab dengan volume tinggi dan intonasi 
rendah) 
Intonasi menjawab 
36 “Ada yang ingin bertanya?” (bertanya dengan intonasi 
tinggi) 
Intonasi bertanya 
37 Yang tidak masuk hari ini siapa?” (bertanya dengan 
volume tinggi dan intonasi rendah) 
Intonasi bertanya 
38 “Riki.”  Intonasi menjawab 
39 “Irfan..” Intonasi menjawab 
40 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
41 “Aku sudah biasa..” (bernyanyi) Intonasi menjawab 
42 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
43 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
44 “Mudheng.”  Intonasi menjawab 
45 “Ya.”  Intonasi menjawab 
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46 “Kurang lebih satu bulan ya.”  Intonasi bertanya 
47 “Nggih..nggih..”  Intonasi menjawab 
48 “Terus lagi yang satu? Ri..” Intonasi bertanya 
49 “Riki.”   Intonasi menjawab 
50 “Riki sudah berapa hari? Hari sabtu masuk, trus ya ini 
dioglang itu ya.”  
Intonasi bertanya 
51 “Fikri ya itu, bu.”  Intonasi menjawab 
52 “Fikri.” (menjawab dengan intonasi tinggi) Intonasi menjawab 
53 “Sangar.” (berkata dengan volume tinggi) Intonasi 
menanggapi 
54 “Iya bu.”   Intonasi menjawab 
55 “Panaas.”  Intonasi menjawab 
56 “Kalau sore?”  Intonasi bertanya 
57 “Dingin, iyup, silir.”  Intonasi menjawab 
58 (ramai, tidak jelas) “Isis..isis..” (menjawab dengan 
intonasi tinggi) 
Intonasi menjawab 
59 “Isis.”  Intonasi menjawab 
60 “Sumuk.”  Intonasi menjawab 
61 “Teroris.”  Intonasi menjawab 
62 “Suara angin.”  Intonasi menjawab 
63 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
64 “Diunduh.”  Intonasi menjawab 
65 “Panen.”  Intonasi menjawab 
66 “Adela bersuara. Yo. Tadi kan kamu menulis meja tulis, 
yo baca.” (meminta salah satu siswa membaca puisi)  
Intonasi meminta 
67 “Mengusir manuk.”  Intonasi 
menanggapi 
68 “Ora ngerti. Untung? (berjalan ke siswa putra lainnya) Intonasi bertanya 
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Untung yo ra ngerti? Kabeh ngene-ngene 
(menggelengkan kepala). Apa itu persajakan? Persajakan 
itu persamaan bunyi. Persamaan bunyi tu bisa di awal, 
bisa di tengah, bisa di..akhir. Kalau orang mengatakan, 
rima, atau persajakan. (menulis di papan tulis) Nah 
contohnya begini, pagi yang cerah, sudah. Kulihat.. 
(suara semakin pelan, tidak jelas terdengar). Akhirnya 
apakah hanya ini saja?”   
69 “Kulihat hamparan sawah. Terus..di sana, dan kulihat.. 
apalagi? Kilau emas..” (berhenti lama sambil melihat 
beberapa siswa) 
Intonasi bertanya 
70 “Kilau emas..masukkan kata-kata yang ini, ya. Ada di 
sini. Padi menguning kan kilau emas, makna kias..” 
Intonasi 
menjelaskan 
71 “Iya..kemudiannya. Ini kan menandakan oh kilau emas. 
Mengarah ke ini tadi. Kulihat juga..para petani.. di depan 
ada kata kulihat, ada kata melihat, yang ini namanya 
persamaan..bunyi. tetapi berada di? Depan. Nah atau di 
awal. Bolehkah kita mengulang-ulang kata yang sama?” 
(berkata dan bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
72 “Kan tokoh, kan?”  Intonasi bertanya 
73 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
74 “Ada tokoh, ada tema, adakah latar ceritanya?”  Intonasi bertanya 
75 “Ada.. Ada.. Ada.” (menjawab dengan intonasi tinggi) Intonasi menjawab 
76 “Di mana?”  Intonasi bertanya 
77 “Ada orang yang tidak mau sendiri, ada orang yang tidak 
mau banyak orang. Ada kan di sini? Ya, ada. Aku paling 
sedih yen ngomahku ki akeh wong, ada yang seperti itu?” 




78 “Tidak.”   Intonasi menjawab 
79 “Nggih”  Intonasi menjawab 
80 “Tul.”  Intonasi menjawab 
81 “Oaaah.” (menjawab dengan volume tinggi) Intonasi menjawab 
82 “Tangan.”  Intonasi menjawab 
83 “Itu, materinya satu, pendengarnya banyak. Yang kedua, 
sekarang, kita itu akan mendeskripsikan. Apa itu 
mendeskripsi? Menceritakan.”  
Intonasi 
menjelaskan 
84 “Mengungkapkan.”  Intonasi 
menanggapi 
85 “Di buku, ha, di depan meja, menangisnya itu bukan 
menangis sesenggukan. Jadi meja tulis itu saksi 
bisu..saksi bisu tentang apa yang kita lakukan, tentang 
belajar. Ada yang punya meja tulis khusus untuk 
belajar?” (bertanya dengan intonasi dan volume datar) 
Intonasi bertanya 
86 “Ada.”  Intonasi menjawab 
87 “Ada.”  Intonasi menjawab 
88 “Ada meja belajar khusus gitu?”  Intonasi bertanya 
89 “Nggih.”  Intonasi menjawab 
90 “Ada?” (bertanya datar) Intonasi bertanya 
91 “Enten.”  Intonasi menjawab 
92  “Nggih.” Intonasi menjawab 
93 “Ya.”  Intonasi menjawab 
94 (berjalan ke papan tulis, lalu menghampiri siswa putra 
yang tadi menyender meja) “Aku minta tolong tho..” 
Intonasi meminta 
95 “Bu! Rolas.. (tidak terdengar jelas) bu.. penghapus.”  Intonasi menyeru 
96 “Ada yang sudah…” Intonasi bertanya 








Pematuhan prinsip kesimpatisan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 ”..ik.”   Intonasi 
menjawab 
2 “Yaa..” Intonasi 
menjawab 
3 “Yaa..” Intonasi 
menjawab 
4 “Yaa.”  Intonasi 
menjawab 
5 “Tahu.”  Intonasi 
menjawab 
6 “Ya, orang menanam padi. Apalagi? Mungkin kan orang 
yang membajak sawah, bisa kan?”   
Intonasi bertanya 
7 “Kiki golek keong.”  Intonasi 
menanggapi 
8 “Nah. Ini suasana padi yang sudah menguning. Akan diberi 
tali-tali seperti ini. Kalian bisa membayangkan, ooh..kalau 
suasana seperti ini di pagi hari bagaimana? Seperti, 
hamparan emas misalnya. Nah ini bisa dimasukkan, nanti 
kata-kata ini ke dalam sini (menunjuk baris dalam papan 
tulis). Tetapi bisa juga karena itu bercerita apa adanya 
dengan bahasamu sendiri. 
(berpuisi) “Pagi hari yang cerah, aku di pinggir sawah. 
Misal. Aku merasakan udara yang sejuk segar, melihat 
hamparan padi yang mulai menguning, menandakan para 
petani itu hatinya sedang berbahagia berharap, oh padinya 









dalam? Puisi. Itu dari satu sudut objeknya. Nah yang kedua, 
kalau kita membuat puisi, kita itu tetap berpedoman pada 
persajakan. Apa itu persajakan? Hayo Iqbal.. (berjalan ke 
salah satu siswa putra) opo Bal, persajakan?” 
9 “Nah..ya kan? Berarti mau tidak mau harus mau. Kalian 
harusnya berbisik, oh aku tidak diizinkan di SMP Negeri, 
jadi di sini. Mungkin nanti saya jadi orang yang pintar di 
sini. Karena, di manapun kita berada, menjadi diri sendiri. 
Siapa tahu .. (suara tidak terdengar jelas karena siswa 
ramai). Di manapun kita sekolah, oke..nah itu, itu 




10 “Nah menceritakan kembali isi puisi. Tadi, seperti contoh. 
Banyak orang tak mau, banya k orang tak mau banyak 
orang. Misal deskripsinya kita bisa bercerita, oh intinya ini, 
orang itu terpaksa mau tidak mau harus. Coba, sekarang 
fungsi yang keempat, kita diskusikan. Di depanmu aku 
duduk menghadapi buku terkantuk-kantuk. Duduk, 
terkantuk-kantuk. U-U. itu sudah persajakan. Menghafal 
semalam suntuk, tapi sayang tak masuk-masuk.”  
Intonasi 
menanggapi 
11 “Meja?”  Intonasi bertanya 
12 “Iya. Meja itu tahu, oh kamu mau apa. Tapi masalahnya, 
tidak bisa bicara.” 
Intonasi 
menanggapi 







Pelanggaran prinsip kebijaksanaan 
No Eksplikatur Penanda 
lingual 




2 “Apa kendalanya apa? Dah? Surat apa?” (datang 
menemui siswa dengan intonasi dan volume tinggi) 
Intonasi 
bertanya 
3 “Fio. Wong di sekolah gawe geger wae. Kalah, kalah 




4 “Cita-cita. Ya ndak? Cita-cita ini. Kalau orang tidak 
punya cita-cita, otomatis orang itu tidak punya semangat. 
Se..ma.. ngat. Yo..di sekolahan jangan marai rame!” 
(menyeru kepada salah satu siswa dengan intonasi tinggi)  
Intonasi 
meminta 
5 “Ojo pecicilan!” (menyeru dengan intonasi tinggi) Intonasi 
meminta 
6 “Ngguya-ngguyu ngguya –ngguyu ada apa? (berkata 




7 “Kok mung „haaa‟. Ada yang belum jelas? Ada yang 
belum jelas? Lho kok ra isoh ngomong tho. Diterangkan 




8 “Mau balapan kok, wuah rambute diabwang.” (menyeru 
dengan intonasi tinggi) 
Intonasi 
menanggapi 
9 Bu War ora weruh haloo? (Menegur seorang siswa) Sing 
ngantuk? Bu War ora nyanyi? Koyo dinyanyekke. Jam-













sarapan banyak sekali minum es teh satu gelas. 
Diterangkan jangan tidur nanti tidak bisa.  
10 “Kesel.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi 
menanggapi 












14 “Ora ngerti.”  Intonasi 
mmenanggapi 








17 “Yo Tio..! Min paimin. Iyaaa.” (senang saat temannya 
yang dipanggil menengok ke kamera di belakang) rupane 
Paimin kethok.” (tertawa) 
Intonasi 
menyeru 










Pelanggaran prinsip kedermawanan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 “Heh, an-nas kok ganti asy-syams ki ngopo?” (salah 
satu siswa berbicara dengan intonasi dan volume tinggi 
kepada teman-temannya) 
Intonasi meminta 
2 “Fio..Fio..” (memanggil nama salah satu siswa sebagai 
bahan seruan bersama) 
Intonasi memanggil 
 
3 “Fio..fio..” (memanggil nama salah satu siswa sebagai 
bahan seruan bersama) 
Intonasi memanggil 
4 “Dho wegah.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
5 “Dho wegah bu.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menjawab 
6 “Mlebu TATV (sambil tertawa ke arah temannya).” Intonasi menjawab 
7 “Youtube, mlebu youtube.” Intonasi menjawab 
8 “Diguguwaeyo.. “(menyeru dengan intonasi datar dan 
volume tinggi) 
Intonasi menyeru 
9 “Lhaparinendi, bu?” (bertanya dengan intonasi tinggi 
dan tertawa) 
Intonasi bertanya 




11 “Nggeh no seneng og.” (menjawab dengan intonasi 
dan volume tinggi) 
Intonasi 
menanggapi 
12 “Bu. Njilih LKS-e bu.” (berkata sambil tertawa) Intonasi meminta 
13 “Ilang og, bu.” (tertawa) Intonasi 
menanggapi 
14 “Iki nggon suwekan to, bu?” (bertanya dengan volume 
tinggi) 
Intonasi bertanya 








Pelanggaran prinsip kesederhanaan 
No Eksplikatur Penanda lingual 
1 “Baleni!” (salah satu siswa menyeru kepada teman-
temannya) 
Intonasi menyeru 
2 “Apa kendalanya apa? Dah? Surat apa?” (datang 
menemui siswa dengan intonasi dan volume tinggi) 
Intonasi bertanya 
3 “Fio. Wong di sekolah gawe geger wae. Kalah, kalah 
dengan anak kecil! (dengan intonasi dan volume yang 
lebih tinggi) 
Intonasi menanggapi 
4 “Cita-cita. Ya ndak? Cita-cita ini. Kalau orang tidak 
punya cita-cita, otomatis orang itu tidak punya 
semangat. Se..ma.. ngat. Yo..di sekolahan jangan 
marai rame!” (menyeru kepada salah satu siswa 
dengan intonasi tinggi)  
Intonasi meminta 
5 “Ojo pecicilan!” (menyeru dengan intonasi tinggi) Intonasi meminta 
6 “Ngguya-ngguyu ngguya –ngguyu ada apa? (berkata 
dengan mimik wajah datar, intonasi tinggi dan volume 
datar) 
Intonasi bertanya 
7 “Kok mung „haaa‟. Ada yang belum jelas? Ada yang 
belum jelas? Lho kok ra isoh ngomong tho. 
Diterangkan seperti ini bisa diterima?” (bertanya 
dengan intonasi tinggi) 
Intonasi bertanya 
8 “Mau balapan kok, wuah rambute diabwang.” 
(menyeru dengan intonasi tinggi) 
Intonasi menanggapi 
9 Bu War ora weruh haloo? (Menegur seorang siswa) 
Sing ngantuk? Bu War ora nyanyi? Koyo dinyanyekke. 
Jam-jam gini enaknya tidur og ya. Apalagi tadi yang 















Diterangkan jangan tidur nanti tidak bisa.  
10 “Kesel.” (menjawab dengan intonasi rendah) Intonasi menanggapi 
11 “Ra isoh akting e akting.” (bicara dengan teman 
sebelahnya) 
Intonasi menanggapi 
12 “Piye..?!” (menimpali siswa 6 dengan nada sinis dan 
volume tinggi) 
Intonasi menanggapi 
13 “Kowe opo? Kowe opo?” (berbicara dengan teman di 
belakangnya) 
Intonasi bertanya 
14 “Ora ngerti.”  Intonasi 
mmenanggapi 
15 “Bentar.” (memotong perkataan guru sebelum guru 
menyelesaikan pertanyaannya) 
Intonasi menyeru 
16 “Lha iki ngomongo.” (menyeru temannya dengan 
intonasi tinggi) 
Intonasi menyeru 
17 “Yo Tio..! Min paimin. Iyaaa.” (senang saat temannya 
yang dipanggil menengok ke kamera di belakang) 
rupane Paimin kethok.” (tertawa) 
Intonasi menyeru 
















Lampiran 4: Wawancara guru dan siswa di luar pembelajaran bahasa Indonesia 
 
Selama wawancara berlangsung, peneliti tidak diizinkan merekam wawancara 
tersebut oleh guru, melainkan cukup diambil kesimpulan. Peneliti menggunakan tiga 
pertanyaan dalam menggali informasi kepada informan di bawah ini. 
(1) Apakah kesantunan berbahasa menurut Anda? 
(2) Bagaimana seharusnya seorang siswa/guru mengekspresikan kesantunan 
berbahasa selama pembelajaran bahasa Indonesia di kelas? 
(3) Situasi atau tuturan macam apa yang bisa disebut sebagai ketidaksantunan 
berbahasa? 
 
Hasil wawancara dengan guru dan siswa 
1. Guru I  : Waryanti, S.Pd. M.Pd. 
Latar belakang beliau pernah menjabat sebagai kepala sekolah di SMP 
Muhammadiyah Gatak selama 10 tahun. Beliau baru mulai mengajar bahasa 
Indonesia di SMP Muhammadiyah Gatak pada tahun 2015 sepurna dari 
tugasnya sebagai kepala sekolah. Pendidikan S1 yang pertama beliau tempuh 
adalah Teknik Elektro, sedangkan pendidikan S2 yang diambil adalah 
Pendidikan Bahasa Indonesia di tahun 2004.  Selama penelitian ini, beliau 
mengajar di kelas VII dan VII A. posisinya yang cukup penting di sekolah 
membuat ibu Waryanti, S.Pd., M.Pd. tidak bisa selalu hadir untuk 
memberikan pembelajaran secara langsung di kelas, karena sering ada 
berbagai kepentingan. Di samping itu, beliau juga akan pensiun mengajar 
pada tahun 2019. Beliau mengakui bahwa kemampuannya dalam tata bahasa 
Indonesia, kaidah, dan cara mengajarnya masih kurang kompeten karena baru 
mempelajari bahasa Indonesia secara mendalam saat akan diangkat menjadi 
kepala sekolah. Menurut ibu Waryanti, kesantunan berbahasa adalah hal yang 
harus dimiliki oleh seseorang, baik itu guru atau siswa saat berinteraksi satu 
sama lain di dalam pembelajaran. Beliau juga berpendapat bahwa kesantunan 
berbahasa berarti menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. Jika guru atau siswa menggunakan bahasa selain 






2. Guru II : Rahayu, S.Pd. 
Ibu Rahayu, S.Pd. merupakaan guru bahasa Indonesia di SMP 
Muhammadiyah Gatak dan SMK Negeri 2 Surakarta. Selama penelitian ini 
beliau mengajar di kelas VIII A dan VIII B. Menurut beliau, kesantunan 
berbahasa berarti berbicara dan bertingkah laku secara santun terutama dari 
guru kepada siswa. Kesantunan tersebut selain dari penggunaan bahasa 
Indonesia yang tepat juga dengan bahasa Jawa Krama yang halus dan 
dimengerti oleh kedua belah pihak (siswa maupun guru). Akan tetapi menurut 
beliau, untuk mengajar di SMP Muhammadiyah Gatak perlu memiliki 
keahlian dan variasi dalam belajar, sebab kondisi siswa dan latar belakang 
mereka yang rendah secara ekonomi maupun intelektual. Maka kesantunan 
dari siswa terhadap guru maupun siswa terhadap siswa lainnya minim terjadi. 
Sebab siswa di sekolah tersebut tergolong „khusus‟, maka guru tidak selalu 
memberikan pengajaran dengan bahasa Indonesia yang baku saja, tetapi juga 
bahasa Indonesia yang santai dan bahasa Jawa yang mudah dimengerti oleh 
peserta didik. 
3. Siswa I : Septiyawan (kelas VII A) 
Dari wawancara dengan siswa tersebut, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa menurutnya, jika guru mengatakan dengan bahasa Jawa 
justru lebih dimengerti dan tidak dianggap sebagai sebuah pelanggaran 
kebahasaan. Kecuali jika gur menggunakan intonasi tinggi dan nada negatif, 
maka sudah termasuk menyinggung siswa. Sebaliknya, siswa memang harus 
sopan terhadap gurunya dengan berkata yang baik. 
4. Siswa II : Dafa (VII B) 
Dari wawancara dengan siswa tersebut, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa menurutnya, siswa yang berbicara dengan bahasa Jawa 
Ngoko tidaklah sopan terhadap gurunya. Namun di sisi lain guru juga harus 
memberikan contoh dengan menggunakan kata-kata yang sopan kepada siswa. 
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5. Siswa III : Afifah (VIII A) 
Dari wawancara dengan siswa tersebut, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa menurutnya, siswa yang gaduh dan ramai sendiri saat guru 
sedang menerangkan berarti ia tidak sopan. Sebaiknya, guru juga 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan baik kepada siswa agar 
siswa ikut sopan. 
 
6. Siswa IV : Nova (VIII B) 
Dari wawancara dengan siswa tersebut, peneliti mengambil 
kesimpulan bahwa menurutnya, ketidaksantunan terjadi saat siswa memotong 
pembicaraan guru yang sedang menerangkan pembelajaran. Kesantunan dapat 





































Gambar 1: Siswa-siswi kelas VIII B sedang 
berdiskusi dan ada yang mengantuk 
Gambar 2: Siswa-siswi kelas VIII A sedang 
berdiskusi 
Gambar 3: Siswa-siswi kelas VII B sedang 
menyimak pembelajaran 
Gambar 4: Siswa-siswi kelas VII A sedang 
menyimak pembelajaran 
